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Kata Sambutan

Shalom,

Puji kebesaran Nama Tuhan kita Yesus Kristus, bahwa tuntunan-Nya pada

tahun 2005 yang merupakan Tahun Kebangkitan Gereja diresponi dengan

terbitnya seri kegerakan pengajaran baru, Gereja yang bangkit tentu saja

merupakan gereja yang mempersiapkan dirinya untuk menjadi umat yang

layak (Lukas 1:17).

Saya mengucap syukur apabila tahun ini Divisi Pengajaran khususnya,

serta semua bagian dan aspek dalam gereja Tuhan menanggapi pentingnya

pemuridan melalui pengajaran Arman Tuhan yang kontinu dan

berkesinambungan.

Pengajaran KOM berseri ini merupakan pola yang baik untuk mengaktifkan

jemaat yang pasif, terutama bagi mereka yang berada di dunia kerja (work

place) yang memiliki potensi yang sangat besar untuk menjadi saksi hidup di

lingkungan kerjanya. Pengajaran yang praktikal akan senantiasa mendorong

setiap jemaat untuk menjadi teladan dalam pola hidup dan cara bekerja yang

Kristiani sebagai murid-murid Kristus. Hal ini sangat penting, terutama karena

dunia kerja pun sedang ditransformasi hari-hari ini menuju pada kegerakan

gereja di dunia kerja (extended church).

Doa dan harapan saya, buku seri pengajaran KOM ini ber faat bagi gereja

Tuhan dalam menyiapkan umat yang layak menuju pada kedatangan Tuhan.

Selamat berkarya dan tetap maju dalam kemuliaan menuju kemuliaan-Nya!

Jakarta, Maret 2009

Pdt. DR. Ir. Niko Njotorahardjo

Gembala Sidang/Pembina GBI JI. Gatot Subroto, Jakarta





Kata Pengantar

Shalom dan puji hormat syukur bagi Tuhan Yesus Kristus,

Pertama-tama, saya selaku Kepala Divisi Pengajaran GBI Jl, Gatot

Subroto mengucapkan selamat kepada seluruh peserta KOM 100 seri “Pencari

Tuhan” yang telah dengan segenap hati dan dedikasinya menyelesaikan seri

pengajaran yang pertama tersebut. Saya percaya bahwa oleh campur tangan

Tuhan-lah bapak, ibu, dan saudi kalian tetap dipelihara sampai hari ini

untuk tetap maju dalam pengetahuan akan Allah kita. Tidaklah berlebihan

bila saya kembali mengi h bahwa komitmen bapak, ibu, dan

d kalian untuk beri dampak bagi lingkungan dan komunitas

sekitar, adalah target dan tujuan buku pemuridan KOM seri “Pelayan Tuhan”.

Sampai hari ini, doa saya adalah tetap agar tujuan tersebut tercapai dengan

semakin luas,

Oleh berkat Tuhan yang luar biasa, tim penyusun buku KOM telah

menyelesaikan materi seri 200 yang bertema “Pelayan Tuhan”. Di dalamnya

ada beb topik (sub seri 210), pengetahuan dasar

Alkitabiah (sub seri 220), pengetahuan tentang beberapa aspek kehidupan
yang Alkitabiah (sub seri 230) serta 2 topik pengaj. di dalam pilan

pelayanan (sub seri 240).

Kami merasa sangat berbahagia bahwa buku ini dapat diselesaikan berkat

kerjasama yang sangat baik dengan Pastor Benny Ho dari Arrows School

Ministry, Perth, WA. Kerjasama ini adalah contoh dimana anggota-anggota

tubuh Kristus dapat saling berkati dan lengkapi demi perluasan

kerajaan Kristus di atas muka bumi ini.

Target yang ingin dicapai oleh buku pemuridan seri “Pelayan Tuhan”

ini adalah agar semua orang percaya yang telah ditebus oleh kematian

Tuhan Yesus Kristus, berperan aktif sebagai Imamat yang Rajani dalam era

transformasi dunia. Suatu peran yang menyatu dan terpadu secara progresif

dalam pelayanan tubuh Kristus.

Akhir kata, saya berdoa agar kita semua umat Tuhan semakin mengokohkan

iman dan persiapkan jalan bagi datangnya Raja Kemuliaan, Yesus Kristus

Tuhan.

Terima kasih kepada tim peny dan sel belajar dan bertumbuh bagi

semua peserta buku KOM seri “Pelayan Tuhan" ini.

Tuhan memberkati kita semua !

Jakarta, Maret 2009

Pdt. Danny Tumiwa, S.H., M.Th.

Kepala Divisi Pengajaran GBI Jl. Gatot Subroto
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ORANG YANG MISKIN HATINYA



ORANG YANG MISKIN HATINYA

“Berbahagialah orang yang miskin di hadapan Allah, karena merekalah

yang empunya Kerajaan Sorga."

(Matius 5:3)

Secara logis 8 ucapan berbahagia” dapat dianggap sebagai konstitusi

baru dari Kerajaan Allah.

Ketika Allah untuk pertama kalinya memperkenalkan kerajaan-Nya di Gunung

Sinai, Dia memperkenalkan Hukum-hukum Kerajaan-Nya supaya kehidupan

bangsa Israel berbeda dengan bangsa-bangsa lainnya. Ada keteraturan dan

pengaturan yang spesiAk bagi bangsa Israel, Kemudian kita masuk ke dalam

Perjanjian Baru, dimana Tuhan Yesus perkenalkan “satu lomp

paradigma” yaitu Hukum-hukum Kerajaan Allah yang baru,

Khotbah di Bukit adalah manifesto dari Kerajaan Allah bagi setiap orang yang

dipenuhi oleh Roh-Nya.

# Di dalam Perjanjian Lama, intinya Allah menetapkan kalau Israel

mentaati seluruh hukum-hukum Torat maka mereka akan diberkati.

Ketetapan itu meliputi ketaatan-ketaatan di dalam area 'Asical action"

yang ditimpali dengan berkat-berkat Asik pula.

# Di dalam Perjanjian Baru, Yesus mengajarkan sikap-sikap hati yang kalau

kita letakkan di dalam hidup kita maka kita akan menjadi orang yang

berbahagia, diberkati dalam arti yang sesungguhnya.

Hal inilah yang dipahami oleh Rasul Paulus, seperti yang dinyatakan dalam

| Korintus 15:46 dimana:

“yang mula-mula datang adalah yang alamiah, kemudian barulah datang

yang rohaniah."

Pada kenyataannya, semua dari kita pasti sepakat bahwa pengertian bahagia

itu bukanlah karena kita memiliki “Delapan Kebahagiaan” dalam hidup kita.

Kekri: pada keny ya juga meliputi berkat-berkat yang merupakan

janji Allah kalau kita mentaati Arman-Nya. Tetapi tentu kita harus dapat

bedakan dan hkan antara berkat materi dengan berkat dalam

arti kebahagiaan b Kata arti literalnya adalah 'diberkati". Kata

'diberkati” di sini meliputi sesuatu yang lebih berharga/luhur daripada kata

'bahagia'. Karakter seorang Kristen dimulai dari sini, Ini adalah kunci kepada

kebahagiaan sejati yang Yesus ajarkan.

"yang diberkati"— “makarios" secara sederhana berarti “bahagia”.

Tetapi para sarjana Yunani dapat menceritakan kepada kita bahwa “bahagia”

adalah istilah yang terlalu halus untuk menyatakan suatu kekuatan yang ingin
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Yesus nyatakan karena kata yang lebih tepat adalah “yang diberkati”.

Ini benar-benar berbicara tentang orang yang menerima perkenanan Tuhan

pada sisi lahiriahnya dan keselarasan jiwa di dalam hati, ketika mereka

yadari arti kebahagiaan yang seb nya.

Ini bukanlah tentang apakah kita miskin atau kaya. Ada banyak orang kaya

yang tidak bahagia dan sebaliknya ada orang lemah/miskin yang bahagia. Jika

kita mencari kebahagiaan yang ditawarkan oleh dunia yang fana ini, kita akan

dikecewakan.

Makna “Miskin dihadapan Allah"

1. Konsep Tentang “Miskin”dan “Diberkati”

a. Pengertian yang salah:

# Yang diberkati adalah mereka yang mempunyai ratusan miliar

rupiah di dalam deposito jangka panjang.

# Yang diberkati adalah mereka yang bisnisnya sedang meraih

sukses.

# Yang diberkati adalah mereka yang mendapat promosi jabatan.

« Yang miskin ialah mereka yang tidak punya sesuatupun untuk

dibanggakan.

b. Pengertian yang benar:

# Miskin di sini sama sekali bukanlah berarti tidak memiliki apa-

apa, baik kekayaan atau kepemilikan material.

# Diberkati adalah sebuah kondisi yang berakar dari alam surgawi,

dimana orang percaya mengalami penghiburan dari Tuhan,

menerima kemurahan hati Tuhan, dan lain-lain. Bukanlah

semata-mata kesejahteraan materi dan kebahagiaan emosional,

yang menjadi fokus manusia modern.

2. Orang Kristen harus dapat memahami bahwa tanpa Tuhan, kita secara

spiritual menjadi lemah/miskin. Sebab itu kita sangat membutuhkan-Nya

# Ketika mata rohani kita terbuka, kita menyadari kegelapan hati kita

yang terpisah dari rahmat-Nya.

# Menyadari betapa egoisnya diri kita karena satu-satunya orang

yang benar-benar aku perhatikan adalah AKU! Sebab itu kita

merendahkan hati dan diri kita di hadapan-Nya, dan kui

kita.' dan k

3. Hati yang miskin adalah ketika kita sadar bahwa kita telanjang

dihadapan Tuhan

# Tidak bsesi untuk buktikan

# Tidak kuatir kehilangan sesuatu, dan



1.

“ Tidak perlu menyembunyikan sesuatu.

Kita sadar bahwa kita ada hanya oleh anugerah Allah.

Sikap Hati yang Miskin Dihadapan Allah

Seperti Pengemis yang Hanya Bisa Meminta-minta

# Kata “lemah/miskin” yang dipergunakan di sini adalah kata Yunani

“ptochos” yang artinya adalah “lemah/miskin sampai harus

meminta-minta”,

# Kata Yunani lain "pena" yang juga diterjemahkan sebagai “miskin”

di kan untuk guraikan orang yang "miskin sehingga harus

bekerja setiap hari untuk kebutuhan hidup” Keadaan dimana

seseorang mengalami kebangkrutan dan keputusasaan.

«Kita “miskin di hadapan Allah” karena semua yang kita punyai adalah

dari Dia, tetapi yang terutama adalah karena kita berhutang secara

permanen kepada-Nya. Hutang yang tidak mungkin bisa kita bayar

karena pengorbanan-Nya di Kayu Salib!

Miskin hati mengandung pengertian tentang pengharapan dan

kebergantungan yang besar kepada Tuhan.

Seperti Anak yang Di Sapih dari Ibunya

Ketika seorang bayi masih menyusui maka sifatnya sangat menuntut,

sangat self-centered, Ia diberi makan saat ia ingin makan, sebab ia

memintanya dengan berteriak, gis, menyepak dengan marah.

Tetapi ketika ia di sapih, ia hanya bisa menunggu dan berharap di

samping ibunya. Ia tahu bahwa pada waktu yang tepat, sang ibu akan

menyediakan apa yang ia perlukan.

Ini adalah pengertian yang sangat mendasar tentang sikap hati yang

hanya berserah dan takluk kepada Tuhan, dimana kita sungguh-sungguh

percaya dan berharap hanya kepada-Nya!

gakui Kebutuhan yang Mendalam akan Belas Tuhan

# Sulit bagi seseorang untuk merendahkan hati ketika ia merasa

sempurna dalam banyak hal dan merasa telah hidup benar.

e Sulit bagi seseorang untuk merendahkan hati ketika keadaan

hidupny kin hari kin baik, kin naik, kin sukses.

n Matius 5:3

KI Mozmur 131:1-3

II turas13
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Gaya Hidup Seseorang Yang Miskin

| Tesalonika 5:16 | 1,
1 Timotius 6:6

Filipi 3:10 I:| 2.
Kolose 3:1-4

1 Korintus 8:9 | 3.
Yakobus 4:13-16

Mengucap Syukur

Bersyukur dan berterima kasih untuk segala hal yang Tuhan telah berikan

kepada kita sebagai ganti keluh kesah karena apa yang belum Ia berikan.

Bersyukurlah untuk tiap hal kecil yang dianugerahkan pada kita, sehingga

kita tidak merasa iri kepada mereka yang kelihatannya lebih berhasil

daripada kita.

Hidup Buat Tuhan

Mengarahkan pengharapan kita kepada kekekalan yang akan kita alami

kelak, kemuliaan yang Tuhan sediakan bagi kita yang percaya pada-Nya.

Kerendahan Hati

Berjalan dalam kerendahan hati dan hati yang hancur karena

sesungguhnya kita sebenarnya tidak punya apa-apa, tetapi sekarang

dalam Kristus, kita punya segalanya!

Pernahkah Anda berpikir hal-hal apakah yang dapat menyenangkan hati

Anda?

The more humble a man is in himself, the more

obedient toward God, the wiser will he be in all

things, and the more shall his soul be at peace:

(THOMAS A. KEMPIS)
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ORANG YANG BERDUKA CITA

“Berbahagialah orang yang berdukacita, karena mereka akan dihibur.”

(Matius 5:4)

“Orang yang miskin dihadapan Tuhan adalah pemilik Kerajaan Sorga”. Ini

merupakan kunci yang buka semua kunci yang lain,

Dalam pernyataan di atas mengenai orang yang berduka cita, jelas dari

konteksnya bahwa Yesus tidak sedang membicarakan tentang dukacita

yang bermakna kesedihan, melainkan duka cita tentang pertobatan — yaitu

dukacita Ilahi! Bahkan secara haraAah Yesus berkata di sini: “Berbahagialah

orang yang tidak berbahagia.”

PAS NAN)

Jenis-jenis Duka Cita

1. Dukacita Alami II kisong:2

Hal ini terjadi akibat kematian orang yang kita cintai, berpisah dengan

seseorang yang dekat sekali dengan kita, kekecewaan atau mengalami

tragedi kehidupan. Ini adalah dukacita yang yang wajar terjadi,

Oo
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52. Dukacita Duniawi

Ini mengacu pada duka cita yang tidak berakar kepada pertobatan tetapi

yang berakar kepada penyesalan.

Fokusnya tidak kepada fakta bahwa mereka berduka cita karena sudah

| Tuhan,

mereka yang keliru.

laini n L dak
karena gal kuensi dari ti '

3. Dukacita Ilahi Mt korintus 7:10

Hal ini berakar pada suatu pengenalan bahwa mereka sudah berdosa

melawan Tuhan, dan di dalam pertobatan mereka datang untuk

menerima k han hati dan

Dukacita yang seperti inilah yang membawa serta berkat Tuhan,

Cara Tuhan Mengijinkan Kita Mengalami Duka Cita

1. Krisis ag Roma 5:2-4
“Hanya di dalam suatu krisis kita akan melihat siapa Kristus yang sebenar-

benarnya."
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It Korintus 7:8-10 Ii

Yakobus 4:9-10 |

Ibrani 12:11 Uu

2.

3.

Masa sukacita mengajar kita jauh lebih sedikit daripada yang diajarkan

oleh masa kesusahan.

Koreksi

Ketika sebuah potongan karet busa ditekan, apa yang ada di dalamnya

akan terdorong keluar. Tuhan mengijinkan kita menjalani masa-masa yang

'keras', sedemikian rupa sehingga kita dapat menemukan bahan baku kita

— apakah kita terbuat dari bahan yang baik atau bahan yang buruk.

Contoh: Samson

Kekecewaan

Ini u kepada pengharapan yang tidak terwujud, baik terhadap diri

sendiri, orang lain maupun terhadap keadaan.

Contoh: Elia — | Raja-raja 19:10

Apa yang Dihasilkan Oleh Duka Cita?

1. Kepekaan

Kita menjadi pribadi yang mudah tersentuh dan berempati.

2. Kedalaman

# Tidak dipengaruhi dan reaktif terhadap kejadian dan keadaan yang

terjadi diseputar hidup kita,

« Mengukir nilai-nilai kehidupan dalam hati kita,

3. Ketaatan

Kembali menjadikan Allah sebagai pusat kehidupan kita.

Dunia ingin membawa semua orang kepada kebahagi dan y

dukacita. Tetapi di dalam Yesus, dukacita dapat b kita kepad

pencapaian tujuan Allah yang lebih tinggi bagi kehidupan. Di dalamnya

terdapat kebenaran yang akhirnya menghasilkan kebahagiaan yang sejati

sesuai dengan kebenaran dan keadilan?
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ORANG YANG LEMAH LEMBUT kn
“Berbahagialah orang yang lemah lembut, karena mereka akan

memiliki bumi.”

(Matius 5:5)

Pengarang Robert Greene, menulis sebuah buku berjudul “48 Hukum

Tentang Kekuatan” di mana ia menguraikan 48 Hukum yang akan membuat

kita menjadi seorang yang kuat di dalam dunia usaha.

Sungguh-sungguh, kita tinggal di alam suatu dunia yang memuja kuasa dan

menolak hal apapun yang berbau kelemahan.

“Kelemahan” adalah kondisi yang buruk, “kekuatan” adalah kebaikan yang

terutama, sebab dengan kekuatan kita dapat menguasai dunia.

Namun Yesus berkata: “Yang diberkati adalah orang yang lembut hatinya

karena mereka akan mewarisi bumi.”

Ini adalah suatu kebahagiaan yang sulit untuk 'dihidupi' sebab banyak orang

puny bahwa kel adalah kel h

Seseorang sekali ketika berkata: “Kelemb bisa b ke surga

tetapi tidak dapat memberikan suatu promosi.”

« “Kelembutan”- “prautes” bukanlah “kelemahan” atau “mudah pecah”

atau “lemah” atau “sifat takut-takut” tetapi kelembutan adalah

“kekuatan di bawah kendali",

« “menerima warisan”— “kleronomeo"— “ menerima atau memperoleh

pemilikan”

Lima Ekspresi dari Hati yang Lemah Lembut

1. Sopan Santun dan Tata Krama

Daud memilih untuk tidak mengangkat tangannya terhadap Saul.

2. Tidak Bersaing

13 tahun |. ya Paulus di

kalipun sudah

ingkan tanpa p

rasuli.

bagai Rasul,

3. Sikap Tidak Membalas

Dalam peristiwa Masa Meriba yang kedua, Tuhan marah kepada Musa,

KO 1 samuei 24:1-8

u Galatia 2:1

u Ulangan 32:51
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Kejadian 13:9 G 4.

I Korintus 47-10 KI 5.

karena Musa melakukannya dengan marah, bukan demi koreksi.

Hukuman harusnya lebih merupakan tindakan korektif dan bukannya

retributif.

Tidak Merasa Harus Menggunakan Hak

Abraham mempersilahkan Lot lebih dahulu memilih daerah

penggembalaannya

Hancur Hati (brokenness)

Rasul Paulus mengalami dan mengakui banyak kelemahan di dalam

tubuhnya.

Kalau begitu, seperti apa kelembutan itu?

Kata Yunani yang diterjemahkan sebagai “lembut hati” adalah “praus”.

Ini adalah suatu kata yang sangat umum dikenal pada masa Yesus.

Tiga Area Penggunaan Kata Ini

1. Dokter

Para dokter mengg ya untuk dai obat p g

Ketika seorang pasien sedang bergumul dan berjuang melawan

demam, seorang dokter akan memberi dia suatu obat penenang untuk

gkan dia, b dia kepada penyembut

Obat punyai k puan untuk y

Suatu dosis obat yang sesuai dapat yembuhkan, tetapi seb nya

dalam dosis yang terlalu banyak - obat dapat membunuh.

Pelaut

Pelaut menggunakan kata itu untuk menguraikan tentang angin yang

sepoi-sepoi,

Jika kita sudah lelah oleh matahari sore yang panas dan tiba-tiba suatu

angin sepoi-sepoi lembut datang bertiup, kita akan merasakan kesegaran

yang dib ya. Angin punyai k untuk menyegarkan,

tetapi jika bertiup sangat kencang, terjadilah badai yang dapat

bi kan segala



3. Petani

Petani juga menggunakan kata ini untuk menguraikan tentang

“penyesuaian” kuda muda, Tiap-tiap kuda harus mengalami satu masa

di kehendaknya harus ditaklukkan secara paksa sebelum ia dapat

bermanfaat. Sebelum seekor kuda dijinakkan, ia tidak akan mengijinkan

untuk gganginy

Kuda mempunyai kemampuan untuk bekerja.

Seekor kuda yang dijinakkan dapat bekerja tetapi seekor kuda yang

dibiarkan menuruti dapat berbahay

Ketiga-tiganya mempunyai energi, tetapi hanya ketika energi itu terkendali,

itulah yang disebut kelembutan.

Jadi “kelembutan” adalah “energi yang berada di bawah kendali",

Ingatlah:

Kelemb adalah yang hanya dapat dilihat ketika kita sedang

berada dipihak yang benar, dan bukan ketika kita sedang bersalah.

Kelemb adalah kek i yang dikendalikan. Sifat itu mengungkapkan dirinya

sendiri ketika kita benar dan ketika kita yai k puan untuk yakiti

seseorang yang bersalah, namun kita memilih untuk tidak melakukannya.

Gejala-gejala Kelembutan Hati

1. Cara Meluapkan Kemarahan

Seseorang yang lembut hatinya tidak langsung meledak hny

Siapapun dapat marah, tetapi diperlukan hati yang lemah lembut untuk

marah atas orang yang benar, pada tingkatan yang tepat, pada waktu

yang tepat, untuk tujuan yang benar, dan di dalam cara yang benar

tidaklah mudah. Itu memerlukan hati yang lembut.

2. Penerimaan Akan Firman Tuhan

Cara yang kita tempuh dalam bereaksi terhadap Arman Tuhan adalah

juga suatu indikasi kelembutan.

Orang yang lembut hatinya mentaati Arman Tuhan dan menerimanya

dengan gembira dan dengan hati yang bersih.

IOI Amsal 16:32: 5:28

g Il Samuel 12
Yakobus 1:21
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Timotius 2:24,25 KJ 3.
Amsal 15:11

Reaksi Terhadap Perselisihan Paham

Cara lain untuk menguji kelembutan hati adalah dengan melihat reaksi

kita kepada orang yang tidak setuju dengan kita. Orang yang tidak lemah

lembut akan:

“ Merasa diri sangat benar

# Berbicara dengan “sangat terus terang”.

# Sangat cepat "menarik pelatuk senapan" kita.

Kita dapat dominasi, namun dengan sekuat tenaga mengendalikan

kata-kata kita. Salah satu tanda kedewasaan adalah ketika kita menyadari

bahwa Tuhan dapat memberkati orang-orang yang tidak sependapat

dengan kita, bahkan orang yang belum percaya.

Ciri-ciri Kelemah-Lembutan

Sifat lemah-lembut itu seperti air.

1,

2.

3.

la mengalir secara alami ke tempat yang paling rendah.

la menyegarkan semua ciptaan.

Ia mengelilingi setiap rintangan.

Tetapi dalam pergesekan dengan batu, air selalu keluar sebagai pemenang.

Mengubah Dunia Dengan Kelemah-Lembutan

Matius 26:51:52 Ml 1.

| Korintus 7 1 2.

Tuhan Yesus

Kelemah lembutan itu lebih merupakan sikap hati dari pada sikap tubuh.

Tuhan Yesus bisa marah terhadap ketidak benaran, tetapi dalam hati-Nya

Dia tetap gasihi p gut cukai, penukar uang dan orang berdosa

lainnya. Tuhan Yesus melarang murid-murid-Nya untuk membela Dia

dengan pedang.

Gereja Mula-mula

Rasul-rasul tidak pernah bereaksi resistant terhadap aniaya.

Gereja rasul-rasul tidak pernah menggunakan kekerasaan di dalam

menerapkan disiplin gereja.

| Korintus : Dikucilkan — bukan dihukum.



3. Gereja Di Abad Pra Pertot Kaisar K ti

Di dalam bah karakteristik yarakat R i yang kejam dan

militeristik, para martir Kristen menerima semua resiko terhadap dirinya

tanpa ada pembelaan dan pembalasan apa-apa.

Jadi, dengan cara Bpk kita akan merubah “dunia' di sekitar kita? Kita

dapat bah gan 'kek " yang ada di dalam 'kelemah-lembutan'.

Catatan
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ORANG YANG LAPAR DAN HAUS

AKAN KEBENARAN

“Berbahagialah orang yang lapar dan haus akan kebenaran, karena

mereka akan dipuaskan,"

(Matius 5:6)

Di Timur Tengah, makanan dan air telah digunakan secara hati-hati dan tidak

pernah di sia-siakan. Penggalian sumur dan bercocok tanam adalah dua hal

yang menyangkut hidup mati manusia.

Jadi, di dalam rahasia “kebahagiaan” berikut ini, Yesus menghubungkan

rasa lapar dan dahaga secara b sama untuk jukkan kepada

kita bahwa kebenaran adalah sesuatu yang di butuhkan seumur hidup,

sebagaimana halnya dengan air dan makanan.

Sebagaimana Asik kita sangat bergantung pada makanan dan minuman,

demikian juga kehidupan rohani kita, bergantung kepada Kebenaran.

Apa yang benar terhadap tubuh, itu juga benar terhadap jiwa.

. hidupan Asik ia berg: g pada mak dan air. Tanpa itu,

orang akan mati secara Asik.

“ Kehid rohani berg. g pada keb Tanpa itu, orang akan

mati secara spiritual.

Datang kepada Yesus adalah langkah pertama ke arah pemenuhan dan

kepuasan yang sejati. Tetapi tentu harus ada suatu rasa dahaga dan rasa lapar

yang terus menerus. Sebab rasa lapar dan dahaga adalah tanda kehidupan.

Mengapa?

# Orang yang mati tidak punya selera.

# Orang yang tidak diselamatkan mempunyai selera terhadap dosa.

# Orang yang diselamatkan mempunyai selera terhadap Tuhan dan

kebenaran-Nya.

Tiga Aspek Kebenaran dalam Alkitab

Di dalam Alkitab kata "keb " (bahasa Ibraninya: Tzedek) gandung

beberapa jenis pengertian. Perikop di atas di jelas menggambark

kepada kita paling tidak ada 3 aspek di dalam kebenaran:

1. Kebenaran Rohani

Yaitu perintah, arahan, tugas dan tuntunan Tuhan bagi hidup kita yang

kita terima melalui pewahyuan atau pengalaman rohani.

“Ia tidak makan daging p bahan di atas g g dan tidak melihat

kepada berhala-berhala kaum Israel”

Hal ini tentu mengacu kepada perintah pertama dan kedua di dalam

ID vehezkiet 18:62



Hukum Taurat yang mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan

(jangan ada padamu allah lain di hadapan-Ku). Tetapi hal ini tentu tidak

hanya berhenti di sini saja, melainkan juga kepada semua tuntunan yang

diberikan Tuhan secara pribadi kepada kita.

2. Kebenaran Moral

Ini adalah keb an yang dip oleh orang Kristen dalam

hidupnya untuk menyenangkan Tuhan. Kita tidak melakukan hal-hal yang

immoral, ilegal, dan yang tidak etis.

“tidak i ya dan tidak ghampiri isterinya
Yehezkiet 18:60 KJ

“Kebenaran” dalam Alkitab juga meliputi kebenaran/keadilan sosial, di

dalamnya termasuk membebaskan orang yang tertindas, menegakkan

keadilan, melayani orang yang lemah dan membantu kaum fakir miskin.

“. tidak menindas orang lain, ia mengembalikan gadaian orang, tidak

i makan orang lapar, memberi pakaian

kepada orang telanjang, tidak gut bunga uang atau mengambil

riba, menjauhkan diri dari kecurangan, melakukan hukum yang benar di

antara manusia dengan manusia..."

5 waktu bercemar kain...."

z Kebenaran moral pada jaman ini mencakup beberapa aspek. Kebenaran

IM) moralitas seksual memang merupakan bagian yang besar. Tetapi tentu

8 saja tidak berhenti sampai di situ. Ada pula integritas Anansial dan
2 integritas dalam perkataan.
m

3

2 3. Kebenaran Sosial

3
P3
64

Ta

Yehezkiei 18:7-8 KI pas, OpA-OPO,

Contoh-contoh Rasa Lapar dan Haus dalam Alkitab

1. Kebenaran Rohani

IRaja 19:20 KI a. Rasa Lapar Elisa

1 Raja 2:19 Elisa begitu haus dan lapar akan pengurapan Tuhan, sehingga Ia

menolak meninggalkan Elia sampai la menerima jubah Elia. Ia

meminta dua bagian roh Elia (double portion) dan Ia mendapatkannya.

b. Kegigihan Yakub

Ishak mempunyai dua orang putra, Esau dan Yakub.



Keduanya memiliki sikap dan karakter yang berbeda:

Esau Yakub

Plin plan Periang

Pemburu Petani

Sederhana Perekayasa

Nrimo Memaksa

Pasif Tekun

Kelaparan Fisik Kelaparan Rohani

Yakub adalah pribadi yang jauh dari sempurna, tetapi lapar akan hal-

hal rohani. Kerinduannya yang besar akan berkat Tuhan itulah yang

menjadi kelebihannya,

c. Gairah Kaleb II vosua 10:10-12
Jika di Perjanjian Lama ada contoh karakter tentang rasa lapar akan

tujuan Tuhan, Kaleb dimasa tuanya, dialah orangnya.

Di usia 85 tahun, ketika kebanyakan orang sudah memerlukan tongkat

dan duduk di kursi goyang, Kaleb berkata: “Berikan kepadaku gunung

itu!”

Ketika kebanyakan orang ingin pergi ber Ta g

hari tua, Kaleb justru ingin pergi berperang! Dia begitu lapar akan

hal-hal yang dari Tuhan, dan apa yang menjadi kehendak Tuhan. Dia

begitu bergairah akan tujuan Tuhan dalam hidupnya!

2. Kebenaran Moral IG kejadian 397-9

Kegigihan Yusuf di dalam menghadapi pencobaan.
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3, Kebenaran Sosial n Lukas 19:1-9

Kerelaan Zakheus di dalam jukkan buah-buah pertob y

Seberapa besar upaya kita untuk melihat kebenaran dan keadilan menjadi

nyata di dalam hidup kita?
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ORANG YANG MURAH HATI

“Berbahagialah orang yang murah hatinya, karena mereka akan

1 beroleh kemurahan."
(Matius 5:7)

Kemurahan hati adalah memberi kepada sesama kita, apa yang mereka

tidak layak menerimanya. Keadilan selalu memberi apa yang kita berhak

menerimanya tetapi kemurahan hati membawa kita lebih lanjut untuk

memberi kepada kita apa yang kita tidak layak menerimanya.

Itulah sebabnya kita bebas untuk memutuskan kepada siapa kita ingin

menunjukkan kemurahan hati. Itulah sebabnya Tuhan bisa berkata: “Aku

akan berkemurahan kepada siapa Aku berbelas kasihan..."
a Keluaran 33:19

Tuhan terikat untuk memberi keadilan kepada semua orang tetapi Ia bebas

untuk beri k han hati ke siapapun yang la pilih.

Dua Area Kemurahan Hati

le)

5
a
s
z
a

s
3

5
z

5
31. Pemberian

Dorongan hati untuk memberkati dan menolong sesama dengan cara

membagikan sumber daya yang kita miliki.

2. Pengampunan

Sikap hati untuk tidak haki 1 tetap lurkan

tangan, ketika seseorang tidak melakukan hal yang benar dan adil.

Langkah-langkah untuk Menerima Kemurahan Hati Tuhan

1. Memohon Kemurahan Hati KI Ratapan 3:22-23

Kadang-kadang ketika bertemu dengan orang Kristen, kita suka bertanya

kepada mereka: “Jadi, ada sesuatu yang baru?” Beberapa diantara

mereka akan berkata: "Tidak ada apapun yang baru di kolong langit.”

Tetapi kita akan berit kepada ka: “Tidak, Alkitab

mengatakan: “Kemurahan hati-Nya selalu baru tiap pagi."
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2. Mau Menjadi Salurannya

Kemurahanhatiberlakuseperti ga listrik. Kitaharus y ikannya

supaya bisa menerima lebih banyak.

Yesus tidak minta kita untuk bermurah hati sekali-sekali, tetapi untuk

menjadi saluran kemurahan hati Tuhan secara terus menerus - menerima

dan menyalurkannya.

Hambatan terhadap Kemurahan Hati

Kekakuan

Salah satu pembunuh yang paling besar dari hidup kemurahan hati adalah

kekakuan. Kekakuan adalah merek dagang legali: Dan sekali legali

mengambil alih, gereja menjadi dingin, kaku, dan tidak membuat orang

merasa diterima,

Pembalasan

Musuh besar lainnya terhadap kehidupan yang berkemurahan hati

adalah ketika kita merasakan dorongan hati yang besar untuk membalas

dendam dan berjuang.

Mentalitas Kemiskinan

Perasaan yang menguatirkan keterbatasan aliran sumber daya dari Tuhan

ke dalam hidupnya.

Menerapkan Kemurahan Hati

1. Mencintai Kemurahan Hati

Orang Samaria itu tertarik untuk mendekatinya, sementara orang Lewi

terdorong untuk menjauhinya.



2. Bertindak Dengan Tepat

Kebutuhan yang sedang eksis dihadapannya mengendalikan setiap

tindakannya.

3. Berjalan Dengan Kerendahan Hati II tukas 10:30-35
Orang yang murah hati tidak pernah merasa dirinya murah hati.

Dampak Kemurahan Hati 9
»

1. Hidup Di dalam Kemurahan Tuhan 3
Ketika kita praktekkan k han hati sebagai sebuah keb s

dalam hidup kita, kemurahan Tuhan berlaku atas kita dengan 4

berkelimpahan. 3
c

2
z

2. Menghadirkan Kerajaan Allah BI roma 12:17 2
Lingkungan kita dipenuhi oleh suasana Kerajaan Allah, yaitu damai -

sejahtera, dan sukacita.

“Kemurahan hati adalah Pelayanan Tuhan kepada orang yang keadaannya

menyedihkan.”

Catatan
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ORANG YANG SUCI HATINYA

“Berbahagialah orang yang suci hatinya, karena mereka akan melihat

Allah."

(Matius 5:8)

Suci hati atau hati yang murni adalah suatu kualitas yang dimiliki seseorang,

yang berhubungan dengan pikiran, motivasi dan niat. Jadi bukanlah hanya

melakukan apa yang benar tetapi melakukannya disertai pertimbangan yang

benar,

Kata “murni” di dalam Alkitab mempunyai dua arti dasar.

1. Bersih

2. Tidak ada campuran

Dalam konteks ini berarti suatu kondisi hati yang tidak terkontaminasi, tanpa

korupsi, tanpa tipu daya, jujur dan tulus hati. Hati yang murni juga adalah hati

yang tidak mendua.

Pada hakikatnya ini juga termasuk tentang integritas.

Makna Hati yang Murni

1. Integritas

Ini adalah kunci keberhasilan dari kepemimpinan Daud - suatu hati

yang memiliki integritas dan keterampilan — hati yang murni dan tangan

yang terampil. Integritas adalah kerinduan utama dalam kehidupan dan

pelayanan raja Daud,

2. Kekudusan

a, Fokus kepada Tuhan

Ketika Tuhan yel. k kita lalui Salib, Ia tidak hanya

membersihkan kita tetapi la juga menaruh suatu hati yang fokus

kepada Dia.

Yesus mengajarkan bahwa kalau hati kita murni, maka fokus utama

kita dalam hidup hanya Tuhan. Kita tidak akan menduakan-Nya,

sehingga tidak ada tempat untuk perzinahan rohani di dalam hati

kita,

b. gikut Tuhan dengi penuh Hati

Perasaan setengah hati kepada Tuhan adalah kehidupan yang

berbahaya. Sebab kita berbicara tentang pentingnya perkara-perkara

rohani, tetapi kenyataannya hidup kita bergerak ke arah pemuasan

a Mazmur 78:70-72,
25:21

n Mazmur 86:11

II Matius 6:22-20

G Mazmur 57:77
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Mazmur 139:23 n
Yeremia 17:9

Mazmur 17:15 a

Yakobus 1:27 ag

3.

keinginan daging. Banyak orang Kristen yang hidup dengan setengah

hati dan menerimanya sebagai sesuatu yang normal.

Ketulusan

Dalam setiap keadaan, kita harus sungguh-sungguh memastikan bahwa

kita sedang menghendaki kebaikan sepenuhnya bagi orang lain, Di

dalamnya tidak boleh ada unsur penip atau If demi

keuntungan pribadi.

Bagaimana Kita Memiliki Kesucian Hati?

2

Keterbukaan

Janganlah langsung berasumsi bahwa setiap motif kita dalam melakukan

sesuatu sudah pasti murni,

Keintiman

Mengkhususkan waktu untuk berdiam dihadapan Tuhan akan giki:

pengaruh-pengaruh keduniawian di dalam kehid kita.

Dampak Kesucian Hati

1, gurapan dalam Pelay

“Ibadah yang murni dan yang tak bercacat di hadapan Allah, Bapa

kita, ialah mengunjungi yatim piatu dan janda-janda dalam kesusahan

mereka, dan menjaga supaya dirinya sendiri tidak dicemarkan oleh

dunia."

Contoh: Elisa

Pengenalan Akan Tuhan

Campur tangan Allah yang nyata dalam kehidupan kita.



Kontras antara Citra dan Integritas

1. Citra adalah apa kata orang tentang diri kita.

2. Integritas adalah apa kata hati kita tentang diri kita.

Itu ya Yesus gi orang Farisi. Mereka hebat dalam

penampilan luar, tetapi miskin di dalam hati mereka. Mereka lebih

memperhatikan penerimaan orang-orang dari pada kesenangan Tuhan.

Roh yang sama juga dapat menyusup ke dalam Gereja Tuhan.

Pn) Adakah hal-hal di dalam kehidupan kita yang berp i untuk:
1. Menghalangi hubungan kita dengan Tuhan (mendukakan hati Tuhan).

2. Tidak mengusahakan yang terbaik untuk sesama kita,

3. Membuat kita tidak dapat memberikan yang terbaik dari diri kita untuk

melayani Tuhan.

Meskipun hal itu belum tentu “berdosa” dalam Firman Tuhan.

Catatan
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ORANG YANG MEMBAWA DAMAI

“Berbahagialah orang yang membawa damai, karena mereka akan

disebut anak-anak Allah.”

(Matius 5:9)

Alkitab adalah suatu buku tentang “damai” Ada hampir 400 acuan

g damai sejah g damai yang sifatnya pribadi, damai dalam

hubungan, perdamaian nasional atau ditingkat rohani.

Tetapi kita harus mengingat bahwa di dalam Alkitab “damai” bukan hanya

berbicara ng ketidakhadiran pep gi

Damai sesungguhnya adalah suatu kekuatan yang positif dan menghadirkan

semua hal yang baik dan benar. Damai adalah suatu kekuatan yang kreatif.

Dan “pembawa damai" adalah seseorang yang memiliki kecenderungan | | Petrus 3:11,
dalam melepaskan kekuatan ini untuk memaksa dunia agar berubah. MANIA
Berdawai Rugau merugi way PE beclasa

Tiga Cara untuk Mengubah Keadaan

1. Protes Dengan Kekerasan

Ini adalah cara yang ditempuh oleh para di dunia.

Contoh: Lenin, Stalin, Mao Ze Dong, Fidel Castro,
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2, Protes Tanpa Kekerasan

Inilah cara yang ditempuh oleh para negarawan di dunia,

Contoh: Mahatma Gandhi, Martin Luther King, Nelson Mandela.

3. Cara Kerajaan Allah

Inilah cara yang ditempuh oleh Gereja mul, l,

Romawi.

Unsur-unsur Hati Pembawa Damai

1, Mengusahakan Perbaikan Dengan Cara Damai Ii Matius 5:41,
berid b kepada 'lawan' kita karena yakin Tuhan 80mg:12:17:91

akan memberkati kita.



2. Kekuatan dari Keteladanan

Menghadirkan kebenaran tanpa keributan.

Di dalam Perjanjian Baru tidak ada perintah langsung yang menyuruh

penghapusan perbudakan, tetapi roh dari pengajaran Kristus yang

memberikan nilai yang sama kepada semua orang sebagai anak-anak

Allah, apalagi bagi sesama orang percaya.

Contoh: Kitab Filemon

Langkah-langkah untuk Menjadi Pembawa Damai

A

je)
Pd Roma 8:32-34 n 1. Berdamai Dengan Tuhan
N Perdamaian dengan Tuhan adalah produk dari kemenangan kasih karunia

s atas penghakiman.
3 Perdamaian dengan Tuhan yang telah kita alami mendorong hati kita

5 untuk ingin melihat hal yang sama bisa dialami oleh orang atau situasi

x lain,

3

2 komsao Ol 2. Keberanian Rohani
Keteguhan hati untuk menghadapi segala gan tanpa p |

1 Korintus 13 a 3. Komi Untuk Mi ihi
Galatia 5:23 Kasih tidak pernah gagal.

II Korintus 6:1,2 a 4, | kan Kuasa Kasih K 1

Kasih karunia adalah kuasa Allah untuk mendaur ulang keadaan untuk

membawa kebaikan di tengah-tengah kejahatan, asal diresponi dengan baik.

Kisah 7:58-60 II Contoh: Pengaruh kemartiran Stefanus terhadap pertobatan Paulus.

“Pertama-tama aku ihatk p h , doa

iTimotius 2:1-2 KI syafaat dan ucapan syukur untuk semua orang, untuk raja-raja dan untuk
semua pembesar, agar kita dapat hidup tenang dan tenteram dalam segala

kesalehan dan kehormatan."



Catatan
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ORANG YANG DIANIAYA

KARENA KEBENARAN

“Berbahagialah orang yang dianiaya oleh sebab kebi karena

merekalah yang empunya Kerajaan Sorga.”

(Matius 5:10-12)

Kata “dianiaya” adalah kata Yunani “dioko"” yang berarti “mengusir” atau

“menghalau”. Kata lainnya adalah “mengejar dengan per Bi

Ketika kita mulai menghidupi nilai-nilai dan tujuan Tuhan, nilai-nilai dunia

akan diruntuhkan oleh nilai-nilai kita dan mereka akan ingin memburu atau

ir kita di gan per h

Orang Kristen jaman gereja mula-mula memahami ini dengan sangat baik,

sebab mereka secara haraAah dikejar seperti binatang dan teraniaya,

Mereka menantikannya, sebab Yesus sendiri memperingatkan mereka di

dalam Yohanes 15:20

“Jikalau ka telah ya Aku, ka juga akan

kamu, jikalau mereka telah menuruti Arman-Ku, mereka juga akan menuruti

perkataanrmnu.”

Dianiaya karena Kristus

Ini gacu kepada keadaan di kita derita karena kita y 1:4

predikat sebagai pengikut Kristus (orang Kristen). Ada beberapa negara/

tempat yang sama sekali menolak kehadiran orang Kristen dan menganiaya

kelompok minoritas Kristen yang ada di tengah-tengahnya.

CONTOH-CONTOH SEJARAH:

1, Gereja di China

Pemerintah yang k ingin ghapuskan semua kelompok

religius. Mereka mengusulkan Gereja Three-Self untuk mengendalikan

Orang Kristen.

Ketika Revolusi Kebud i, bahkan Gereja Three Self telah

gulung tikar. Itu menyebabkan tumbuhnya Gereja di bawah tanah dan
mulainya Pergerakan Gereja Rumah. Hal itu berubah menjadi gerakan

ilahi yang menumbuhkan Gereja itu, yang hari ini berkekuatan sekitar 90

juta,

2 Gereja di Iran

Di dalam tahun 1990 an, 7 pemimpin Kristen menjadi martir dan banyak

orang lain harus lebih dulu melarikan diri dari daratan itu.
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Dipandang dari sudut apa yang sebagian besar dari Gereja sedang

lewati,semuayang haruskita lewati sekali tidaksebanding dengan itu.

Bukankah demikian?

Namun kita masih mengeluh dan meratap seperti seolah-olah kita

sedang menderita untuk Yesus!

Menderita Karena Kebenaran

Ini mengacu kepada keadaan di mana kita ditekan, diejek, bahkan dianiaya

karena menerapkan prinsip-prinsip Kerajaan Allah di dalam masyarakat.

Menderita karena kebenaran seringkali terjadi di masyarakat yang terbuka

(pluralistik). Meskipun hal ini belum sampai kepada tingkat penganiayaan,

tetapi hal ini pun dapat menguji iman orang-orang percaya.

CONTOH-CONTOH:

1. Perancis

Negara Perancis pada abad ke 21 ini dapat dikatakan sebagai contoh

negara yang sama sekali sekuler. Semua ekspresi agama dilarang di dalam

kehid publik, Institusi k harus dapat legitimasi dari

negara untuk melakukan fungsi-fungsinya.

2. Hollywood

Industri entertainment sangat terkenal di dalam penolakannya terhadap

prinsip-prinsip kekristenan, Sulit sekali untuk menjadi orang Kristen yang

aktif menegakkan prinsip-prinsip Kerajaan Allah di dalam lingkungan

seperti ini.

Tujuan Gereja mengalami Aniaya

1, Hal-hal yang Menyiksa Kita

Banyak hal yang kita lewati dalam tahap-tahap perjalanan hidup

kita, seperti: kritik, kesalahpahaman, tuduhan kecil, atau keberatan

sehubungan dengan orangtua, atau sebutan yang diberikan oleh teman

sekelas terhadap kita dan lain-lain.

Kita didorong untuk merayap keluar dari persembunyian dan bagian

kel t kita dan jangkau tugas untuk mengasihi Tuhan dan

orang yang terhilang.



Menderita karena Iman

Perhatikan bahwa Yesus berbicara tentang aniaya "demi kebenaran" di

dalam ayat 10 dan “demi Nama-Nya” di dalam ayat 11.

Kita harus membedakan antara dihukum karena berbuat jahat, dan

dianiaya karena berbuat benar.

Respon Kita terhadap Aniaya

Yesus memberi TIGA KATA KUNCI sebagai reaksi terhadap penyiksaan:

1.

2.

3.

Memerintah

Ayat 10 — “yang diberkati adalah mereka yang dianiaya demi kebenaran,

karena milik mereka adalah kerajaan surga.”

Ungkapan "karena milik mereka adalah kerajaan surga” secara sederhana

berarti bahwa kita dapat memerintah sebagai raja bersama dengan Yesus

sekalipun di tengah-tengah aniaya.

Ketika kita dapat mengatasi penyerangan, kita sedang bertindak sebagai

seorang raja dan bukannya seorang budak.

Kita dapat membalas dendam atau kita dapat memerintah — pilihan ada

di tangan kita!

Bersukacita

Ayat 12 — “Ber 1 dan berg

Betapa hebatnya sikap ini! Dunia pun menerima penyik ,

tetapi seorang Kristen pergi keluar dan gembira! Ia bukan hanya gembira

tetapi sangat bergembira!

Melepaskan Kasih

Murid yang sejati di tengah-tengah penyiksaan, tidak hanya memerintah

dan bergembira tetapi lebih dari pada itu ia melepaskan kasih Tuhan

kepada mereka yang menyerang dia, Di sini lagi-lagi kita melihat jenis-

jenis kebah saling r pengaruhi. Kebahagiaan Pembawa Damai

masuk ke dalam arena ini.

n Kisah 5:41,
| Petrus 4:13,14,

Filipi 1:29

II koma 12:9-16
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Yeremia 17:19 11

1 Korintus 6:1 n

Markus 10:29:30 BI

Berkat-berkat Dibalik Aniaya

1. Menguji Motivasi Kita

Pada waktu kita dianiaya karena ket 1 kita dapat k p

yang langka untuk menguji kemurnian motivasi hati kita yang paling

dalam.

2. Kesempatan Bagi Allah Untuk Membawa Kebaikan

Pada waktu kita dianiaya karena kebenaran kita, itu akan

memberikan kesempatan bagi kuasa Allah mendaur ulang situasi tersebut

untuk membawa kebaikan yang besar,

3. Mendatangkan Kerajaan Allah di Bumi

Pada waktu kita dianiaya, kita sedang yebar luaskan paradii

bahwa “kebenaran adalah kek ”, dan mel paradigma dunia

dimana “kekuatan adalah kebenaran".

4. Hidup dalam Perkenanan Tubuh Kristus

Ketika kita rela dianiaya karena Kebenaran dan karena Kristus, sebagai

tinya kita akan galami penerimaan yang berlipat ganda dari Gereja.

“Yang diberkati adalah orang yang dianiaya, karena mereka adalah pemilik

kerajaan Allah.”

Ini adalah yang khir dari seri kebahagiaan dan sekaligus adalah tingkat

tertinggi dari semuanya.

Dunia akan selalu menyambut seorang Kristen yang berkompromi tetapi

membenci orang Kristen yang sekuat tenaga melakukan kehendak Tuhan.

Tetapi kah hal ini ghentikan kita di dalam menghidupi kehendak

Tuhan? Tidak !

When the power of love replaces the love of power -

the world will know peace:

(Anonymous)
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MENGENAL PERJANJIAN LAMA

Tujuan

1. N beri p umum genai kitab-kitab dalam Perjanjian

Lama, sejarah penulisan, b ber penuli: letak geograAs dan

tema-tema pokok dari setiap kitab.

2. Mengenali tokoh-tokoh Perjanjian Lama dan kehidupan orang Israel yang

dihubungkan dengan kehidupan kekristenan saat ini.

“Janganlah engkau lupa memperkatakan kitab Taurat ini, tetapi

renungkanlah itu siang dan malam, supaya engkau bertindak hati-

hati sesuai dengan segala yang tertulis di dalamnya, sebab dengan

demikian perjalananmu akan berhasil dan engkau akan beruntung,"

(Yosua 1:8)

It Ulangan 6:6
Mazmur 1:2-3

Perjanjian Lama yang kita kenal terdiri dari 39 kitab dapat dibagi menjadi 4

bagian, yaitu:

1. Kitab Taurat ( Kejadian — Ulangan )

2. Kitab Sejarah ( Yosua - Esther )

3. Kitab Sastra ( Ayub - Kidung Agung )

4. Kitab Nabi, dibagi 2 :

a, Nabi-nabi besar ( Yesaya — Daniel )

b. Nabi-nabi kecil ( Hosea — Maleakhi )

5

5
#
j1

2
P3

z
s
LA

»

$

Proses Kanonisasi

1. Tolok Ukur Kanon

a. Kualitas moral

b. Literatur

c. Kebenaran faktual

2. Fakta-fakta Sejarah

a. Orang Yahudi pada abad kedua sebelum Masehi

b. Philo - sejarahwan Yahudi di dalam tulisannya: “Kehidupan

Kontemplatif” (awal abad ke 1 Masehi)

Yesus sendiri di dalam Lukas 24:44

d. FlaAus Josephus sejarawan Yahudi di dalam tulisannya: “Contra

Apion" (93-95 M)

»
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3. SolidiAkasi

a. Dari Perjanjian Lama tersebut

b. Terjemahan Septuaginta itu sendiri

C. Pengesahan Kristus tentang “hukum Taurat dan kitab para nabi”

Kitab Taurat

Kelima kitab pertama dari PL disebut dengan Taurat artinya adalah 'hukum'

atau 'pengajaran', dalam bahasa Ibraninya : “Torah”, dalam bahasa Yunani

disebut : "Pentateukh" artinya Kitab Lima Jilid. Kitab Taurat disebut juga Kitab

Musa, karena Musa yang menulisnya.

Penulis &

Tahun Penuli: Tujuan Penulisan

1. | Kejadian Musa 1. Kitab ini ditulis

Bahasa Ibraninya 1446-1406 SM sebagai prolog untuk

“bere'syit" artinya pada seluruh Alkitab,
mulanya diambil dari karena di dalamnya

Kejadian 1:1 mengisahkan — asal-

usul alam semesta,

kehidupan dan
kebudayaan manusia

dan bangsa Israel,

. Memberikan peng-

amatan sejarah

singkat tentang

wahyu Allah sejak

awal penciptaan
hingga bangsa Israel

dibawa ke Mesir

untuk dibentuk

menjadi bangsa yang

teokratis (di bawah

pimpinan Allah/

pemerintahan Allah).

No. Nama Alkitab

»

2. | Keluaran Musa 1. Kitab ini merupa-
Bahasa Yunaninya 1446-1406 SM kan lanjutan atau

“exodos" penyambung dari

artinya keluar atau peristiwa-peristiwa

keberangkatan yang dicatat dalam

kitab Kejadian.

Kitab Keluaran ini

mengisahkan kebe-

radaan bangsa Israel

yang telah menetap

di Mesir dimana

mereka — kemudian

diperbudak dan

pada akhir kitab



diceritakan bagaima-

na bangsa Israel dibe-

baskan dari perbu -

dakan di Mesir.

. Merupakan penyataan

diri Allah, dimana

Allah tidak hanya

mengikat perjan-

jian dengan mereka

tapi la juga menyata-

kan diri-Nya kepada

Israel sebagai Yahweh

(Keluaran 6:2-3) dan

menjadikan mereka

sebagai — umat-Nya

dan Ia sebagai Allah

mereka,

Imamat 27

Bahasa Yunaninya

"Leuitikon" artinya

kitab untuk orang Lewi.

Kitab ini dimaksudkan

khususnya bagi mereka

yang mengambil bagian

aktif di dalam pelayanan

sebagai imam.

Musa

1446-1406 SM

1,

»

Menjelaskan hukum-

hukum ibadah yang

kudus bagi umat

pilihan Allah.

. Kitab ini mengajarkan

bahwa untuk men-

dekat kepada Allah

yang kudus harus

melalui korban

persembahan — dan

upacara keimaman.

Seseorang hanya bisa

berjalan dengan Allah

yang kudus melalui

penyucian dan ke-

taatan.

Bilangan

Bahasa Ibraninya

“bemidbar"

artinya di Padang Gurun

(Bilangan 1:1). Bahasa

Yunaninya untuk kitab ini

adalah "arithmoi" artinya

bilangan yang menunjuk

pada sensus bangsa Israel

yang dicatat dalam

Bilangan pasal 1-4 dan 26.

Musa

1446-1406 SM

. Menceritakan tentang

perjalanan — bangsa

Israel dari gunung

Sinai ke perbatasan

tanah Kanaan di

Kadesy Barnea,

kemudian — kembali

lagi mengembara di

padang gurun,

. Menceritakan tentang

kegagalan bangsa Israel

dalam pengujian Allah.

Mereka telah dibe-

baskan oleh Allah dari

perbudakan dan Allah

menuntun mereka na-

mun mereka ragu akan

kekuasaan Allah ketika

akan memasukinya.

s
m

P4
in)
m

Z
bs
Pr

»
m

2
Ce

pa
#
s
2
Z

s
»



N
V

H
N

L
 N

V
A

V
 T

d
d

 -
 0

0
7

 W
ON

Inilah kegagalan dari

bangsa Israel sebagai

umat pilihan Allah.

S. | Ulangan Musa 1. Mengingatkan bangsa

Bahasa Ibraninya: 1446-1406 SM Israel akan kesetiaan

"elleh haddabarim" Allah dan untuk

artinya inilah perkataan- mendorong mereka

perkataan (Ulangan 1:1). agar mengasihi Allah

Dan dalam bahasa Yunani- dengan segenap hati.

nya “deuteronomion" 2. Memperbaharui per-

artinya hukum kedua. janjian antara Allah

dengan bangsa Israel

di gunung Sinai su-

paya ada komitmen

yang baru kepada

Alah.

Kitab Sejarah

Secara garis besar dapat dikatakan bahwa kitab-kitab sejarah yakni kitab

Yosua sampai dengan kitab Ester berbicara tentang pendudukan tanah

Kanaan sampai kepada masa pembuangan hingga k yya bangsa Israel

(sebagian kecil orang Israel) ke tanah Palestina.

Penulis &
No. Nama Alkitab “Tehtin Penutisar Tujuan Penulisan

1. | Yosua Yosua 1. Menceritakan sejarah

1406-1370 SM bangsa Israel mulai
dari kematian Musa,

masa transisi dari

kepemimpinan Musa

kepada Yosua, penak-

lukan Kanaan sampai

kepada kematian

Yosua.

Menunjukkan bahwa

Allah setia dan

menepati janji-Nya

terhadap Abraham

dan keturunannya.

. Menunjukkan bahwa

kemenangan bangsa

Israel '” pada saat

menaklukan — tanah

»
»

Kanaan adalah

karena ketaatan

mereka kepada
Arman-Nya dan

bukan semata - mata



karena kekuatan

militer yang mereka

miliki,

Hakim-hakim Menurut tradisi

bangsa Yahudi,

penulis kitab ini

adalah Samuel,

versi lain

mengatakan

“tidak diketahui"

1050-1004 SM

»
»

-

. Menceritakan se-

jarah bangsa Israel

mulai dari kematian

Yosua sampai kepada

tampilnya Samuel,

. Mencatat — tentang

siklus kejahatan

yang dilakukan

bangsa Israel yaitu

meninggalkan Allah

untuk mengikuti

ilah lain. Akibatnya

Allah murka dan

membiarkan mereka

ditindas bangsa lain,

Pada waktu bangsa

Israel bertobat dan

memohon pertolong-

an kepada Allah,

maka Allah menolong

mereka dengan

mengangkat seorang

hakim sebagai pe-

nyelamat bangsa

Israel.

. Memberi peringatan

kepada generasi

berikutnya bahwa

kemunduran rohani

menyebabkan ke-

merosotan moral dan

kekalahan Israel.

. Mencatat kesetiaan

Allah yang terus

menerus dalam

menepati janji-Nya

dan memelihara

umat-Nya.

Rut Menurut tradisi

bangsa Yahudi,

penulis kitab ini

adalah Samuel,

Abad ke — 10 SM

-
»

. Mengisahkan ten-

tang seorang yang

mengasihi Allah dan

sesamanya.

. Menunjukkan pemeli-

haraan Allah bagi

orang yang percaya

kepada-Nya walau-

pun bukan dari bang-

sa Israel.
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3. Melestarikan sebuah

kisah indah pada

masa — hakim-hakim

mengenai — sebuah

keluarga saleh

yang tetap setia

dalam penderitaan

di tengah-tengah

kemerosotan rohani

dan moral bangsa

Israel pada masa itu,
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| & II Samuel Menuruttradisi |1. Mengisahkan — ten-

bangsa Yahudi, tang sejarah bangsa

penulis kitab ini Israel dari akhir masa

adalah Samuel, hakim-hakim sampai

versi lain dengan tahun ter-

mengatakan akhir pemerintahan

“tidak diketahui" raja Daud.

930 SM 2. Mengisahkan keti-

ga tokoh yaitu

Samuel, Saul dan

Daud.

3. Menjelaskan sebab-

sebab terjadinya

perubahan dari

teokrasi menjadi

monarkhi,

| & II Raja-raja Menurut tradisi , Menceritakan tentang
bangsa Yahudi, sejarah bangsa Israel

penulis kitab Ini dari akhir pemerintah-

adalah Yeremia. an raja Daud, masa

560-538 SM keemasan raja Salomo

dan perpecahan kera-

Jaan (Kerajaan Utara/

Israel dan Selatan/

Yehuda) sampai pada

keruntuhan Yerusalem

pada tahun 586 SM,

. Menyampaikan kebe-

naran rohani bahwa

keberhasilan seorang

raja tidak diukur

hanya dari segi politik

tapi terutama dari

segi ketaatan kepada

Tuhan.

. Menunjukkan pe-

ranan nabi sebagai

penyambung lidah

Allah.

-
»

»

1 & II Tawarikh Menurut tradisi . Mencatat sejarah
bangsa Yahudi, bangsa Israel, raja-

penulis kitab raja yang setia dan

-



ini adalah Ezra. yang memberontak.

400 SM 2. Sebagaipelajaranbagi

bangsa Israel untuk

setia kepada Allah

yang akan berdampak

kepada berkat dan

kesejahteraan, — se-

dangkan pada saat

mereka berpaling

dari Allah — akan

berdampak kepada

penghukuman (pem-

buangan).

-Ezra Ezra . Menceritakan bagian

450 SM penting dari sejarah

bangsa Israel dalam

kurun waktu pasca

pembuangan.

. Menceritakan pela-

yanan Ezra (termasuk

Nehemia) dalam

memulihkan kembali

Yerusalem secara

Asik dan rohani serta

menegaskan janji-

janji Allah untuk

memperbaharui sisa

bangsa Israel,

3. Memberi dorongan

kepada bangsa Israel

yang pulang dari

pembuangan untuk

kembali kepada

penyembahan yang

benar kepada Allah,

serta mengingatkan

kewajiban — mereka

sebagai umat pilihan

»
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Allah.

. | Nehemia Ezra 1. Mencatat — tentang
430 SM lanjutan sejarah

bangsa Israel

yang pulang dari

pembuangan Babel

kembali ke tanah

airnya (Yerusalem),

2. Menunjukkan tangan

Allah yang menegak-

kan umat-Nya di

tanah air mereka

sendiri setelah me-

ngalami pembuangan

selama 70 tahun di

Babel,
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Di bawah kepe-

mimpinan Nehemia,

bangsa Israel dapat

menyelesaikan pem-

bangunan — kembali

tembok Yerusalem

dalam waktu 52 hari.

9. | Ester “Tidak diketahui" J1. Menjelaskan ten-

450-400 SM tang latar belakang

munculnya perayaan

hari raya — purim

orang Yahudi sebagai

peringatan akan kele-

pasan mereka dari an-

caman pemusnahan

di Persia.

, Menunjukkan bagai-

mana campur tangan

Allah melalui Ester

untuk menyelamat-

kan orang Yahudi

dari ancaman pemus-

»

nahan oleh Haman,

Kitab Sastra

Dalam kitab-kitab sastra ini tidak diuraikan tentang sejarah bangsa Israel,

laink g | hidup 1g yang dituangkan ke dalam

bentuk tulisan. Kelima kitab sastra tersebut yaitu: Ayub, Mazmur, Amsal,

Pengkhotbah dan Kidung Agung disebut dengan Tulisan Hikmat yaitu

kesusastraan atau hasil karya yang pakan hasil per gan, peng. '

dan pengalaman penulis.

No. Nama Alkitab PE Psp or N Tujuan Penulisan

1, JAyub “Tidak diketahui” | 1. Menunjukkan keadil-

menurut tradisi an Allah terhadap

orang Yahudi, orang benar.

penuliskitabini J2. Allah — mengijinkan

Musa iblis menguji orang

600-400 SM benar dengan ke-

sengsaraan agar me-

murnikan iman dan

kehidupan mereka.

2. | Mazmur Kitab Mazmur 1. Ditulis untuk meme-

ditulis oleh banyak nuhi kebutuhan liturgi.

penulis diantaranya | 2. Ditulis sebagai akibat

adalah: dari suatu sejarah ter-
tentu,



Daud (73 pasal),

Salomo (2 pasal),

Musa (1 pasal)

Asaf (12 pasal),

bani Korah

(11 pasal),

Etan & Heman

(1 pasal).

Kitab Mazmur

disebut

Mazmur Daud

karena

ia menulis 73

mazmur.

w
u . Nilai rohani yang

dikandung dalam

kitab ini, memberi

bimbingan — kepada

perasaan kita untuk

memiliki iman kepa-

da Tuhan.

. Berisi penghiburan,

teguran kepada orang

percaya, sekaligus

pujian penyembahan

kepada Allah.

» Doa dan pujian yang

diilhamkan Roh untuk

sebelum

abad ke-2 SM

Bungkapkan pe-
rasaan mendalam dari

hati sanubari manusia

dalam hubungan

dengan Allah,

Berisi nubuatan-
nubuatan Mesianik,

Amsal Ada banyak penulis

kitab Amsal yaitu

Salomo (kumpulan

Amsal 1-24),

Hizkia (kumpulan

Amsal 25-29),

Agur (Amsal 30)

dan Lemuel

(Amsal 31).

950-700 SM

»
Mengajarkan ber-

bagai hikmat dan

pengertian dalam

setiap persoalan

hidup (kebebalan,

kerendahan hati,

kemiskinan, kesom-

bongan, lidah, keluar-

ga, dendam, perse-

lisihan, keserakahan,

kemalasan, — persa-

habatan, kematian),

- Berisi didikan untuk

bertindak dengan

bijaksana dalam
kebenaran, keadilan

dan kejujuran,

- Pengkhotbah Salomo

abad ke-10 SM

1.

»

Menekankan bahwa

bila tidak disertai

takut akan Allah

maka segala sesuatu

sia-sia dan hidup itu

tidak ada artinya.

. Kitab ini juga meng-

ajarkan bahwa segala

sesuatu akan hampa

adanya jika terpisah

dari Allah, sebab

Dia adalah sumber

kehidupan kita.
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5. | Kidung Agung K para jukk kualitas

ahli Alkitab : kasih Allah kepada umat

Salomo. pilihan-Nya me-lalui
versi lain hubungan kasih mesra

mengatakan antara pria dan wanita

penulis kitabini | sebagai gambaran dari

“tidak diketahui” | hubungan tersebut.

abad ke-10 SM

Kitab Nubuat

Kitab Nubuat atau kitab para nabi dikelompokkan dalam 2 bagian yaitu,

a. Nabi-nabi Besar, terdiri dari 5 kitab (Yesaya — Daniel)

b. Nabi-nabi Kecil, terdiri dari 12 kitab (Hosea - Maleakhi)

Munculnya sebutan Nabi Besar dan Nabi Kecil dilihat dari banyaknya

tulisan yang dihasilkan, pada dasarnya isi nubuatan dari nabi besar dan kecil

sama, antara lain: Nubuat tentang Kehancuran Israel, Pembuangan Israel dan

Pemulihan Israel,

Penulis &

Tahun Penuli Tujuan Penulisan

1. | Yesaya Yesaya . Memanggil dan meng-
740-681 SM ingatkan bangsa Israel

akan hubungan khu-

sus dengan Allah yaitu

hubungan perjanjian
dimana Allah meng-

angkat Israel sebagai

umat pilihan-Nya.

. Hukuman dan janji

pemulihan bagi bang-

sa Israel.

. Menunjukkan kedau-

latan Allah terhadap

bangsa-bangsa.

Menubuatkan kela-

hiran dan karya pe-

nebusan Mesias.

2. | Yeremia Yeremia . Peringatan — tentang

626-582 SM penghukuman Allah

terhadap pemimpin-

pemimpin Yehuda.

. Menegur dan mem-

peringatkan — segala

pelanggaran yang

telah dilakukan umat

Allah serta akibat-

No. Nama Alkitab
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akibat yang akan di-

alami kelak sebagai

konsekuensi pelang-

garan yang telah di-

lakukan.

Ratapan Yeremia

585 SM

»
»

. Kitab ini melukiskan

kepiluan yang diaki-

batkan karena umat

Israel '— mengingkari

perjanjian — dengan

Allah ditandai dengan

kehancuran Sion, ke-

musnahan Bait Suci

dan pembuangan

umat Israel ke Babel.

. Seruan untuk menan-

tikan Allah dan kasih

setia-Nya yang tidak

berkesudahan.

. Membangkitkan ha-

rapan untuk pemulih-

an umat-Nya di masa

depan.

Yehezkiel Yehezkiel

593-571 SM

-
»

-

. Nubuat tentang dosa

dan penghukuman

Israel.

. Nubuat tentang peng-

hukuman terhadap

bangsa-bangsa kaAr

(Amon, Moab, Fi-

listin, Mesir, Tirus,

Sidon).

. Pemulihan Israel dan

kepulangan — bangsa

Israel ke tanah Yehuda.

« Keadaan Bait Suci pada

jaman milenium.

Daniel

abad ke 4 6SM

- . Allah berdaulat me-

nentukan sejarah

suatu bangsa, mela-

lui orang pilihan-Nya

yang ditempatkan-

Nya atas bangsa-

bangsa untuk mem-

pengaruhi bangsa itu

kepada Allah.

. Daniel dan rekan-

rekannya — memberi-

kan teladan yang baik

melalui kesalehan

dan keberanian dalam

menghadapi berbagai

pencobaan termasuk
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ancaman maut,

. Nubuatan — tentang

masa depan termasuk

nubuatan Mesianik.

K
e

Hosea Hosea

739-724 SM

1. Kasih dan kese-

tiaan Allah yang tak

berkesudahan terha-

dap umat-Nya yang

dihancurkan oleh

pengkhianatan Israel

yang melacur terha-

dap berhala (digam-

barkan dengan per-

kawinan Hosea

dengan Gomer).

Dosa mengakibatkan

hukuman, perto-

batan mendatangkan

berkat (kesediaan

Allah untuk meneri-

ma kembali Israel).

»

Yoel Yoel

abad ke 9 SM

- . Murka Allah yang

ditandai dengan da-

tangnya wabah bela-

lang akibat kelalaian

dalam beribadah ke-

pada Tuhan.

2. Kitab ini membi-

carakan “Hari Tuhan"

sebagai hari peng-

hukuman bagi umat

Allah dan bangsa lain

(non Israel) tapi juga

berisi pemulihan bagi

umat-Nya serta pen-

curahan Roh Kudus

Amos Amos

760-753 SM

- Seruan pembaharuan

moral, keagamaan dan

sosial di tengah-tengah

kehidupan — penyem-

bahan berhala bangsa

Israel dan bangsa-

bangsa lainnya,

. Janji pemulihan Pon-

dok Daud.

»

Obaja Obaja

840 SM

Menyatakan bahwa

Edom akan mengalami

penghukuman — karena

bersorak-sorai dan ber-

sukacita ketika Yehuda

dihancurkan,



10. Yunus Yunus

abad ke x 8SM

1, Kitab ini menunjuk-

kan kasih Allah terha-

dap bangsa-bangsa

agar bertobat.

2. Allah mendemontrasi-

kan — kekuasaan-Nya

atas — ketidaktaatan

Yunus untuk melak-

sanakan tujuan-Nya,

11. Mikha Mikha

750-686 SM

1. Menunjukkan keadil-

an Allah terhadap

Yehuda dan Israel

yang melakukan

penindasan, korupsi

dan kemerosotan

moral,

2. Berbicara tentang

nubuat penghukum-

an juga tentang

pengharapan/peng-

hiburan dimana ke-

selamatan tidak da-

pat diperoleh melalui

persembahan/kor-

ban atau upacara saja

melainkan dengan

keadilan, kesetiaan

dan sikap rendah

hati,

3. Pemberitaan tentang

kedatangan Mesias,

12. Nahum Nahum

663-612 SM

Menyatakan kehancuran

Niniwe dan kekuasaan

Asyur sudah diakhiri oleh

Allah.

13. Habakuk Habakuk

609-605 SM

Orang benar tidak perlu

merasa cemburu akan

keberhasilan orang-

orang fasik, sebab orang

benar akan hidup oleh

iman,

14. Zefanya Zefanya

630 SM

Menunjukkan tentang:

1, “Hari Tuhan" yang ber-

bicara pertama seba-

gai hukuman akibat

kemerosotan moral

dan kemunduran ro-

hani.

Keselamatan dan

pemulihan karena

pertobatan.
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15. | Hagai Hagai 1. Panggilan untuk ber-

520 SM tobat dan menghor-

mati Allah dengan

membangun kembali

Bait Allah.

2. Memberikan peng-

harapan Mesias me-

lalui Zerubabel, yang

merupakan ketu-

runan raja Daud.

16. | Zakharia Zakharia . Penyelesaian Bait

520-518 SM Suci dan janji-janji

Mesias.

2, Mencela perbuatan

umat Allah, karena

mereka melanjutkan

cara hidup dan

perbuatan nenek
moyang mereka

(melalui penglihatan-

penglihatan).

17. | Maleakhi Maleakhi 1, Mengembalikan

450-400 SM umat Allah/bangsa

Yahudi kepada hu-

bungan dan persem-

bahan yang benar

dihadapan Allah.

2. Hukuman Allah akibat

ketidaktaatan bangsa

Israel (persepuluh-

an), dan janji berkat.

3. Janji keturunan

Ilahi dan pemulihan

hubungan antara

Allah dengan umat-

Nya.

-

Proyek Ketaatan

Pilihlah satu Kitab dalam Perjanjian Lama, selidikilah lebih dalam dan

dapatkan berkat secara rohani di dalamnya (rhema).
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MENGENAL PERJANJIAN BARU

Tujuan

Memberi h ygenai kitab-kitab dalam Perjanjian Baru, sejarah

penulisan, sumber-sumber penulisan dan tema-tema pokok dari setiap kitab.

uy, AT) yelidiki segolaperistiwaitudi L

dari asal mulanya, aku gambil keputi untuk bukuk

di teratur bagi, supaya engkau dapat getahui, bahwa

segala yang diajarkan kepad sungguh benar.”

(Lukas 1:3-4)

Perjanjian Lama menyatakan tentang umat Allah yang pertama dimana kepada

dipercayak buat-nubuat dan perlamb perlamb
Perjanjian Baru adalah penggenapan dari nubuat dan perlambangan tersebut,

Sama seperti Israel dalam Perjanjian Lama adalah saksi dari kehadiran dan

keberad Allah, d 1 Gereja dalam Perjanjian Baru adalah saksi

dari kehadiran dan keberadaan Allah dalam Yesus.

Perjanjian Baru yang kita kenal terdiri dari 27 kitab dapat dibagi menjadi 4

bagian, yaitu:

1. Kitab yang sifatnya Historis (Matius — Kisah Para Rasul)

2. Kitab yang berisi Surat Kiriman kepada Jemaat-Jemaat (Roma — I & II

Tesalonika)

3. Kitab yang berisi Surat-Surat Penggi 1 (I & II Timotius — Fil )

4. Kitab yang berisi Surat-Surat Umum (Ibrani - Wahyu)

Proses Kanonisasi

1. Parameter yang dipakai

a. Penulisan

b. Sifat Kitab

Cc. Universalitas

d. Inspirasi

2. Faktor-faktor Pendorong

a. Aliran-aliran sesat,

b. Tulisan-tulisan palsu (pseudepigrapha) dan

Cc. Penganiayaan penguasa Roma

IG 1 Timotius 3:16
Ibrari 1:4
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3. Sarana Kanonisasi

Konsili adalah Per gan Raya Gereja-Gereja, diantaranya:

a. Konsili Laodekia (363 M)

Konsili khusus ini menerima semua kitab dalam PB kecuali Kitab

Wahyu.

b. Konsili Cartega (397 M)

Konsili ini diketuai oleh seorang bapa gereja dan teolog terkemuka,

Agustinus, dan menerima seluruh 27 kitab PB.

Kitab yang Sifatnya Historis

Merupakan kel yang sifatnya historis/sej karena itakan

tentang kronologis pelayanan Kristus dan para Rasul. Terdiri dari empat kitab

Injil dan satu kitab Kisah Para Rasul, Kitab Matius, Markus dan Lukas disebut

sebagai Injil Sinoptik karena melihat dari sudut pandang yang sama yaitu

kronologi kehidupan Yesus.

Penulis &

Tahun Penuli Tujuan Penulisan

1. | Matius Matius Menyatakan bahwa

Ditujukan kepada orang tahun 52-68 M Yesus adalah Anak

Yahudi, Allah dan Mesias
yang dinubuatkan

oleh nabi-nabi PL,

yang sudah lama di-

nantikan,

Menunjukkan bahwa

Kerajaan Allah dinya-

takan di dalam dan

melalui Yesus Kristus.

Menekankan Yesus

adalah Raja dan pe-

nolakan bangsa Ya-

hudi terhadap hal itu.

2. | Markus Markus . Memperkuat dasar

Ditujukan kepada orang tahun 55-65 M iman orang percaya

Romawi. di Roma untuk setia

dalam penderitaan

demi Injil, dimana

pada saat itu ada

penganiayaan ter-

hadap orang-orang

percaya di bawah

pemerintahan kaisar

Nero.

No. Nama Alkitab
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. Mewariskan kisah ten-

tang kehidupan Kristus

dengan penekanan se-

bagai hamba.

Lukas

Ditujukan kepada orang

non Yahudi.

Lukas

tahun 60-63 M

. Memberikan catatan

yang lengkap dan cer-

mat tentang segala

sesuatu yang diker-

jakan dan diajarkan

Yesus, sampai pada

hari la terangkat.

. Menekankan Yesus

sebagai manusia sem-

purna yang diurapi

dan sebagai satu-satu-

nya Juruselamat.

Yohanes

Ditujukan kepada semua

orang percaya.

Yah

tahun 80-95 M

orang

yang tidak percaya

untuk percaya kepada

Tuhan Yesus Kristus

dan diselamatkan.

. Menyatakan Yesus

sebagai Anak Tunggal

Allah dan menunjuk-

kan — hubungan-Nya

dengan Bapa.

. Menguatkan — dasar

iman orang percaya

agar tidak disesatkan

oleh pengajaran palsu.

Kisah Para Rasul

Ditujukan kepada TeoAlus

seorang gubernur di

wilayah Antiokhia-Siria.

Lukas

sekitar tahun 63 M

1, Menunjukkan pergerak-

an Injil sampai ke selu-

ruh dunia walaupun

mengalami tantangan

dan penganiayaan.

Menyatakan peranan

Roh Kudus dalam

kehidupan dan misi

gereja, menekankan

baptisan Roh Kudus

yang memberi kuasa

kepada gereja untuk

memberitakan — Injil

dan melanjutkan pe-

layanan Yesus.

. Menyatakan pola yang

dipakai Kristus dalam

membangun gereja-

Nya,
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Kitab yang Berisi Surat Kiriman kepada Jemaat-Jemaat

Terdiri atas sembilan surat yang ditulis oleh Rasul Paulus dan isinya

merupakan gajaran g kehidupan kekristenan dan doktrin-doktrin

yang Alkitabiah.

Penulis &

Tahun Penuli

1. | Roma Paulus . Menyatakan tentang

Ditujukan kepada jemaat sekitar tahun pembenaran oleh iman.

di Roma, 57 M . Menekankan ke-

murnian Injil guna

meluruskan — ajaran

Yudaisme yang mem-

pengaruhi kehidupan

jemaat di sana,

Mengajarkan jema-

at bagaimana bisa

lepas dari pengaruh

keinginan daging

sehingga lepas dari

hukum dosa dan

hukum maut.

2. | & II Korintus Paulus | Korintus :

Ditujukan kepada jemaat sekitar tahun 1. Menjawab pertanyaan

di Korintus, 55 - 56 M tentang — persoalan-

persoalan yang ada di

dalam jemaat.

2. Mengoreksi dan mem-

benahi pelanggaran-

pelanggaran — dalam

kehidupan mental,

moral, sosial dan kero-

hanian jemaat.

II Korintus :

1. Membawa — keseim-

bangan atas disiplin

yang sudah dilaksana-

kan pada suratnya yang

pertama dengan mem-

berikan penghiburan

dan pemulihan.

2. Menegaskan kerasulan

Paulus dengan menun-

jukkan bukti-bukti dan

buah-buah pelayanan-

nya.

3, Menekankan syarat-

syarat untuk menjadi

pelayan menurut pola

Perjanjian Baru,

No. Nama Alkitab Tujuan Penulisan
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. Mengajarkan tentang

hal memberi.

Galatia

Ditujukan kepada jemaat

di Galatia.

Paulus

tahun 56 - 58 M

-
»

. Menegur jemaat yang

telah menyimpang dan

berbalik dari Injil, untuk

kembali kepada iman

yang benar di dalam

Kristus,

. Menegaskan — bahwa

sebagai anak-anak

Allah haruslah kita

hidup dan dipimpin

oleh Roh Kudus.

Efesus

Ditujukan kepada jemaat

di Efesus.

Paulus

tahun 62 M

y
»

»
2

. Menguatkan orang

percaya dalam iman

dan kasih — mereka

dalam Kristus.

, Mengajarkan tentang

misteri Kristus dan

gereja-Nya.

. Mendorong orang per-

caya untuk menanggal-

kan manusia lama dan

mengenakan manusia

baru.

. Mengajarkan tentang

peperangan rohani.

Filipi

Ditujukan kepada jemaat

di Filipi saat dia dalam

penjara di Roma,

Paulus

sekitar tahun

62-64 M

- . Menekankan bahwa

Kristus adalah pusat

kehidupan (Dia adalah

hidup, pikiran, tujuan

dan kekuatan kita).

. Mengajarkan bagaima-

na merendahkan diri

seperti Kristus,

. Menyatakan rasa teri-

ma kasih atas persem-

bahan jemaat.

. Mendorong — jemaat

untuk hidup berkenan

dan bersukacita dalam

segala keadaan,

Kolose

Ditujukan kepada jemaat

di Kolose saat dia dalam

penjara di Roma.

Paulus

sekitar tahun

60 - 64 M

. Mengingatkan jemaat

akan ajaran palsu/

ajaran sesat yang

sedang menggantikan

keunggulan Kristus dan

kedudukan-Nya seba-

gai inti dalam ciptaan,

penyataan, penebusan

dan gereja.

. Menekankan sifat dari
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hidup baru di dalam

Kristus dan tuntutannya

pada orang percaya.

7. II & II Tesalonika Paulus 1. Mengajarkan tentang

Ditujukan kepada jemaat tahun 51 M keteguhan iman dan

di Tesalonika. ketekunan di tengah-

tengah penganiayaan

sambil menantikan hari

kedatangan Tuhan.

2. Menekankan ten-

tang kekudusan dan

kehidupan yang saleh

serta doktrin yang

benar tentang keda-

tangan Kristus yang

kedua kali.

Kitab yang Berisi Surat-Surat Penggembalaan & Ibrani

Terdiri atas 4 surat penggembalaan yang dikirimkan kepada Timotius

(2 surat), Titus dan Filemon.

Penulis &

Tahun Penuli:

1. (1 & II Timotius Paulus Memberikan nasihat

Ditujukan kepada sekitar tahun kepada Timotius
Timotius, muridnya yang 64 & 67 M mengenai kehidupan

menjadi gembala di | Tim - 64 M pribadi dan pela-

Efesus II Tim - 67 M yanannya.

Mendorong — Timo-

tius untuk mem-

pertahankan ke-
murnian Injil dan

standard kekudusan

dari pencemaran oleh

guru-guru palsu,

Memberikan penga-

rahan mengenai hal

penatalayanan dan

berbagai persoalan

gereja di Efesus,

2, | Titus Paulus Memberikan petunjuk

Ditujukan kepada anak sekitar tahun yang spesiAk menge-

rohaninya, Titus. 66 M nal kualiAkasi penatua

dan penilik jemaat.

Mendorong untuk
menjadi teladan da-

lam kehidupan pribadi,

masyarakat dan pela-

yanan.

No, Nama Alkitab Tujuan Penulisan
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3. | Filemon

Ditujukan kepada File-

Paulus

sekitar tahun

Mengajar Filemon tentang

persaudaraan di dalam

mon seorang pemimpin 62 M Kristus yang tidak dibatasi

Kristen di Kolose, yang oleh status sosial (majikan

memimpin jemaat yang dan hamba),

diadakan di rumahnya

sendiri.

4. | Ibrani “Tidak diketahui” | 1. Menyatakan keutama-

Ditujukan kepada orang- tahun 67-69 M an dan — keagungan

orang Kristen Yahudi. (tidak dapat Kristus.

2, Memberitah janji-

janji, kurban, keimaman

dan Bait Allah dari Per-

janjian Baru di dalam

Kristus,

3. Untuk tetap mem-

pertahankan — peng-

akuan iman kepada

Kristus hingga pada

kesudahannya.

4. Untuk bertumbuh

menuju kedewasaan

rohani,

Kitab yang Berisi Surat-Surat Umum

Kesembilan surat kiriman ini memiliki penekanan masing-masing secara

khusus, seperti Iman dan Perbuatan (Ibrani & Yakobus), Pengharapan dan

Pertumbuhan (I & II Petrus), Kasih dan Pergumulan (|, II, III Yohanes & Yudas)

serta Kemenangan dan Warisan (Wahyu).

Yahudi di perantauan.

Penulis &
No. Nama Alkitab Tahun Penuli: Tujuan Penulisan

1, | Yakobus kob 1: jarkan untuk

Ditujukan kepada orang tahun 45-49 M tidak — memisahkan

antara iman dan per-

buatan.

Memberikan penghi-

buran dan kekuatan

kepada orang percaya

Yahudi yang sedang

menderita dalam

berbagai pencobaan

yang menguji iman

mereka,

. Memperbaiki ber-

bagai konsep dan

pengertian yang salah

tentang iman.
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| & Il Petrus

Ditujukan kepada orang

Yahudi di perantauan.

| Petrus

tahun 60-63 M,

dan

II Petrus

tahun 66-68 M

| Petrus

1, Memberi kekuatan

kepada orang percaya

yang sedang mende-

rita karena penga-

niayaan dan memper-

siapkan mereka akan

datangnya aniaya

yang lebih besar,

2. Mengajarkan menge-

nai hubungan dalam

kehidupan keluarga,

pelayanan dan ma-

syarakat.

II Petrus

1. Membangun orang:

orang kudus dalam

kesalehan,

2. Memperingatkan akan

adanya guru-guru palsu

dan penghakiman pada

'Hari Tuhan",

3, LI & II Yohanes

Ditujukan kepada setiap

orang percaya.

1. Menekank bahwa

tahun 85-95 M Allah adalah Kasih

dan bagaimana kita

hidup di dalam kasih

itu.

2. Memperingatkan ten-

tang penyesat-penye-

sat yang datang dalam

roh antikristus.

3. Menguatkan dan

memberikan dorong-

an untuk tetap hidup

dalam kebenaran.

Yudas

Ditujukan kepada setiap

orang percaya.

Yudas

(saudara Yakobus,

adik Yesus)

tahun 70-80 M

- . Mengingatkan orang

percaya mengenai

bahaya pengajaran

guru-guru palsu dan

pengaruhnya — yang

merusak di dalam

gereja.

. Mendorong — orang

percaya agar ber-

juang untuk memper-

tahankan iman.

»

Wahyu

Ditujukan kepada orang

percaya.

1, ikan surat ke-

tahun £ 66 M pada tujuh jemaat yang

berisi perintah, doron-

gan dan hardikan untuk

menjadi pelajaran bagi

orang percaya supaya

bertobat.



2. Menyatakan mengenai

penganiayaan yang su-
dah, sedang dan akan

terjadi, agar meneguh-
kan iman dan tetap

setia kepada Kristus se-

hingga menjadi peme-

nang.

3. Menubuatkan ten-

tang proses/kronolo-

gi kedatangan Kristus

yang kedua kali sam-

pai pada kesudahan

jaman.

Proyek Ketaatan

Pilihlah satu kitab dalam Perjanjian Baru, selidiki lebih dalam dan dapatkan

berkat secara rohani (rhema) di dalamnya.
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STUDI ALKITAB INDUKTIF na
Tujuan

Mol,

gkapi peserta dengan k pilan dalam dalami Alkitab, sehingga

pu mer kan rahasia k yang terkandung di dalamny As

“Singkapkanlah mataku, supaya aku dang keajaiban-keajaik

2

&

5
z
v
c

5

| dari Taurat-Mu."
(Mazmur 119:18)

Sikap kita terhadap Firman Tuhan haruslah seperti seseorang yang

kan sebuah bang emas. Kita harus belajar untuk membaca

Alkitab seperti seorang anak muda yang membaca SURAT CINTA pertamanya.

Sikap dalam Menelaah Alkitab

1. Positif

Percaya bahwa melalui pertolongan Roh Kudus kita pasti dapat

memahami Firman Tuhan secara benar.

2. Menerima

Percaya Tuhan hanya menuntut hati dan pikiran kita yang terbuka

sehingga Dia dapat menyatakan diri-Nya dan kebenaran-Nya.

3. Berharap

Yakin sementara kita berdoa dan belajar Firman Tuhan, Roh Kudus akan

menjelaskan kebenaran Firman itu di dalam hati saya.

4. Setia

Kita tidak dapat berharap banyak dari Penelaahan Alkitab kecuali jika kita

bersedia untuk " ba” dan " disipli diri sendiri” dalam hal

belajar.



Sepuluh Kunci Dalam Menggali Firman Tuhan

1. Seperti Seorang Penyelidik

Amsai za “Jikalau engkau mencarinya seperti mencari perak, dan mengejarnya

seperti gejar harta terp 1

2. Seperti S g Nenek — lang-ulang

Kunci dalam belajar Alkitab adalah membaca teksnya berulang-ulang

dengan doa, sampai pencerahan menerobos masuk.

“ Membaca teks sampai mendapatkan suatu pengertian tentang

keseluruhan gambaran.

“ Membaca berbagai terj yang berbeda.

“ Membaca keseluruhan buku di dalam sekali duduk.

# Membaca dengan suara yang nyaring.

h

3. Seperti Seorang Penambang - Sabar

Jangan tergesa-gi lai dan gakhiri pembacaan Alkitab.

Jika kita benar-benar ingin mengumpulkan sedikit demi sedikit kebenaran

di dalam Alkitab, bersabarlah dengan teks dan bersabarlah dengan diri

sendiri,
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4. Seperti Seorang Nelayan - Selektif

Menelaah dengan teliti setiap 'ikan' yang ditangkap dan menyeleksinya.

« Siapa yang ....

# Apa yang

# Dimana.

e Kapan...

e Mengapa.....?

# Lalu bagaimana .... ?

5. Seperti g Pengkhotbah — tiasa Berdoa

Membaca dengan penuh pengharapan

» Membaca sambil berdoa.

# Berdoa sebelum mulai membaca.

“Berdoa sementara membaca.

“ Berdoa setelah membaca.

6. Seperti S Pembk Film — Dengan Imajinasi

Cara untuk melakukan ini dengan lebih baik adalah dengan membaca

terjemahan berbeda dan dapatkan p yang berbedi

Usahakan untuk baca dan bawa teks itu ke dalam suatu konteks

yang modern.



7. Seperti Seorang Ilmuwan — Dengan Penuh Makna

Membaca dengan niat untuk getahui tujuan pengarangnya.

Kita dapat memperhatikan: Kata Kerja, Subyek dan Obyek, Subyek dan

Obyek, Kata Sifat, Kata Depan dan Kata Penghubung.

8. Seperti Seorang Wartawan — Mengajukan Banyak Pertanyaan

Melakukannya dengan sebuah buku catatan di tangan.

Tuliskanlah berbagai hal kunci yang membentur kita.

9. Seperti g Seji -

Bagaimana caranya hal itu berlaku atas diri kita?

Apakah kita sedang melakukan itu?

Apakah kita tidak mencapai standar Firman Tuhan dalam area ini?

10, Seperti Si g Seni - Menyoroti

Seniman yang ingin melukis sebuah gambar, mulai dengan gambaran

yang besar, kemudian mengerjakan detil-detilnya.
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Langkah Penting dalam Mempelajari Alkitab secara Induktif

A. MELAKUKAN PENGAMATAN

1. Hal-hal yang Ditekankan

Besarnya ruang yang diberikan kepada tema tertentu sering

menunjukkan bahwa hal itu adalah penting.

2. Hal-hal yang Diulangi

Perhatikan kata-kata atau ungkapan-ungkapan yang diulangi seperti:

Ibrani 11 - “Dengan iman...”

Roma 8 - “Mengerang”, “Erangan”

| Korintus 15:12-19 - Jika”

3. Hal-hal yang Berkaitan

Ini meliputi hubungan antara Sebab dan Akibat.

Kisah 11 — aniaya Jorong gaji yang d 1:4

pertumbuhan gereja.

4. Hal-hal yang Sedang Terlihat Berbeda
Ik bh

Ini meliputi berbagai hal yang p di y dan



pembedaan.

Ada banyak contoh di dalam Alkitab.

5. Hal-hal yang Dalam Kenyataan Hidup Kita

Mengamati berbagai hal yang dapat diaplikasikan ke dalam hidup kita.

Antara lain, kerangka berpikir, prinsip-prinsip yang dapat diterapkan

di dalam kehidupan yang nyata,

B. MEMBUAT PENAFSIRAN

x 1. Temukan Pesan Utama

8 Menemukan pesan utama yang ingin disampaikan oleh teks yang
» dipelajari adalah dengan menuliskan:

2 # Apa yang dikatakan oleh ayat tersebut?
2 « Apa yang merupakan perintah?

1 # Apa yang merupakan pelajaran?

2 # Apa yang merupakan peringatan?

-4 «Apa yang dijanjikan?
4

La

"3 2. Perhatikan Konteks

5 Alkitab mempunyai 66 bagian tetapi menjadi satu buku yang
terhubung satu sama lain.Beberapa konteks dasar:

# Alkitabiah

# Kultur / Kebudayaan

# Sejarah

“ GeograAs

# dan lain-lain.

3. Gunakan Alat Bantu

“Semakin banyak perkakas yang dipunyai oleh seorang tukang kayu,

akan semakin baiklah hasil karyanya.”

# Konkordansi

Menolong kita untuk menemukan makna yang berbeda dari

sebuah kata tertentu,

# Kamus Alkitab

Memberi informasi kepada kita tentang terminologi penting,

dan latar belakang budaya, sejarah dan bahasa.

# Komentar dan Ensiklopedia

Edisi yang khusus untuk sebuah kitab lebih baik dari pada satu

buku untuk keseluruhan Alkitab.

Berhati-hatilah terhadap teologi yang mungkin “miring” dari

pengarangnya.



e Peta Alkitab

Ini akan b kita dalam lokasi dari tempat-

tempat yang disebutkan dalam kitab Injil dan melihat jika

i hubungan dengan perikop tersebut.

e Buku-buku Referensi
Buku-buku lain yang berhubungan dengan pokok analisa kita

dapat membuka sumber inspirasi kita.

C. MEMBERIKAN APLIKASI

1. Aplikasi harus bersifat “Pribadi”

2. Aplikasi harus bersifat “Praktis”

3.

4. Aplikasi harus dapat “Dibuktikan”

Aplikasi harus dapat “Dilaksanakan/dilakukan”

Tujuh Pertanyaan Ketika Kita Belajar Alkitab secara Induktif

1

2

3.

4

5.

6

7

Pilihlah sebuah perikop dalam Alkitab dan ajukanlah 7 pertanyaan di atas!

« Apakah ada suatu TELADAN untuk diikuti?

. Apakah ada suatu DOSA untuk dihindari?

Apakah ada suatu JANJI untuk di klaim?

. Apakah ada suatu PERINTAH untuk dipatuhi?

Apakah ada suatu KONDISI untuk ditemukan?

. Apakah ada suatu AYAT untuk diingat?

. Apakah ada suatu TANTANGAN untuk diresponi?

Buat kelompok-kelompok kecil (3-4 orang) dan praktikkan pendalaman Alkitab

dengan metode yang telah kita pelajari.

Proyek Ketaatan

Sharingkan hasil diskusi kelompok Anda dalam Lembar Kerja Peserta.
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AGAMA-AGAMA DUNIA



AGAMA-AGAMA DUNIA

Tujuan

1, Mengenali agama-agama yang ada di dunia serta memahami dasar-dasar

pengajarannya.

2. Agar peserta dapat menyampaikan kebenaran Arman Tuhan.

Sa hai kai
“. dan kamu akan an, dan an itu

akan memerdekakan kamu.”

| (Yohanes 8:32)
|

II koma 2-15

Keterbatasan manusia di tengah-tengah alam semesta ini menumbuhkan

suatu kebutuhan untuk punyai hubungan dengan satu pribadi yang

lebih tinggi dan berkuasa dari dirinya sendiri (supranatural power). Hal inilah

yang melatarbelakangi Inya usaha untuk mencapainya. Itulah proses

lahirnya bermacam -macam agama.

DeAnisi dan Unsur-Unsur Agama

1. Berdasarkan Etimologi:

Bahasa Sansekerta, A - tidak, Gama - kacau, Jadi “agama” berarti “Tidak

Kacau".

2. Ensiklopedia Indonesia: Agama adalah aturan atau tata cara hidup

manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan

World Book Encyclopedia: Agama dapat diartikan sebagai: uzaha

ia untuk i kebaikan tertinggi di cara

kehid ya dengan kek yang terkuat dan terbaik di alern semesta
yang disebut sebagai Allah,

3. Unsur-Unsur Sebuah Agama:

a. Tuhan/ bahan / kek p |

b. Manusia (penyembahnya)

c. Tatanan / ritus-ritus agama
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Agama Suku

Agama suku adalah bentuk-bentuk kepercayaan yang berkembang dalam

sebuah komunitas kat dengan ritualnya yang berbeda-beda guna

mencapai kekuatan supranatural yang dapat memberi jaminan dan perlindungan.

Karakteristik Agama Suku:

1. Memiliki upacara-upacara adat,

2. Menggunakan sarana-sarana/medium untuk p bah

3. Ditandai dengan mitos-mitos, magis, pantangan, dan lain-lain.

Contoh: Animisme, Dinamisme, agama Suku Tengger, agama Suku Badui,

Parmalim (Suku Batak), dan berbagai aliran kepercayaan lainnya.

Agama-Agama Abrahamic

Kepercayaan
No, pm Kitab Pendiri Le

Tuhan Yesus Roh Kudus | Keselamatan

1. | Yahudi Tanakh Allah memperca-| Allah ituEsa | Secara umum | Dikenal hanya | Mengandung

(Menjembatani | (Kitab Perjan- | yakan hukum-hu-| (YAHWEH) | menerima kon- | sebagai bentuk Jarti pemulihan

lahirnya Kekris-

tenan)

jian Lama de- | kum-Nya untuk di- sep Mesias, | pengupan pada | israel sebagai

ngan urutan | terima oleh Musa tetapi meno- | pribadi-pribadi | sebuah bangsa

Ibrani) dan Nabi-nabi- lak Yesus dari | tertentu dalam | yang merdeka

Terdiri dari To- | Nya yang lain agar Nazareth. tugas sebagai | (Shalom), dan
rah (lima kitab | menjadi ketetap- Konsep Mesias | Raja, — Imam, | keselamatan

Taurat), Neviim |an bagi bangsa yaitu sosok | dan Nabi. diperoleh me-

(Kitab Para | Israel, Secara res- yang akan da- lalui berpegang

Nabi), Kerubim | mi Agama Yahudi tang. pada perjan-

(Mazmur, Kitab | lahir sejak pem- jian.

Puisi, Kitab Se- | buangan di Babel

jarah) untuk mempela-
jari Hukum Taurat

sebagai pengganti

ritual di Bait Allah

yang telah roboh,

Tahun Periode Za-

man Ezra (pasca

pembuangan

Babel) Periode II

abad 3 M (pasca

pembuangan dari

Palestina)



Kristen /

Katolik

Alkitab

Kristen:

39 kitab PL

27 Kitab PB

Katolik:

39 Kitab PL

16 Kitab

Deutrokanonika

27 Kitab PB

Yesus Kristus

(14-30M)

Allah itu Roh

dan barang-

siapa menyem-

bah Dia harus

menyembah-

Nya dalam roh

dan kebenaran

(Yoh, 4:24).

..dalam nama

BAPA dan

ANAK don ROH

KUDUS (Mat,

28:19). Karena

Allah itu esa

dan esa pula

Dia yang men-

jadi pengantara

antara — Allah

dan manusia,

yaitu manusia

Kristus Yesus

(Tim. 2:5).

BerArmanlah

Allah: “Baiklah

KITA menjadi-

kan — manusia

menurut gam-

bar dan rupa

KITA (Kej. 1:26).

Tuhan berAr-

man: Boiklah

KITA turun ...

(Kej. 11:7). Po-

da mulanya

Allah (Kej, 1:1).

Sesudah dibap-

tis, Yesus...

keluar... — Roh

Allah... turun...

Bapa... menga-

takan...

(Mat, 3:16-17).

Bahwa Tuhan-

lah Allah, tidak

ada yang lain

kecuali Dia

(UI. 4:35)

Firman itu tel-

ah menjadi ma-

nusia dan diam

di antara kita

dan kita telah

melihat kes

muliaan-Nya,

yaitu kemulia-

an yang diberi-

kan — kepada-

Nya sebagai

Anak Tunggal

Bapa, penuh

kasih — karunia

dan kebenaran

(Yoh. 1:14),

Tidak seorang

pun yang per-

nah — melihat

Allah: — tetapi

Anak Tunggal

Allah, yang ada

di pangakuan

Bapa, Dialah

yang menyata-

kan-Nya (Yoh.

1:18). Pada

waktu Maria,

ibu-Nya bertu-

nangan dengan

Yusuf, ternyata

ja mengandung

dari Roh Kudus,

sebelum mere-

ka hidup seba:

gai suami isteri

(Mat. 1:18).

Sesungguhnya,

seorang — pe-

rempuan muda

mengandung

dan akan mela-

hirkan seorang

anok laki-laki,

dan akan me:

namakan Dia

Imanuel (Yes,

714).

Jikalau Peng-

hibur yang

okan — Kuutus

dari Bapa da-

tang, yaitu

Roh Kebenaran

yang keluar

dari Bapa, la

okan bersaksi

tentang Aku

(Yoh. 15:26).

Dan kalau IA

datang, IA

okan mengin-

safkan dunia

akan dosa, ke-

benaran — dan

penghakiman

(Yoh. 16:8),

Apabila IA da-

tang, yaitu Roh

Kebenaran, IA

akan memim-

pin kamu ke

dalam seluruh

kebenaran

(Yoh. 16:13).

Penghibur, ya-

itu Roh Kudus

« Dialah yang

okan — meng-

ajarkan segala

sesuatu ke-

padamu (Yoh.

14:26).

Roh Dia yang

telah mem-

bangkitkan

Yesus dari anta-

ra orang mati,

diam di dalam

kamu

(Rm. 8:11).

Bandingkan

dengan Rm.

8:9 1 Kor. 3:16,

Ef. 3:16: 5:18.

Tetapi semua

orang yang me-

nerima-Nya di-

beri-Nya kuasa

supaya menjadi

anak-anak Al-

lah, yaitu mere-

ka yang percaya

dalam — nama-

Nya (Yoh. 1:12).

Barangsiapa

percaya kepada-

Nya, ia tidak

akan dihukum:

borongsiapa

tidok percaya, ia

telah berada di

bawah hukuman,

sebab ia tidak

percaya dalam

nama Anak

Tunggal — Allah

(Yoh. 3:18, 36).

Note:

Gereja — Roma

Katolik percaya

bahwa — kese-

lamatan tidak

ditentukan

terutama oleh

iman tetapi

oleh posisi se-

seorang: apakah

dia meninggal

di dalam gc-

roja atau diluar

gereja, Didalam

gereja artinya

dia sudah me-

nyelesaikan 7

sakramen gere-

jawi, ditambah

dengan peran.

taraan — Maria

dan para orang

suci yang dapat

meringankan

dosa seseorang.
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Di dalam Dio-

lah (Yesus Kris-

tus) — tersem-

bunyi segala

harta hikmat

dan penge-

tahuan (Kol,

2:3), Dia (Al-

lah), yang telah

menyatakan

Giri-Nya dalam

rupa manusia

(1 Tim, 3:16)

menurut Roh

kekudusan di-

nyatakan oleh

kebangkitan-

Nya dari antara

orang mati,

bahwa Ia ada-

lah Anak Allah

yang berkuasa,

Yesus Kristus

Tuhan kita (Rm.

1:4). Dan jika

Kristus — tidak

dibangkitkan

cin... ("Kor

15:17). Sebab

la hidup se-

nantiasa untuk

menjadi Peng-

antara mereka

(lbr, 7:25).

Yesus ini, yang

terangkat ke

sorga mening-

galkan kamu,

akan datang

kembali de-

ngan cara yang

sama seperti

kamu meli-

hot Dia naik

ke sorga (Kis.

1:11. Banding-

kan dengan

Yoh, 14:3, | Tes,

4:13-18).



Kepercayaan
No. | Asama/ | rab | pendiri "

Ajaran

Tuhan Yesus | Roh Kudus Neraka Surga

3. islam Al Our'an | Muhammad | Allah dalam agama Yesus Maryam me- Istam | Dalam theo- | - Surga se-
terdiri dari: (611) blam adalah Alah) galamal | ngandungdari | mengajarkan | togia islam | singkat di

yang Esa, mes Ayran (oh Allan/ |setiap peng: | ada kes | gambarkan
- 114 surat, meajarkan “Tauhid, disebut | Rohut Gudus Danutnya jalan | mungkinan | sebaga to
-30 juz, Keaame a em. | Masehu, | as, 21:91: 08 | untuk Allah akan | man yang di
-6666 ayat iklas 1aznnap | (Os 3:45) | 2:87). Agama | keselamatan | mengampuni | dalamnya

Algur'an yang Islam menaf- | dengan per | dosa-dosa| terdapat
menyebut — nama sirkan bahwa | buatan-per- | dan ada ke-| sungai-su-

Allah sampai 2.799 Rohul Kudus | buatansebagai | mungkinan | ngasi yang

kali, mulai dengan Itu adalah | berikut,yaitu: Ptidak meng- | mengatir,

menerangkan ten- malaikat Jibril | -Beribadah Yampuninya | (as Artata
Pegagan (0s26:193). | (shotat San — akan| 1335,
dengan kecsaan waktu - Os. | menyiksanya | - Surga ha-

Allah pula, Ayat- Al-Ankabut | di meraka | nya untuk

ayat yang menge- 29:45), dulu baru ke| orang-

nat keesaan Altah - Puasa (Os P surga karena | orang yang

antara lain terda Al-Bagaroh | tidak mung: | berbuat

pat di Os. Al-A'raat 1183) kin akan | baik. (2s. An
7:59,65,73,85: Os - Zakat dan tetap tinggal | Najm 53:31-

rae: H0n0n) rara (ashar meraka. | 32)
beo tema! At-Taubah | Neraka ha |- 01 datam
tentang — keesaan
Allah telah diberi- 9) nyalah un-| surga pes

kan oleh nabi se- - Ibadah Haj/ tuk mereka | nuh dengan

belum nabi Mu- Unwah (Os, | yang latai | kenikmatan

hamenad «aw (Os Al-imran dan sesat, Di) dan terda

AAnbiya 21:25). 04 397) Galam neraka | pat bidadari-

Saoranlhaolometrad Hablum min- | terdapat jin) bidadari
ea ego nallh wa dan manusia| yang ber
selain Allah, Alah HablumJtas. Ataraat | mata jet

menurut agama minan nas | 2:79). dan siaprme-

Islam mempu: (Mubungan layani

nyai 99 nama yang bak dengan Os.Al-Wa-

terindah, biasanya Allah — dan darah 56:10.

sms pPeroer hubungan 38: Os Ar
at on

Maha, Ada 7 maha bsok kr
yang penting dalam manusia) 55:56:05. AI-
ALOuran antara lain: Imran 3:15,

1, Maha Kuasa - Hu bungan Os. Astv
2. Maha Tahu masyarakat Shaatfaat

3. Maha Kohendak Ivorsasiali- 3748: Os
4. Maha sai (AS Ad-Dukhan
jasa Mende: Al-Hujuraat 4451-5a)

49:13) “Di dalam

5 Pedan) “Beramal surga ter
3

Nama-nama Alat soleh dapat juga
Ba Ia debit Ya. - Berbuat baik sungai-
bagai Asma ul Hus- Mudah-mu: sungai dari

na (Os. Al-Araat dahan (tnsya khamar/

7:180), karena Allah) segala arak (As
Allah tidak nam amal dan 47:15),

Taat Meong, perbuatan Terdapat
ngamen selama masa Juga mata

diberikan silat-sMat perbuatan ar yang

Allah 6wt yaitu: selama masa airnya putih

1. 20 sifat Wajib kehidupan dan bersih

2. 20 sifat Mustahil mereka serta bau:

3.1 sifat Jaiz (We- diperhitung- nya sedap
wenang) kan oleh dan nikmat

Ping ad Ba ea Allah swt s0- untuk dira-

Mustahil) dikelom- taga Sani apk basi
pokkan juga men- jaminan bagi Al-Insaan
jadi a sifat, yaitu umathya un 76:5, 211
1, Silat Nafsiah tuk menuju

2. Sifat Salbiah jalan kuse-

3. Sifat Ma'ani lamatan.

4, Sifat Ma'nawiyah
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Bidat-Bidat Kristiani

ia Kitab Pendiri Kepercayaan
Ajaran

Tuhan Yesus Roh Kudus | Keselamatan

1, | Christian Alkitab dan | Ny. Marry Baker | Allah itu tidak | Yesus adalah ma- | Roh Kudus | Pekerjaan Yesus

Science “Buku — kunci Edy benahi. Allah Lagoon yaah yang Jadalah — Ilmu | yang besar ialah
itu ilahi, dan ma- ndemon- | pengetahuan | mengajarkan

DSN 11850 | akuasa, Aitan | strasikan Kristus, Moh perkem- | cara Hap dee
pengetahuan merupakan ema) adalah bangan — Ke- | ngan jalan men-
dan Kesehatan” Daya Pikir yang iaal, ad ek hidupan kekal, | demonstrasi-

tidak terbatas, | ide yang rohani | Kebenaran dan | kannya. Dia

Roh, Jiwa, Prin- | atau yang benar | Kasih. adalah Penun-

sip, — Kehidup- | mengenai Allah, juk jalan, dan
an, Kebenaran, | Maria mengan- penyaliban-Nya

Kasih, Allah itu | dung dia secara mendemon-

segalanya dalam | rohani. — Yesus strasikan kasih
segala-galanya. | 39alah anak yang dan — kebaikan
Allah itu baik, beta More yang praktis bagi
Yang baik IM Tyaria secara umat manusia.

Daya Pikir. Allah | cagar dengan Kami mengakui

itu Roh, karena | allah. pada wak- bahwa penyalib-

Ia adalah segala | tu kenaikan ke an dan kebang-

sesuatu maka | sorga, konsep kitan Yesus

tidak ada yang | kemanusiaan berguna untuk

perlu dipersoal- | yang berwujud mempertinggi
kan. Allah itu | sebagai benda iman supaya
tidak terbatas, kana Hb dapat mengerti
satu-satunya kah ati Kehidupan
Kehidupan, zat yang rohani atau Kekal, juga keu-

yang terutama, | Kristus, terus te- tuhan Jiwa, Roh

Roh atau Jiwa, | tap ada di dunia dan — kenihilan

Satu-satunya ke- | dalam — bentuk benda-benda.

cerdasan dalam | Ilmu Penge- Manusia dise-
alam semesta, | tahu-an — Ilahi lamatkan mela-

termasuk juga | Vang kekal, yang lui Kristus, mela-
manusia. Ke- Inatar anu lui Kebenaran.
hidupan, Kebe- | ria sebagaima- Kehidupan dan

naran dan Kasih Ina senantiasa Kasih sebagai-

membentuk tiga | Kristus itu taku- mana yang di
Pribadi — yang | kan,bahkan juga demonstrasikan

bersatu, yang | pada waktu oleh Nabi dari

disebut Allah, | sebelum” ma- Galitea itu, de-

Suatu Tritunggal | "usia Yesus itu ngan menyem-
dalam Kesatu: | menjelma dan buhkan — orang
an... Allah Bapa- Hang Mama sakit, mengatasi
Ibu: Kristus, | Kebangkitannya dosa dan kema-

ide rohani yang | bukanlah seca- tian.

berkedudukan Pra tubuht Dia

sebagai anak, | muncul lagi di

Ilmu Pengeta- | hadapan murid-

huan Ilahi atau

Penghibur yang

suci,

muridnya, pada-

hat itu hanya

akibat ketakutan

mereka bahwa

dia akan bangkit

dari kubur - pada

hari yang ketiga

ketika — pikiran

mereka sedang

melambung

tinggi,



2 | Spiritisme John Fox, Tidak telalu di- | Kristus tidak PI Menyangkal | Manusia men-
31Maret 1848 (tentukan pe- lebih daripada Jadanya Oknum | jadi penyela-

ngertian standar | seorang medium | Roh Kudus. Roh | mat dirinya

tentang Allah. tingkat tinggi, I Kudus yang dari- | sendiri, Dalam

Penganutnya | Ajaran tentang | pada Allah ada- | hidup sekarang

dapat berasal | roh-roh meru- |lah roh bebera- | ini manusia

dari berbagai | pakan pengganti Ipa orang suci dibuat menjadi

agama. dan lanjutan | yang — dulunya | lebih baik mela-

daripada ajaran- | pernah memiliki | lui pergaulannya

ajaran — Kekris- | tubuh. dengan roh-roh,

tenan, Yesus Kami menegas-

Kristus bukanlah kan bahwa ada

Ilahi. Dia adalah tanggung jawab

roh yang su- moral dalam
dah maju yang tiap-tiap Indi.

sekarang ada di vidu, dan se.

langit keenam. nang tidaknya

Dia tidak per- kehidupan se-

nah menuntut seorang diten-

bahwa dia ada- tukan oleh
lah Allah yang dirinya sendiri

mewujudkan diri sesual dengan

dalam tubuh, taat tidaknya dia

bahkan — seka- terhadap keten-

rang pun ia tidak tuan-ketentuan

menuntut yang alam, — secara

demikian, Yesus jasmani dan

tidak mengakui rohani, Setelah

dirinya lebih mati — manusia

daripada orang menjadi roh,

lain, IdenriA- yang dapat

kasinya dengan berbuat — baik

Bapa merupa- maupun jahat,

kan keesaannya tetapi dia dapat

sebagai medi- diselamatkan

um, Dia adalah

seorang medium

atau perantara,

3. | Saksi Yehovah Alkitab dan Charles Taze | Oi dalam Arman ban Ona, pe- | Roh Kudus ialah | 144.000, akan
Allah tidak ada li ya icipta- - | mendapat bagian

Penerbitan The Russell dasar untuk ang kan, aan sa Pra dalam Memunsan
Wacth Tower Th 1884 dengan | crin Tritunggal, | Pribadi kedua yang | Aap kas surga — bersama

didirikannya — | ookarim Tritung: | terbesar dalam | Alah yang Maha | angan. — Kristus
.atam — semesta: | Kuasa, kekuatan | Yesus, sedang.

"ion Waeth 189! asalnya bukan dari Alkitab. | merupakan yang | yang aktif dan kan yang lain

Tower Society” J pemberontakan | Pertama dan sa- | yang tidak terti- Pakan menikmati

di Taman Eden | Wsatunya | yang | hat yang meng: | Perkatibarkat ke.
langsung dicipta- hidupan di bumi

mendatangkan kan olen Bapanya, gerakkan ham- | ini,

keragu-raguan | Yehova .. dlang: ba-hamba-Nya | Sebagian besar
atas kedudukan | kat sebagai yang | untuk metaksa- | daripada — umat

Nehovah sebagai | mempertahankan | nakan kehendak. | manusia” akan
yang memegang | dan yang men Jnya. dibangkitkan

kedaulatan ter- | jadi —Pengantara untuk — tinggal

tinggi. Di dalam | utama dari pada di bumi yang
Alkitab terdapat | kehidupan untuk sudah menjadi

seluruh umat ma- separti Firdaus,banyak sekali
bukti-bukti yang

menyatakan

bahwa persoalan

utama sebelum

penciptaan ialah

soal — memper-

tahankan nama

Yehovah — serta

Firman-Nya

Sejak kekal Allah

adalah suatu wujud

nusia Dilahirkan

sebagai anak ma-

nusia yang dari-

pada Allah, pada

bulan — Oktober

tahun 2 Sebelum

Masehi. Menjadi

Benih Mesias pada

musim gugur, ta-

hun 29 Sesudah

Masehi. Mati di

atas tonggak sebagai

Hal Im akan

terjadi — setelah

Harmagedon yai-

tu pada permu-

laan Hari Peng-

hakiman — yang

besar, yang 1000

tahun lamanya,

(Kerajaan Seribu

Tahun). Mereka

yang (pada hari
Itu) beriman akan

mendapat hidup
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yang tunggal dan

tersendiri, yang

tidak dapat dit-

erangkan —atau-

pun diketahui.

Tidak ada yang

setara dengan

dia, yang dapat

menerangkan

tentang Dia,
Yehovah itu

maha-kuasa dan

memegang kes

daulatan terting-

Bi dalam alam se-

mesta ini ia tidak

Penebus pada mu-

Sie semi, tahun 33

Sesudah Masehi.

Dibangkitkan

dengan peri tiada

kebinasaan pada

bari yang ketiga

Dia dibangkitkan

"sebagai Anak roh

yang kekal dan

berkuasa .. suatu

mahluk roh yang

mulia. Kami tidak

tahu apa yang

terjadi — dengan

(tubuhnya), kecu-

Ali tubuh itu tidak

yang kekal, se-

dang yang tidak

taat akan di

hukum dengan

celaka sekali dan

mereka akan

dur untuk sela-

ma-lamanya,

mahahadir tetapi | menjadi busuk dan

mempunyai ke | rusak

kuasaan yang

meluas kemana-

mana

4, | TheosoA Ny. Helena Kami tidak mong- | Yesus menyum: | toh Kudus dalah | Manusia meru-
Blavhatsky, akui pendapat | bangkan — kepa- | Kecerdasan yang | pakan makhluk

». Ivangmengatakan (da umat ma: | Keeatit, yang me- | rohani dan dalam
Th1875 bahwa Allah ada- (usia — suatu Dgerami kekatu- | wujudnya — itu

lah suatu oknum | fragmen ajaran: | tan benda-benda Pia bersama de-

au sesuatu

yang diluar kos-

mik, yang mem-

punyai sifat-sifat

manusia, — Mas

nusia bukanlah

“suatu” — allah,

tapi memang

adalah Allah itu

sendiri Kami
percaya akan
suatu Prinsip Ilahi

yang Universal,

yang merupakan

akar dari pada

segala sesuatu,

daripadanyalah

segala sesuatu

akhir — daripada

siklus kehidupan

yang besar itu,

di dalamnyalah

segala — sesuatu

akan terhimpun,

Karena — kamu

hendaki apa yang

dikehendaki Al-

lah, tetapi kamu

harus menggali

jauh ke dalam

dirimu — sendiri

agar dapat

menemukan Al-

lah yang ada di

dalammu,dan

memperhatikan

suara-nya, yang

adalah suaramu

sendiri.

ajaran yang
bermutu, yang

menjadi — dasar

agama-agama

dunia, gama

seperti yang di-

lakukan oleh
Budha, — Confu-

Sius, Pythagoras

dan tairutain.

Pada suatu taraf

tertentu dalam

kehidupan Yesus,

Ia sangat dipe-

ngaruhi oleh Bo-

dhisattva, Guru

Besar dalam adat

Istiadat Timur,

permulaan jaman

dan yang kemu-

dian menyusun:

nya menjadi ba-

ban-bahan yang

dapat dibentuk

untuk dijadikan

sesuatu.

ngan Roh Alam

Semesta ini, me-

manifestasikan

dirinya di dalam

mesta alam, Di

dalam setiap
penjelmaannya,

ia mempunyai

kesanggupan

untuk memberi

tanggapan terha-

dap setiap bisi-

kan kalbunya,
tetapi baru mela-

lui — pembentuk-

an tubuh yang

berturut-turut

dalam — reinkar-

nasinya itu, Hd

dapat melak-
sanakan tugasnya

untuk mengada-

kan peningkatan

secara manusia.

Sifat-sifat” pem-

bawaan yang
dibawa seorang

anak ke dalam

dunia merupakan

akibat dari masa

lampaunya, Na-

sib kita sekarang

Ini ditentukan

oleh masa lam-

pau kita, dan na-

sib masa depan

kita ditentukan

oleh kehidupan

kita sekarang ini.



Mormoisme Alkitab dan

Empat buku

lainnya

(Mutiara yang

berharga, doktrin

dan Perjanjian,

Kitab Mormon,

dan Perkataan

nabi yang hidup.)

Joseph Smith Jr,

Th. 1820

Allah — merupa-

kan satu pribadi,

Yesus — Kristus,

satu pribadi lain

yang terpisah...

dan Roh Kudus

adalah pribadi

yang lain lagi

yang — merupa-

kan Roh ..... tiga

pribadi yang ber-

beda-beda dan

merupakan tiga

Allah. Di sorga,

di mana roh-roh

kita dilahirkan,

terdapat banyak

sekali Allah-Allah,

masing-masing

mempunyai isteri

atau Isteri-isteri-

nya sendiri... Para

pemimpin dari-

pada Allah-Allah

itu memilih satu

Allah bagi kita

. Bapa di sorga

Yesus Kristus ada-

lah Yehovah, anak

sulung di antara

anak-anak roh

Elohim, — diban-

dingkan dengan

dia, yang lain itu

lebih muda. Dia

Itu luar biasa,

dalam arti bahwa

dia merupakan

anak — daripada

ibu yang fana dan

Bapa yang tiada

berperikebina-

saan, yang sudah

dl itkan dan

dipermuliakan

Dalam menger-

jakan penciptaan

Dia merupakan

pelaksang dari-

pada sang Bapa,

Elohim. Dia lebih

besar daripada

Roh Kudus, yang

merupakan ba-

Roh Kudus tidak

memiliki tubuh

yang berdaging
dan bertulang

tapi dia merupa-

kan satu pribadi

ROM nvurss SSC"

orang mungkin

menerima Roh

Kudus dan Roh

itu mungkin tu-

run ke atasnya

tapi tidak ting

gal beserta dia.

Pengaruniaan

Roh Kudus itu

.— dapat terjadi

melalui — upaca-

ra-upacara

yang dilaksana-

kan dengan we-

wenang khusus

daripada Imamat

Kudus, disertai

dengan penum-

pangan tangan

orang atau
tu-

buh yang berda-

Allah sendiri da-

hulunya — sama

seperti kita seka-

rang ini, tetapi

sekarang dia

merupakan ma-

nusia yang sudah

dipermuliakan.

tetapi

Bapanya lebih

besar daripada

Dia,

Ng: g yang
bertugas. Hal-hal

seperti dipenuhi

Roh Kudus

berhubungan

dengan — kuasa-

kuasa dan pe-

ngaruh-pengaruh

yang berasal dari

Allah ana Pribadi

Roh Kudus yang

sesungguhnya,

pada satu waktu

yang sama, tidak-

dapat hadir di

dalam lebih dari

satu tempat.

Dogma segolong-

an orang yang

mengatakan

bahwa —Pemba-

naran hanya oleh

Iman, sebenar-

nya hanya mem-

beri kesempatan

untuk melakukan

kejahatan, Kami

percaya bahwa

melalui pes
nebusan Kristus

umat — manusia

dapat diselamat-

kan yaitu kalau

mereka mentaati

hukum-hukum

dan ketentuan-

ketentuan Injil,

Imamat Harun...

memegang kunci

baptisan, dengan

diselam, — guna
penghapusan do-

sa.Orang-orang

yang masih hidup

dapat dibaptis

kan untuk orang-

orang mati, "yang

mati tanpa mes

ngetahwi bahwa

Injil sudah dis

pulihan” Hanya
mereka — yang

menikah “untuk

sekarang dan se-

lama-lamanya”

(Pernikahan Sor-

gawi) dan yang

pernikahannya

diselenggarakan

Gi Kuil-kuil Mor-

mon dapat sepe-

nuhnya meneri-

ma kemuliaan

Gan “pelanjutan

benih” yang terus

menerus untuk

selama-lamanya

Kemudian mere-

ka akan menjadi

Mah-allah, sebab

mereka tidak
akan berakhir,

Unitarianisme Mereka

menganggap

semua kitab

suci dunia sah

Phineas P.

Auimby,

Myrtle Fillmore

Allah merus

pakan suatu
Prinsip, — bukan

Oknum hukum,

keberadaan, daya

pikir (akal) dan

segala hal yang

baik. Kehidupan

Allah dicurahkan

kepada bangsa-

bangsa — dalam

bentuk aliran

tenaga yang
menghidupkan,

Kalau ini diterima

Iman,

Yesus bukanlah

Kristus itu, Yang

dimaksudkan

dengan Kristus

bukanlah manu-

sia Yesus. Kalau

kita — berbicara

tentang Kristus,

yang kita mak-

sudkan bukanlah

manusia Yesus.

“Selubung — ke-

sadaran Kristus

» Oleh Yesus

dijadikan Allah

yang menjelma,

Semua — adalah

Roh. Roh itu me-

merintah dalam

setiap bagian du-

nia ini. Kami tidak

mengakui kekua-

saan — maupun

kepemimpinan

siapapun, kecuali

roh kebijaksana-

an yang ada

di dalam diri

manusia, — Kami

mengakui kesa-

tuan dengan

kebenaran Roh

Dengan men.
jalani kehidupan

yang saleh se-

mua orang dapat

memperoleh

kesempurnaan
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maka hal itu akan

menyucikan ke-

hidupan — yang

mengalir dalam

did kita dan

menjadikan kita

kebal terhadap

kuman-kuman

dan — penyakit.

penyakit — pada

pikiran kita
(pikiran-pikiran

jahat), — Paham

talah "AKU",
"AKUT yang ada

dalam kesadaran

jalah manusia

yang diwujudkan,

Oleh karena itu

sebenarnya tap-

tiap orang adalah

Anak Allah itu,

dan bukan hanya

sekedar — Anak

Allah saja. Allah

tidak mengasihi

seseorang atau

sesuatu. — Allah

Ialah kasih yang

ada di dalam

tiap-tiap orang

dan tiap-tiap hal,

sebab — Kristus

adalah pikiran

Nlah yang diwu-

Judkan menjadi

satu pribadi, dan

siapa saja yang
dapat kehilangan

kepribadiannya

sedemikian rupa

sehingga — ter-
benam di dalam

Allah maka Ha

menjadi Kristus

Yesus atau manu-

sia Allah", Dunia

Ini beserta segala

sesuatu yang ada

di dalamnya di-

jadikan oleh Oia

(Yesus — Kristus)

di dalam penjol-

maannya yang

banyak itu. Dia

menjelma dalam

bentuk-bentuk

Musa, Elisa, Daud

dan lain-lain,

Kudus — bukan-

lah Pengarang

Alkitab, — Jikalau

seseorang me-

nempatkan

Alkitab — sebagai

pengganti — roh

kebenaran dan

menjadikannya

gurunya, maka ia

tidak akan mene-

rima ilhanwilham

yang mengung-

kapkan kebe-
naran-kebenaran

yang diajarkan

Yesus, yang tidak

terdapat dalam

Alkitab.

yang di dalamnya

ia sendiri ting-

gal. Penjelmaan

manusia — yang

berulang-ulang

merupakan suatu

persiapan yang

penuh belas
kasihan supaya

pada akhirnya

semua — orang

boleh mendapat

kesempatan un:

tuk memperoleh

kekekalan seperti

yang diperoleh

Yesus,

Theologi

Modern

Terdiri dari be-

berapa Aliran

yang ciri-ciri

utamanya ada-

lah membahas

masalah sosial

yang muncul

terutama mu-

lai dari peng-

hujung — abad

ke-19 sampai

pertengahan

abad 20.

Contoh:

» Theologi Liberal

“ Theologi Eks-

tensial

» Theologi Pem-

bebasan

- Theologi Kulit

Hitam — (Black

Theology)

- Theologi Femi-

nisme

- Theologi Ling-

kungan Hidup

(Ecotheology)

Yang Ibsolut.

Allah, tenaga

yang tak terbatas

Gan kekal - bukan

suatu Okaum,

Allah, penyebab

yang pertama.

Eksistensi Allah

tidak lepas dari

alam — semesta

dan memang

tidak pernah
lepas. Alam se-

mesta Ini kekal,

Tidak ”— pernah

ada suatu Pen-

Ciptaan, Hanya

kalau kita meli-

hat Allah mela-

lui alam semesta

ini, kita dapat

mengetahui se-

suatu — tentang

dia. Seluruh pro-

505 kosmik me-

rupakan salah

satu wujud Allah

dari dirinya ke-

pada dirinya. De-

ngan Allah yang

bagaimanakah

kita dapat ber-

hubungan, — ka-

lau tidak de-

ngan Allah yang

adalah manusia

Seorang tokoh

yang — menarik.

Bunga daripada

kemanusiaan,

Guru etika yang

terbesar di dunia,

Seorang manusia

yang sedemikian

baiknya sehingga

pengikut-pengi-

kutnya — tertipu

dan menganggap

dia sebagai Allah,

Yesus itu ilahi dan

dalam pengertian

yang sama semua

orang adalah
Ilahi. Yang perlu

hanyalah — agar

bunga - api keila-

hian yang ada di

dalam diri ma-

nusia itu, dikipas

sampai menyala,

Di dalam Kristus

kemanusiaan

adalah keilahian,

dan keilahian

adalah kemanu-

siaan. Mukjizat-

mukjizat Kristus

yang dicatat
hanyalah meru-

pakan dongeng

yang dibesar-be-

sarkan — tentang

Dorongan yang

datang kepada

manusia untuk

berbuat yang
benar Pengaruh

yang berasal dari

segi Ilahi tabiat

manusia, bisikan

kalbu.

Orang-orang

Kristen yang
mengabdikan diri

itu terlalu sibuk

dengan perbuat:

an-perbuatan

yang menyatakan

kasih dan keadil.

an, sehingga

tidak terpikir oleh

mereka bahwa

keselamatan

bersifat — egois,

Kebapaan Allah

itu universal dan

persaudaraan

antara manusia

Itu wajar, Apakah

yang diperlukan

Allah — daripada

manusia selain

agar — manusia

Itu menjadi baik

dan berbuat ke-

baikan? — Allah

adalah Allah dan

Ia menjadi Bapa

maan Allah tidak

terbatas — pada

satu kehidupan



yang kekal. Me-

mang pada haki-

katnya Allah itu

adalah manusia

sumber daripada

kemanusiaan.

Dari benda dan

tenaga keluar

kecerdasan dan

dari sini timbul

kesusilaan — dan

agama

peristiwa-peris-

tiwa yang sebe-

narnya — adalah

peristiwa-peris-

tiwa alam yang

biasa yang da-

pat diterangkan.

Yesus berbicara

sesuai den-
gan pendapat-

pendapat orang

pada jamannya

dan ia menganut

paham-paham

Yahudi yang ber-

laku saat itu,

Mereka yang
mencatat kela-

hirannya dari se-

orang perawan,

tidak dapat
diragukan — lagi

telah dipengaruhi

oleh dongeng-

dongeng kaAr,

karena — mereka

berpikir bahwa

dengan demikian

Ia akan dihormati

karena Ia me-

miliki ayah yang

Wahi, yang dari

sorga. Kelahiran.

nya dari seorang

perawan dan
kebangkitannya

dari antara orang

mati bukan me-

tupakan bagian

terpenting dalam

iman Kristen,

Kristus merupa-

kan hasil utama

daripada evolusi,

saja. Semua
adalah anak

anak Allah
dan akhirnya

semua akan

diselamatkan.

Agama-Agama Timur

ma, Kepercayaanus: |. cai Kitab Pendiri La
Ajaran

Tuhan Yesus Roh Kudus | Keselamatan

1. | Hindu Weda Sanatadarma/ | Agama Hindu Tidak ada Tidak ada Jalan Keselamat

Waydikadarma mulai dengan | (karena agama | (karena agama | an/Kelepasan
Politheisme | Hindu percaya | Hindu — percaya | Semua perbuat:

(2000 sm) (banyak dewa) |okan — adanya Jakan — adanya Jan baik/amalan:
kira-kira — 330 | reinkarnasi) reinkarnsi) Kegel menjadi

juta Allah di- kambali untuk
mana tiap dewa generasi

mempunyai yang lebih baik.
pembantu khu- Orang-orang Hin-

sus, dan berak- du dapat men-

hir dengan pan- Capai kelepasan

theisme (Tuhan jika ia tahu akan

berada — dalam Sahda/magis Itu.
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segala sesuatu) Keselamatan

yang terbagi hanya bagi

dalam: mereka yang
- Brahma berkasta:
ii 1. Brahmana

Sanca 2 Kalran

“ Vishnu 3. Vish.
, 9

(pemelihara) 4.Shudra

- Shiva (perusak) Agama Hindu

mengajarkan

jalan keselamat-

an yang dis-

ebut YOGA (dari

asal kata YUI «

menghubung-

kan). Jadi YOGA

adalah latihan

yang meng
hubungkan,

mempersatukan

manusia den-

gan Yang Maha

Tinggi, yang
merupakan sa-

rana/alat/jalan

untuk mencapai

kesempurnaan

hidup manusia

Brahma Weda Tak diketahui Ada keyakinan Tidak ada Tidak ada Keselamatan-
(41500 SM) akan suatu Dewa | (agama Brahma | (agama Brahma |nya diperoleh

yang akan | juga Ik. melalui doa-doa

disaksikan mela- Jadanya reinkar- Dadanya reinkar- | dengan — jalan
lu kekuatan- | nasi, karena | nasi, karena | memiliki peng-

kekuatan alam. | agama ini adalah | agama ini adalah | etahuan Alsafat
Pribadi yang Jadalah pecahan | adalah pecahan | yang dalam dan

Maha Tinggi di- | dari agama Min- | dari agama Hin- | meditasi yang

jelaskan — mela- | du) du) membuahkan
lut sifat-sifatnya pengalaman

secara — negatif, mistik di mana

yaitu apa yang ada kesatuan

bukan sifatnya, antara diri (self)
misalnya: bukan dengan —Brah-

benda, — bukan man. Ajaran-aja-

pribadi, — bukan rannya konsep:

Tana, tidak berce- konsep mithos

la, dan lain-lain, Yunani seperti

ciri-ciri Zeus dan

Deus — hampir

sama,

Shinto Kojiki Tak diketahui Pada jaman pur- | Bagi orang Tidak Jelas Melalui — Shin-
ba agama di | Jepang200tahun | (Shinto — murni | toisme — orang

(Bhs. Jepang: Nihongi (-ec0sm) Jepang — sangat | yang latu dunia ini | mengecilkan nilai | Jepang — telah
Kamino Michi) Yengishiki sederhana, Tidak | tempatyangsem- | semua — orang I belajar — untuk

ada patung-pa- | pit. Merekayakin, | yang bukan ke- | mencintai alam,

tung, buku-buku |hanya — meraka |turunan — orang | Mereka memba-

suci, aturan-atur- | penduduk bumi | Jepang. Karena Jngun — kuil-kuil

an, imam-imam, | dan kerajaan- | Shinto — menga- | untuk dewa-

Sama seperti | nya, Mereka | jarkan — tentang | dewa alam jauh
Cina, Jepang juga | menyebutnya | bangsa Jepang Idi atas gunung

percaya bahwa | Negara delapan Jasli yang lebih | dan merayakan
bintang-bintang, | pulau besar yang | unggul — diban- | berbagai pesta

bulan, matahari, | meliputi seluruh | dingkan dengan | dengan berma-

Bunung-gunung, | bumi, dikeliingi | bangsa lain dan Icam-macam

sungai-sungai, | oleh air dan pu- | akan ke nirwana/ | aneka — warna

Buntur dan hu- | taupulau kecil, | surga. pakaian pada
jan, semuanya | Juga langit sangat | juga memperke- | musim semi dan

mempunyai roh | dekat, sehingga | cilartiidea tentang | gugur. Mereka

yang dapat ber- Panak panah dari | dosa, kesalahan | melihat sungai-

buat baik atau | bumi menembus | moraldanakhirke- | sungai mengalir

jahat karena itu | langit, sampai ber- | hidupan mereka, | pada musim semi



orang Jepang me-

nyembah semu-

anya. Jika meng

hendaki hujan,

pergi ke sungai,

berdoa — minta

hujan, Jika mau

hujan berhenti

dan matahari

bercahaya, ber-

doa kepada ma-

tohari, Tidak ada

agama seseder-

hana Shintoisme,

Di samping me-

nyembah alam,

orang Jepang

menyembah Jim-

mu Tenno (kaisar

Jepang pertama)

yang disebut

juga dengan Mi-

kado (cucu per-

tama dari 124

Cucu-cutu Dewi

Matahari « Amat-

erasu-Omi-Kami),

bukan manusia

seperti mereka,

lebih menyeru-

pai matahari, bu-

lan atau gunung

Fuji. Jadi Mikado

seperti ilatvilah,

harus disembah,

Nubang. Dari
lubang di langit

Ini berjatuhan

pohon di bumi,

hutan-hutan,

rumput-rumput

dan semua

mahluk hidup...

langit itu disebut

surga, Kesim-
pulan surga berisi

seperti apa yang

kita lihat di bumi,

Kehidupan d

surga sama se-

perti di Jepang,

hanya lebih baik,

Di bawah bumi

ada dunia, juga

ada kehidupan

Gan orang-orang,

hanya kurang

baik,

Sewaktu-waktu

pintu ke dunia di

bawah terbuka,

orang dapat
berkunjung. Ter-

tutup batu be-

sar, sebab ada

gempa — bumi.

Ada jembatan ke

surga, orang bisa

berkunjung ”— ke

sana, tapi sudah

yang mengang-
gap dirinya ketu-

runan dewa,

maka pada traki-

katnya/ — secara

alam, mereka itu

percaya — sudah

baik)

Yan pada musim

panas, Bila
permukaan ie

lembut menjadi

cermin, Semua

fenomena alam

ini mereka li

hat sejak kecil

dan belajar me-

ngasihinya,

Ide utama ialah

keyakinan, bah-

wa seseorang

tidak dapat be-

lajar kebenaran

tentang dunia

Ini dari kitab suci

dan kebenaran

itu berdiam

didalam se.
tiap kita, tetapi

untuk men:

emukannya kita

harus dibawa ke

arah renungan

hidup, hidup se-

derhana, jangan

terlalu bersuka-

cita bila berhasil

atau terlalu ke-

cewa bila meng-

hadapi tantang-

an. Dan yang

terutama kita

harus berjuang

Seperti teka-teki,

Jarang kita me-

ngetahui secara

tepat apa artinya

dan apa yang di-

maksudnya. Sukar

dimengerti apa

yang

kecil ini men-

jadi dasar agama

Tooisme, agama

daripada jalan ita

atau agama Allah,

(sudah tercatat | hancur. untuk menger-
dan dijelaskan jakan — sesuatu

Gi dalam Kojiki - yang mulia dan

catatan-catatan indah.

bapak purba, dan

di dalam Nihong

» catatan Jepang:

yang ditulis kira-

kira 1300 tahun

yang latu).

4. | Tao Tao Teh King Lao Tze/ti Erh | Tao adalah jalan/ Taoisme merindu-
yi petunjuk/cara/ kan adanya satu

1604-524 SM) arah/ akal budi jalan yang dapat
dan — perkataan menuntun hidup
(kalam) — yang mereka dan yang

disebut dengan tur selu-

pengertian — Tu- tuh gerak-gerik

han, Pengajaran manusia dan

Lo Tze serba sulit pikirannya, bah-

sehingga — dapat

Iidup berdamp-

Ingan dan selaras.
Kerendahan hati

merupakan nilai-

sahkan dari Alam

semesta. Mem-

perlakukan alam

dengan tepat
akan — membuat

kita rendah hati.
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5. | Budha Tripitaka Sidharta Budha tidak | Nirwana digam- Ada empat ja-
Gautama bercorak Theo- | barkan sebagai lan Agung (jalan

sentris tetapi | tempat yang ba- tengah menuju

(563-483 SM) Homosentris. Ihagia di mana Keselamatan)
Memulai agama- | segala — pende- itu:

nya dengan rea- | ritaan/sengsara/ 1 Eksistensi me-

litas manusia | ditindas dengan liputi kesela-

sehingga banyak | sempurna/segala matan.

ahli mengatakan | keinginan — diti- 2. Penderitaan

bahwa Budha | adakan sehingga disebabkan
Itu bukan agama | mencapai kas oleh keingin-
tapi falsafah yaitu | damaian dan ke- an yang tidak

suatu usaha/ | heningan, Hanya seimbang.
akal manusia | saja nirwana ada- 3. Keinginan ha-
untuk — mencari | lah tempat yang tus ditekan

kedamaian de- | bebas dari "re- untuk meng-

ngan rumusan- | birth” (reinkar- akhiri pende-

rumusan — yang | nasi), karena ritaan dan ck-

sistematis —ten- Idi tempat atau sistensi.

tang sebab-aki- | keadaan Inilah 4. Cara menekan

bat. semua keinginan keinginan itu
berhenti. Semua talah melalui

karma telah di- (menempuh)8

selesaikan, dan jalan:

tak terjadi lagi 3. Pandangan

kelahiran — kem hidup yang

bali, “Walaupun benar (be-

telah — melewati Net),

penderitaan, itu b. Tujuan hi-

tidak menjamin dup yang

keselamatan, benar (niat

Dalam — naskah hati).

Buddha sendiri, €. Perkataan

niwand digam- yang be-

barkan sebagai: nan

"sadar dalam ti- d. Tindakan

dur, lelap tanpa yang benar,

mimpi" €. Cara hidup

yang be-
nar.

t Disiplin pri-

badi.

B- Menguasai

diri.

hh. Konsentrasi

diri/pe-

renungan

(samadhi)

6. | Kong HuCu lun Yu Kong Hu Cu Sifat-sifat ke-Tu- | Konfusianisme Kong Hu Cu
(551-479 SM) hanan : sebagai — suatu berkata,"Jalan

1. Maha Sem- (sistim — Alsafat hidup — manusia

purna, Khalik mengatur yang terlihat saja
atau Pencipta, tatanan — sosial belum aku kua-

Yang mula asal | dan — hubungan sai, apalagi dunia

alam semesta |antar — manusia yang tidak keliha-

ini (Gwan), tidak terlalu ba- tan?"

2 Yang ”— meli- (nyak memberi-

puti, Menjalin, | kan pemikiran

menembusi | mengenai ka»

di mana-pun | hidupan sesudah

(Wing). kematian. Orang

3. Maha murah, | Cina bergantung

Yang — menu: | kepada Taoisme

runkan — Rah- | dan kegenda-

mat, Yang | legenda asli

menjadikan | Tiongkok untuk

orang mem.

peroleh hasil

perbuatannya

tu).

menjelaskan ke-

hidupan sesudah

kematian,



- Yang — Maha

kokoh, Yang
mempunyai

hubungan

Abadi (Cheng),

5. Dilihat — tia-

da tampak,

didengar tiada

terdengar, nas

mun tiap wu-

jud tiada tan-

pa Dia,

Kenyataan

Thian — tidak

boleh dipikir-

kan, — lebih-

lebih — tidak

dapat ditetap-

kan,

7. Sesungguhnya

Maha Besar

Dia, sehingga

terasakan di

atas dan di

kanan-kiri

kita,

Thian Maha

Tinggi — dan

pendukung

semuanya Itu,

tiada bersuara

dan berbau,

9. Ihian — men-

Apa yang menjadi point khusus yang dapat dipakai sebagai 'jembatan”

untuk menyeberangkan “kasih Allah” kepada Laman agama Islam, Hindu

dan Budha agar ka dapat i

Catatan
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ISLAMOLOGI

Beberapa Prinsip Agama Islam

1, Agama Islam sangat menekankan tentang KE-ESA-AN ALLAH

Allahu Akbar, Alhamdulillah, Insya Allah, Astag Firullah, dan lain-lain. Ada

2.696 kata-kata tentang Allah, untuk menekankan keharusan menyerukan

nama Allah :

# Os. Al-Ahzab 33:41

# Our'an Surat Al-Isra 17:110

Hal nama-nama Allah (Os. Al-A'raaf 7:180) ada 99 nama-nama Allah, yang

disebut sebagai Asma Ul Husna (Os. Al-Hasyr 59:22-24).

2. Agama Islam adalah AGAMA WAHYU, yaitu :

e Wahyu Bathin (O.s. Al-Gashash 28:7)

e Wahyu Ilham (O.s. Yusuf 12:4)

e Wahyu Pernyataan (O.s. An-Nisa 4:164)

3. Agama Islam adalah AGAMA PENGAKUAN (Os. Al-Ikhlash 112:1- 4),

Tauhid, Central/Monoteisme. Pengakuan DUA KALIMAT SYAHADAT, yaitu

terdiri dari :

a. SYAHADAT TAUHID / MONOTHEISME, yaitu pengakuan atas

ke-esa-an Allah Swt.

Y .

AN YAN Glagah
Asyhadu An-laa ILaaha ILLallah

(Aku bersaksi, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah)

ka
l

IDOTO
WYAIS

I

b. SYAHADAT RASUL, yaitu pengakuan atas Nabi Muhammad s.a.w.

sebagai Rasul / utusan Allah Swt.

“

AI gk jlakamua (jagat |9

Wa Asyhadu Anna Mut d lullah

(Dan aku bersaksi, bahwa Nabi Muhammad utusan Allah Swt)

4. Agama Islam percaya kepada HARI KIAMAT yang menakutkan.

Ada beberapa kata - kata kiamat yang diajarkan kepada pemeluk

agama Islam, yaitu :

a. iddin (hari balasan), y laic h, yaumul hisaab (Os. 1:4)

b. Yaumul Aakhir (hari kemudian) - (As. 2:8)

€. Al- Oaari'ah (hari kiamat) - (Os. 101)

d. Al- Ghaasyiyah (hari pembalasan) - (As. 88)



N
V

Y
H

N
.L

 N
V

A
V

 T
d

d
 -
 0

0
7

 W
OX

M

10.

- Agama Islam adalah AGAMA YANG DIPENGARUHI oleh kehidupan Nabi

Muhammad s.a.w. (pola kehidupan agama Islam adalah pola kehidupan

Nabi Muhammad s.a.w.)

Kitab sucinya adalah : Al'gur'an dan Hadist nabi.

. Agama Islam adalah AGAMA PERATURAN-PERATURAN

# peraturan hubungan antara Allah dengan manusia,

# peraturan hubungan manusia dengan manusia (Hablum minallah

wa hablum minannaas).

. Agama Islam adalah KOMUNIAH (Os. Al-Hujuraat 49:13)

Ummah h — Ummah wahidah — Ummah Muslimah

Kata: A tail h Ilahi uh, jukkan

tentang Komuniah,

. Agama Islam mengajarkan tentang KESAMAAN DERAJAT (Os. Al-Hujuraat

49: 11-13).

. Agama Islam adalah AGAMA MISIONER (Dakwah)

(Os. Al-Bagarah 2 : 190, 191, 216, 218)

Daarul Islam — Wilayah Persekutuan

Daarul Harb — Wilayah Perang Jihad. Besar dan kecil - pemaksaan

Agama Islam AGAMA PALING SEMPURNA (Os. Al-Imran 3:110, 85, 19).

(1 Soiasdi) havyiadiais Osali)

(“doiasdi)

Inna diina indallahil islamu

Artinya :

Sesungguhnya agama yang diridhoi di sisi Allah adalah agama Islam.

(Os. Al-Imran 3:19)

Rukun Islam dan Rukun Iman

A. RUKUN ISLAM

Seseorang baru dapat disebut Islam apabila memenuhi kelima Rukun

Islam :



1. Mengikrarkan Syahadat

Dua kalimat Syahadat adalah kali kalimat yang harus diikrarkan

dengan lisan sekaligus diyakini dalam hati sebagai kesaksian/

pengakuan atas Tuhan Allah Swt Yang Maha Tunggal dan Kerasulan

Nabi Muhammad Saw. Oleh karenanya kalimat syahadat terdiri:

a. Syahadat Tauhid, yaitu pengakuan atas Ke-esa-an Allah Swt.

SN ANYGlagdil

Ashadu An-Laa ILaaha ILLailah

“Aku bersaksi, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah.”

b. Syahadat Rasul, yaitu pengakuan atas Nabi Muhammad

sebagai Rasul atau utusan Allah Swt.

A01 gam jaranan Cjlageti 19

Wa Asyhadu Anna Muh BTA PDT

“Dan aku bersaksi, bahwa Nabi Muhammad utusan Allah Swt."

&

»

s
le)
-

le)

ja)

2. Mendirikan Shalat

Shalat 5 waktu (Isya, subuh, lohor, ashar, magrib).

3. Menunaikan Puasa

Dilaksanakan pada bulan puasa (bulan Ramadhan).

4. Mengeluarkan Zakat

Dibedakan atas zakat infag, sadakhah, wajib (sebesar 2,5X dari total

pendapatan setahun).

5. Melaksanakan Haji

Apabila telah memenuhi syarat yang telah ditetapkan.

RUKUN IMAN

Orang yang sudah menyatakan diri memeluk agama Islam, wajib beriman

yaitu mengikrarkan dengan lisan dan meyakini dalam hati kepada:

Allah Swt

Malaikat-malaikat-Nya

Kitab-kitab Suci-Nya

Rasul-rasul-Nya

Hari Kiamat yang ditetapkan-Nya

Takdir dan Oadar dari-NyaO
n
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Lima Bagian dalam Hukum Agama Islam/Syariah

1. Wajib (Fardlu)

2.

yaitu suatu perintah yang apabila dikerjakan p pahala

dan jika ditinggalkan terhitung dosa. Wajib ini dibagi dua :

3 Wajib “Ain, yaitu kewajiban yang harus dikerjakan oleh setiap muslim.

Antara lain: shalat lima waktu, shalat Jum'at dan puasa di bulan

Ramadhan.

Wajib Kifayah, yaitu suatu kewajiban yang apabila sudah dikerjakan

oleh sebagian orang muslim, maka orang muslim lainnya terlepas

dari kewajiban itu. Namun jika tidak ada yang mengerjakannya, maka

ya. Seperti shalat j
Pa Pa tata, nh

ber

Sunnah

yaitu suatu perkara yang bila dikerjakan akan mendapat pahala dan bila

ditinggalkan tidak berdosa. Sunnah juga dibagi dua :

a. S h kkad, adalah h yang sangat dianjurkan, misalnya:

Shalat Terawih dan Shalat Idul Fithri.

b. h Ghiru kkad, adalah h biasa, misalny beri

salam kepada orang lain dan puasa pada hari Senin-Kamis.

Haram

yaitu suatu perkara yang bila dikerjakan mendatangkan dosa, sebaliknya

jika ditinggalkan akan memperoleh pahala, misalnya: berjudi, makan

daging babi, mabuk:
h

bukan dan lain

Makruh

yaitu suatu perkara yang apabila dikerjakan tidak berdosa, namun jika

ditinggalkan dapat pahala, misalny , makan

merah mentah dan lain-lain.

Mubah

yaitu suatu perkara yang apabila dikerjakan atau ditinggalkan tidak

berpahala dan tidak berdosa.

1

2

3.

4

5.

25 Nabi dan Rasul yang harus diyakini oleh umat Islam, yaitu:

.Adamas — 6. Ibrahimas 11 Yusufas 16, Harunas 21, Yunus as

. Adrisas 7. Ismail as 12. Syu'aibas 17. Daud as 22. Zakaria as

. Nuhas 8. Luth as 13. Ayyubas 18. Sulaimanas 23. Yahyaas

. Hudas 9. Ishagas 14. DzulkiVias 19. Ilya as 24, Isa as

. Shalehas 10. Yakub as 15. Musaas 20. Ilyasa as 25. Muhammad Saw



Diantara ke-25 Nabi dan Rasul tersebut, terdapat 5 Nabi Besar yang disebut

sebagai:

ULU AL AZMI yaitu :

1.

2

3.

4.

55

Beberapa Hal yang Membedakan Kekristenan dengan Keagamaan

Nabi Nuh as

Nabi Ibrahim as

Nabi Musa as

Nabi Isa as

Nabi Mulk

Nabi Allah

Sahabat Allah

Yang menyampaikan Firman Allah

Kalimat, Firman dan Rohullah

£ ah

d Saw Sy

PERBEDAAN KEKRISTENAN KEAGAMAAN

Siapa yang diikuti » Bukan hanya ajaran semata,

tapi mengikuti teladan

pengajarnya (Yesus Kristus).

- Ajaran Kristus « KASIH

(Yoh. 13:13, Yoh. 2:20, 27)

Hanya ajaran semata, untuk

berbuat baik atau amal,

Agama » Pengajaran

Kata Agama dari bahasa

sansekerta: As tidak, Gamaz

kacau. Jadi kata Agamas tidak

kacau.

Pengenalan akan

pengajar

Harus dikenal, pengajar tidak

boleh mati, jika mati, maka sia-

sialah kepercayaan kita kepada-

Nya. (| Kor. 15:14, 17-19)

Tidak terlalu penting untuk

dikenal. Pengajar mati dan

Pengikut tidak memperdulikan.

Tujuan / Sasaran Diantar/dibawa kepada Allah,

karena pengajar adalah wahyu/

Arman Allah.

(Yoh. 1:1,14, II Kor. 5:21, Mat,

11:28-30, Yoh. 14:6, I Pet. 3:18)

Penganut — diantar — kepada

ajarannya untuk berbuat baik,

sosial, dan lain-lain,

Saksi « Kitab suci (Injil)

- Menceritakan hidup sang

pengajar

Kitab sucinya tidak

menceritakan si pengajar, hanya

ajaran baik.

Isi Kitab Suci (Yoh, 3:16,.I Kor, 15:3-4) Ajaran untuk berbuat baik,

sosial, jujur dan lain-lain,

1. Bagaimana menurut kita tentang wujud keagamaan dan Kekristenan?

kita g agama Islam?
d

d

kita ji an dan hukum Islam?
4

6 aj

kita kesel

ti

Ji

2
1?

E

fe)

8
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Proyek Ketaatan

Sharingkan hasil diskusi kelompok Anda dalam Lembar Kerja Peserta.



230 KEHIDUPAN KRISTEN

230.1 Komunikasi Pribadi

230.2 Membangun Dan Membina Persahabatan

230.3 Pengendalian Emosi

230.4 Memilih Pasangan Hidup

230.5 Kehidupan Nikah Kristiani

230.6 Mendidik Anak

230.7 Panggilan Hidup Dalam Dunia Kerja

230.8 Strategi Kehidupan yang Berhasil

230.9 Mengelola Keuangan Anda
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KOMUNIKASI PRIBADI

Memperkenalkan tehnik-tehnik sederhana yang sudah terbukti dalam

berkomunikasi dengan efektif untuk meningkatkan kemampuan peserta

menjadi pribadi-pribadi yang il dalam berk ik

“Hai saudi dara yang k lah hal ini: setiap orang

hendaklah cepat untuk mendengar, tetapi lambat untuk berkata-kata,

dan juga lambat untuk marah,”

(Yakobus 1:19)

Komunikasi adalah proses pemindahan ide dan pengertian dari seseorang

atau sekelompok orang kepada yang lainnya,

Pengertian mendengarkan di sini juga meliputi menangkap suara hati orang

yang sedang berbicara dan berusaha memahami apa yang dikomunikasikan

tersebut lewat bahasa tubuh, roh dan pikirannya.

Hakikat Komunikasi

1. Lima Tingkatan Mendengarkan

a. M g: Secara 14

Ketika secara Asik kita hadir tetapi sesungguhnya tidak mendengarkan

sama sekali.

Kita sudah mempraktekkan 'seni tidur dengan mata terbuka,

b. Pura-pura Mendengarkan

Kita dengar ya, tetapi tidak kap

C. Mendengarkan dengan Selektif

Pada level ini kita hanya dengarkan adalah apa yang ingin kita

ketahui.

« Menyaring dan buang apa yang kita enggan

dengarkan.

“ Mengambil hanya apa yang sedang kita minati, baik positif

maupun negatif.

d. Mend kan d Penuh Perhati,

Memusatkan semua perhatian dan energi pada semua yang sedang

dikatakan.

e. Mendengarkan disertai Empati.

Ini adalah tingkatan yang paling tinggi dalam mendengarkan.
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# Simpati adalah ketika kita menaruh perhatian atas perasaan

orang lain.

# Empati adalah ketika kita kannya bersama dengan orang

lain.

Pemahaman tidak kita peroleh hanya dari kata-kata saja, tetapi juga

dari memahami dan ikut kan p psi ksud hati, bahasa

tubuh dan lain-lain.

Bukan hanya komunikasi secara lisan tetapi juga yang terselubung.

Level 1 - Klise dan Hal-Hal yang Menyenangkan

Sungguhpun itu bisa merupakan suatu tingkatan komunikasi yang

dangkal, hal itu tetap sangat penting bagi interaksi sosial, karena

dapat mempunyai efek yang sangat dalam pada hubungan antar

manusia.

Level 2 - Fakta dan Informasi

Pada tingkatan ini, banyak yang dikatakan, tetapi itu semuanya

mata hanya meliputi pertuk

Segalanya itu hanya ti & berbagai hal-hal yang di luar dari

kehidupan pihak yang terlibat dalam komunikasi.

Level 3 — Pendapat dan Penilaian

Kita mulai melibatkan sedikit diri kita di dalam apa yang sedang kita

bicarakan.

Kita mulai berbagi sesuatu yang ada di dalam hidup kita dan mulai

kan pertimbangan dan pend kita,

Level 4 — Perasaan dan Emosi

Kita mulai menyertakan tanggapan emosional kita ke dalam suatu

situasi, dan mulai membuka bagian diri kita yang terdalam.

Level 5 - Kejujuran Maksimum

Keadaan di kita dapat i inti dari keadaan diri kita dan

sungguh-sungguh menyentuh sisi dimana kita disakiti.

Ketika orang-orang memperoleh kasih karunia untuk saling

berkomunikasi pada tingkatan ini, berbagai hal yang mendalam mulai

terjadi.

Inf. #

Keterampilan Komunikasi Pribadi

1, Saran Praktis untuk Komunikasi Antar Pribadi yang Efektif

Perkenalkan diri Anda deng: buka sejak awal



Praktekkan jabat-tangan yang baik

Ingat nama-nama mereka

Memelihara kontak mata dengan bijaksana

Dengan tulus, bersikap tertarik kepada pihak lain

Bicara secara positif

Berusaha untuk menyesuaikan diri

Berempati terhadap orang yang lainrern
pan

g

Teknik dalam Mendengarkan

Memperhatikan perbedaan antara “mendengar” dan “mendengarkan”.

a, 'Mendengar” adalah suatu kata yang digunakan untuk

menggambarkan proses telinga menerima informasi atau data dan

meneruskannya ke otak.

b. 'Mendengarkan' adalah suatu kata yang mengacu pada suatu proses

yang lebih rumit, yang melibatkan interpretasi dan pemahaman arti

penting daripada apa yang didengar.

Empat Keterampilan dalam Mendengarkan

a. Menggunakan pembuka pintu

Kita dapat mulai dengan mengungkapkan bahasa tubuh lawan bicara

kita kemudian memberikan waktu kepadanya untuk memutuskan

apakah ia akan melanjutkan pembicaraan pada saat itu.

b. Memberikan tanggapan yang sesuai

c. Menggunakan pertanyaan yang terbuka

Yaitu pertanyaan yang mendorong lawan bicara untuk memberi

tanggapan selain dari 'ya" atau 'tidak',

d. Menggunakan keheningan dengan penuh perhatian

Kita harus belajar memahami makna dari keheningan dengan penuh

perhatian untuk memberi kesempatan lawan bicara dapat berpikir,

kan dan kan keadaan dirinya.

Teknik Percak yang Di

a. Selalu tanggap terhadap apa yang sedang dikatakan lawan bicara.

b. Sesekali menanggapi dengan komentar yang tepat.

C, Memelihara kontak mata yang sesuai.

d. Berikan informasi lebih jauh mengenai pokok materi yang ada.

e. Tetap penuh perhatian pada percakapan.

f. Jadilah orang yang menarik dalam percak dengan membiasakan

&z
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membaca situasi.

Nyatakan pendapat tanpa memaksakan orang menerimanya,

h. Memiliki tenggang rasa dan peduli terhadap orang lain.

i. Ketahuilah perbedaan antara perdebatan dan diskusi yang

menggairahkan.

j- Jadilah seorang yang memiliki rasa aman dan tidak merasa terganggu

ketika orang lain tidak sependapat.

5. hal.

pan
goi

i yang Efektif

Emosi yang tidak pada tempatnya.

Prasangka buruk dan apriori.

Sistem nilai yang berbeda,

Pemilihan kata yang tidak sesuai.

Tekanan nada bicara yang kurang tepat.

Orang-orang memperoleh pemahaman:

a. 7

b. 384

1 dari kata-kata

: dari nada ucapan

c. 554 : dari gerak tubuh

Karakteristik Dalam Berkomunikasi

Empat ProAl Seorang Pemimpin

INJIL PENERIMA GAMBARAN KARAKTERISTIK

Matius Bangsa Yahudi Singa Otoritas

Markus Bangsa wi Lembu Jantan hamt

Lukas Bangsa Yunani M i

Yohanes Tidak diuraikan Rajawali Keilahian

1. Singa

# Seringkali g pemimpin harus "i "dan

# Ada waktunya dimana dibutuhkan kasih ketika kita mengklariAkasi

dan berkonfrontasi.

harus didalam beberapa hal, keb

resiko apapun,

dengan



2. Lembu Jantan

# Pemimpin itu pertama dan terutama adalah seorang pelayan.

# Dia harus tekun, rela berkorban.

# Dia adalah orang yang melayani.

3. Manusia

# Selalu ada sisi manusiawi dari seorang pemimpin.

# Dia masih merupakan “bejana dari tanah liat” sekalipun memiliki

karunia-karunia.

# Yesus sebagai manusia juga menangis, tertawa, merasa lapar dan

menceritakan hal-hal yang lucu.

# Dalam berkomunikasi posisi ini yang harus terlihat, terutama pada

saat terbiasa dengan orang yang belum percaya.

4. Rajawali

# Rajawali adalah tipe burung yang terbang ke arah matahari.

# Berbicara tentang sifat ilahi dan keroh seorang p Pp

. kan kita bahwa harus selalu merasa
LM EP P'

familiar dengan hadirat Tuhan dan menerima tuntunan-Nya,

Belajar Mengatakan Kebenaran di dalam Kasih

Kita jujur dalam berbicara, dapat dipercaya dalam tindakan dan lembut

dalam roh. Di dalam komunikasi kita belajar untuk mengatakan apa yang kita

maksudkan dan mengartikan apa yang kita katakan.

Sepuluh Aturan Main dalam Ber-Konfrontasi

1. KlariAkasi Lebih Baik Daripada Konfrontasi

Jika ada suatu masalah yang perlu dipecahkan, gunakanlah kata-kata

seperti ini:

“Saya perlu MENGKLARIFIKASI sesuatu dengan anda..."

Kita harus menyadari bahwa kata-kata yang kita pergunakan mempunyai

pengaruh yang kuat pada keterbukaan pihak lain.

5
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Langsung Lebih Baik Daripada Tidak Langsung

Ketika menjelaskan tidak perlu dengan percakapan yang berputar-putar,

karena pihak lain sebenarnya sudah tahu bahwa masalah itu sedang

mendatanginya.

SpesiAk Lebih Baik Daripada Umum

Kita dapat membantu seseorang untuk merubah tindakannya tetapi

hanya Roh Kudus yang dapat mengubah karakternya.

Itu sebabnya kita hanya yampaikan hal-hal yang spesiAk, dan dilain

pihak berdoa agar Roh Kudus bekerja merubah karakternya.

Kehati-hatian Lebih Baik Dari Ketergesaan

Jangan terlalu cepat menegur, pastikan dulu kebenarannya.

Lebih baik terlambat daripada terlalu cepat.

Jangan berkonfrontasi atas dasar emosi, namun harus dilakukan kepala

dingin.

, i Lebih Baik Daripad: tah

Dalam Ff i kita perlu t pihak lawan merasa diterima

walaupun memiliki kek gan/kel h Mengkritik kesalahannya

dan tetap menerima pribadinya.

Empati Lebih Baik Daripada Apatis

Orang Indian berkata: “Berjalanlah satu mil deng kai sepatu

Indianku.”

Dalam berkonfrontasi haruslah menyertakan empati.

Dorongan Lebih Baik Daripada Kecaman

Akhirilah konfrontasi dengan dorongan daripada mengecam.

Ambil kesempatan untuk mengangkat lawan bicara sebelum mengakhiri

konfrontasi.



8. Secara Pribadi Lebih Baik Daripada di Depan Umum

Pujilah di muka umum tetapi koreksilah secara pribadi.

Kemarahan di depan publik dan koreksi yang merendahkan akan

mempermalukan.

9. Hubungan Lebih Bernilai Daripada Permasalahan

Ingatlah bahwa individu lebih bernilai daripada permasalahan yang

ada. Bagai b ya per lah tak seorangpun perlu

meninggalkan per di tidak dikasihi.
Ben PD

10. Membangun Lebih Baik Daripada Menghancurkan

Kita harus menolong pihak lain untuk jangkau p y

di dalam Kristus.

Tadi Na ih
Hal-hal apa saja yang sering dalam berk i antar

pribadi?

Proyek Ketaatan

Cari dalam ingatan Anda, seseorang yang sudah cukup lama Anda kenali,

namun selama ini tidak pernah menjalin komunikasi yang mendalam.

Praktekkan pelaj ini dan laporkan hasil

Catatan
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MEMBANGUN DAN MEMBINA

PERSAHABATAN



MEMBANGUN DAN MEMBINA

PERSAHABATAN

1. Memberikan petunjuk dan penuntun untuk siswa dalam memilih dan

bangkan persahab (hubungan yang baik, sehat dan Alkitabiah.

2. Memperbaiki dan guatkan hut hub yang ada di dalam

gereja karena hubungan yang baik, sehat dan Alkitabiah akan menguatkan Mazmur 133
Yohanes 13:34-35

Kinerja Gereja dan memuliakan Tuhan Yesus. Yohanes 17

“Aku memberikan perintah baru kepada kamu, yaitu supaya kamu

saling mengasihi: sama seperti Aku telah mengasihi kamu demikian

pula kamu harus saling ihi. D demikian semua orang

akan tahu, bahwa kamu adalah murid-i murid: -Ku, yaitu jikalau kamu
saling mengasihi"

(Yohanes 13:34-35)
n Filipi 4:5

Memahami Persahabatan yang Alkitabiah

1. Persahabatan Yang Alkitabiah

Gambar Allah n Kejadian 1:26: 2:18

Ide hab Inya adalah Tuhan, Eksistensi Allah

adalah di dalarn hubungan dan kita ciptakan dalam gambar-Nya dan
karena itu eksistensi kita adalah dalam konteks hubungan.

b. Yesus adalah Sahabat Kita DD keluaran 33:11
mertanik L Dia Tatakan Lita ntuk eaia tg Yohanes 15:15

Dia suka menjadi sahabat kita.

C. Model-model dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru u 1Samuet 20:17

Model yang paling klasik adalah Daud dan Yonatan - sebuah ikat janji

tentang kasih.

Hubungan adalah Sarana Utama untuk Mencapai Kedewasaan Rohani 1 Amal 27:17

Semua buah Roh akan di if ikan dalam hubungan kita deng.

sesama,

2. Empat Jenis Persahabatan

Kenalan

Mereka dapat berada di urusan-urusan pekerjaan, pelayanan, gereja,
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k h

studi, dan kel k-keli k yang ada.

b. Teman Informal

Mereka adalah orang-orang yang kita lihat secara teratur dalam

rangkaian perjalanan hidup kita. Kita bertemu, bercakap-cakap,

makan bersama dan set ya — di luar per formal.

Cc. Teman Dekat

Ada tiga faktor yang membangun hubungan ini :

# Kita membangun persahabatan yang akrab karena sedang

mengalami masalah yang sama (sepenanggungan).

106 # Kita membangun persahabatan karena pilihan. Ada teman-

teman di kita mulai kan kesatuan hati dan pikiran

ketika kita sedang bersama-sama.

# Kita membangun persahabatan karena kontribusi. Persahabatan

yang timbul dari hubungan yang saling melengkapi.

Teman Intim

Teman intim adalah orang-orang yang membawa sesuatu ke dalam

lingkaran hidup kita yang lebih bersifat pribadi untuk :

# mengungkapkan isi hati dan pikiran.

# mencurahkan perasaan kita yang paling dalam.

@ membuka rahasia pribadi kita.
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3. Tiga Prinsip Kunci Dalam Membangun Persahabatan

a. Diperlukan waktu

b. Diperlukan usaha

c. Diperlukan keterampilan

Tujuh Kualitas Utama dalam Persahabatan yang Alkitabiah

1. Kasih

Tanpa kasih yang sejati, persahabatan tidak dapat bertumbuh.

2. Percaya

g yang kita p yai ian rupa sehingga kita mengijinkan

dia memasuki dunia pribadi kita.



3. Kebersamaan

Persahabatan yang benar selalu timbal balik dan terus berkembang

menjadi lebih dalam. Keduanya terlibat dalam saling memberi dan

menerima, berbicara dan mendengar.

4. Loyalitas

Kita semua menghendaki teman yang loyal kepada kita.

5. Komitmen

Setiap hubungan yang bernilai, harus memiliki kualitas komitmen.

Komitmen berarti secara aktif membuat persahabatan tetap berfungsi

dan berkembang. Kasih tidak menjaga komitmen tetap hidup, tetapi

k lah yang buat kasih itu tetap hidup.

6. Tantangan Rohani

Tidak ada persahabatan rohani atau Alkitabiah yang teruji pai kita

melewati sebuah tantangan rohani satu sama lain.

7. Kegembiraan

K jenis ini jadi kesaksian yang dapat memenangkan

hati orang lain k di dang untuk bergabung ke dalam

persahabatan tersebut.

1,

Mengembangkan Persahabatan dalam Gereja Lokal

nam Realita yang perlu diperhatikan:

p Kita Berbeda-bed

Kita tidak bisa intim dengan setiap orang. Kita semua mempunyai batas

kapasitas dalam persahab sebab itu dibutuhkan waktu dan usaha.

Dan kita semua memiliki kemampuan yang berbeda dalam toleransi

emosional.

Kapasitas orang lain juga berbeda-beda.

Ada tipe-tipe kepribadian yang mudah “keluar” untuk menjangkau orang

MI Arsa 2016

MG Amsal 27:17
Ibrani 10:24

I:| Lukas 15:9
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lain, sebaliknya ada yang lemah dalam hal itu.

2. Kelompok pok Sosial dan isah isahan adalah

Ini adalah sesuatu yang tidak dapat dihindari untuk terjadi. Sejumlah

besar manusia harus dipilah-pilah dalam kelompok-kelompok kecil untuk

memiliki hubungan yang penuh makna untuk eksis dan bertumbuh.

Galwac2 1 3. Masalah dan KonVik Selalu Ada Di Dalam Gereja

KonVik-konVik adalah bagian dari kehidupan. Yang Harus kita lakukan

adalah menyelesaikan konVik yang ada sec saling fk

sama-sama menanggung.

Kita Semua Memiliki Pengharapan Terhadap Gereja yang Tidak Akan

Pernah Terpenuhi

Orang Kristen sering menempatkan pengharapan yang sangat tinggi akan

persahabatan kita di dalam gereja. Kita seringkali mengharap terlalu

banyak terhadap satu sama lain.
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5. Gembala dan Keluarganya Juga Membutuhkan Teman Pribadi

Seringkali mereka tinggal dalam keadaan yang paling kesepian dan

terisolir. Mereka tidak dapat bersahabat dekat dan bergaul akrab dengan

jemaat tertentu sama seperti orang lain karena takut dianggap pilih kasih.

6. Persahabatan Tidak Sama Dengan Persekutuan atau Keramahan

Persahabatan adalah hubungan pribadi yang memerlukan waktu untuk

berkembang.

Empat Rintangan ke Arah Persahabatan yang Sehat

1. Kemandirian

". aku tidak butuh teman!”

Di dalam masyarakat kita yang serba cepat, kebebasan adalah hal yang



sangat kita dambakan. Kita cenderung untuk mencari hal-hal lain

sebagai pengganti pengenalan akan teman-teman. Kita berpikir bahwa

hal itu cukup.

2. Gaya Hidup yang Sibuk

“ aku tidak ada waktu untuk persahabatan!”

Orang-orang dari kelompok kedua ini percaya bahwa persahabatan itu

baik, tetapi sederhananya mereka tidak punya waktu.

3. Topeng

“ Aku tidak ingin memberitahu kamu siapa diriku sebenarnya!"

Ketika manusia jatuh dalam dosa di taman Eden, salah satu dari emosi

pertama yang datang dari ketidak-taatan adalah takut. Dan selalu setelah

itu, kita semua mempunyai rasa takut.

4. Ketergantungan Emosional

“« aku tidak bisa hidup tanpa engkau!"

Ini adalah tipe ikat janji persahab yang

sehingga tidak terkendali,

L di: inok
terus gi

Memulihkan Persahabatan yang Retak

Proses memulihkan sebuah persahabatan yang hancur bukan hal yang

mudah. “Saudara yang dikhianati lebih sulit dihampiri daripada kota yang

kuat, dan pertengkaran adalah seperti palang gapura sebuah puri."

1. Kenalilah Sumbernya

Kita tidak bisa hidup h is sampai kita gidentiAkasi akar masalah

dan menghadapi / melawannya.

2. Tanggapi Secepatnya

Begitu mengetahui apa yang salah, tanggapi secepatnya dan selesaikan

secepatnya.

MI Amsal 18:19

II ttesus a26
Ibrani 12:14-15
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Manuss23sa 3. Prakarsai Pemulihan

Lukas 1723 H9

Matius 18:15 KI

Matius 18:21-22 MI

4.

a. Mulailah dengan diri sendiri.

Tidaklah penting siapa yang salah dan siapa yang benar, tetapi yang

pertama mengetahui, dialah yang harus memprakarsai pemulihan.

b. Menghindari pemulihan adalah kesombongan.

Kita harus Pp 1: agar dapat

menghampiri orang lain dan gupayakan pendamai:

Pikirkan P' |, Pe dan Rekonsiliasi

a. Pendekatan ke arah pemulihan.

Pastikan bahwa hal itu dilakukan pada tempat, ruang, waktu dan

situasi yang nyaman, bebas dari gangguan dan tidak tergesa-gesa.

b. Permohonan maaf yang tulus.

Biarlah permohonan maaf kita tulus,

Seringkali kepri kita buat sulit untuk bicarak y

secara langsung namun bisa secara tertulis.

Cc. Pengampunan

Sekali permoh maaf di maka pengamp harus

diberikan dengan sukarela, Tuhan Yesus mengajar kita untuk

memaafkan sebanyak yang dibutuhkan.

Beri Waktu

Proses pemulihan memerlukan waktu. Perlu waktu untuk menumbuhkan

kembali keyakinan dan kepercayaan terhadap masing-masing pihak.

Awbaztoll 6. Tetaplah Mendoakannya

Kita perlu berdoa untuk pemulihan yang sepenuhnya dari persahabatan

itu dan juga berdoa untuk sikap-sikap kita sendiri. Kita percaya Tuhan

dapat menyembuhkan dan memulihkan serta berterima kasih kepada-

Nya ketika pemulihan itu terjadi.

Apa yang menjadi halangan saat ini dalam membangun persahabatan dalam

pereja kita?



Proyek Ketaatan

Pikirkanlah kepada siapa saat ini Anda perlu baiki atau b

persahabatan?

Ambillah langkah setelah pelajaran ini!
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PENGENDALIAN EMOSI



PENGENDALIAN EMOSI Ba

Memberikan pengertian tentang bagaimana cara mengendalikan emosi

dalam kehidupan kita.

Orang yang sabar melebihi g pahi orang yang i

dirinya, melebihi orang yang merebut kota.

(Amsal 16:32)

a Amsal 4:23

li dipengaruhi oleh keadaan emosi/perasaannya.

Keadaan emosi yang sering labil dapat menjadi pemicu terjadinya konVik baik
terhadap diri sendiri maupun dangan orang lain. Hal ini juga menyebabkan

terhambatnya proses pertumb d rohani g.

Karenanya penting sekali untuk dapat mengendalikan emosi kita,

Meruntuhkan Kesombongan

1. Kebanggaan yang Benar u Galatia 6:4

Adalah baik dan wajar jika i punyai kebanggaan asas Ka

tetapi perasaan ini haruslah datangnya dari pengujian diri dihadap

Tuhan dan bukan hasil pembandingan dengi

2. Kebanggaan yang Salah (Kesombongan) DD tukas 1811

Kesombongan dapat mengakibatkan tangan Tuhan menentang kita. eka at Aan

Bahaya utama dari k b dapat b kita kepada

kesombongan rohani.

Kesombongan adalah alasan yang nomor satu mengapa orang sulit sekali

menerima pemberian cuma-cuma yaitu Keselamatan dari Tuhan.
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Amsal 15:1 It
Mattus 12:34

Amsal 14:17Hakim 14:19 Li
Efesus 4:26

Amsal 29:11:16:32 KJ
Pengkhotbah 7:8,9

Amsal 19:11: 17:14 |

Mengendalikan Amarah

A. Empat Reaksi Salah yang Menyulut Kemarahan

1. Pemikiran yang Salah

. M kan pemikiran tentang pembalasan dendam.

# Merasa sakit hati dan dendi hadap g.

“ M kan cara untuk balas dendi

“ Menginginkan sesuatu yang buruk terjadi atas mereka.

2. Kata-kata yang Salah

Psikologi modern jark adalah baik bagi kita untuk

berteriak atau mencari sarana pelepasan bagi kemarahan kita namun

Amsal ihatkan bahwa jawaban yang lemah lembut meredakan

kegeraman.

3. Tindakan yang Salah

Banyak dari kita malah membakar kemarahan kita sendiri

dengan melakukan sesuatu yang jahil/jahat. Bahaya daripada

esikan han tanpa kendali adalah bahwa kita justru

akan memperbesar hal itu.

4. Penekanan yang Salah

Banyak orang mengambil cara ini. Karena kita tidak berani

kspresikannya, kita d.

8. Lima Langkah Untuk gani h

1. Merenungkan Sebelum Menjawab

Belajar mengambil waktu untuk merenungkansituasi, untuk berusaha

h g-orang, guna lah itu lebih jauh.

Merenungkan kenyataan bahwa kita telah banyak diampuni namun

tidak bisa memaafkan orang lain.

2. Mengabaikan Perselisihan Paham yang Sepele

Mengembangkan sikap yang selektif dalam mendengar.



Peak puan untuk baikan keterangan yang tidak

begitu penting.

3. Belajar Mengendalikan Lidah KI Amsal 1511: 21:23

Ketika marah, pasang penutup pada mulut kita.

Lidah selalu melambai-lambaikan panji pep B:

Sesungguhnya kita akan sulit marah jika bersuara lembut.

4. Membina Hub 4 Bijaksana Amsal 22:24,258 8

Dengan siapa kita bergaul, kita akan segera menjadi serupa itu.

Sebab itu pilihlah kelompok Anda dengan hati-hati,

5. Akhiri Kemarahan dengan Cepat MG tesus 4:26-27

Pertengkaran yang dilanjutkan dengan perang dingin akan memasuki

tahap yang ber! beri k p kepadaItu akan i

setan untuk menyelinap masuk dalam hubungan tersebut dan

menyebabkan luka yang besar.

Hanya butuh suatu retakan di dinding untuk membiarkan seekor ular

menyelinap masuk ke dalam rumah.
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Mengatasi Rasa Tertekan

A. Tiga Gejala Tekanan

1. Kondisi yang “Kering” KI avub 16:14

Inilah saat di mana kita harus berhati-hati untuk tidak mengambil Mnonntus AArae

If yang melebihik itaskita. Halituakan menyebabl

kekeringan dalam diri kita. Sekali kita kering, itu akan membentuk

suasana hati yang mendorong kita untuk berhenti melakukan

pekerjaan-pekerjaan yang sangat diharapkan.

Contoh: Elia

2. Mentalitas Kematian

Kita bisa saja merasa kehilangan semangat pada saat tertentu, tetapi

untuk keluar dari keberadaan ini kita harus mengambil kendali atas

tindakan kita.

Contoh: Daud, Musa, Yunus.
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3. Perspektif yang Disimpangkan

Sekali seseorang merosot ke bawah, fokus akan bergeser dari yang

riil kepada yang dirasa, dari Tuhan kepada diri sendiri.

Ketika mata kita berpaling dari Tuhan:

# Masalah kita menjadi lebih besar!

# Iman kita menjadi lebih kecil!

# Perspektif kita lalu menyimpang!

# Pemikiran yang negatif menguasai kita!

B. Tiga Cara Mengatasi Tekanan

URaja 19:4-8 KJ 1. Pemulihan Fisik

Kadang-kadang hal yang paling rohani untuk dilakukan adalah

beristirahat, makan dan tidur.

Untuk orang Kristen yang tertekan dan loyo, Tuhan akan memberi

resep istirahat Asik dan meditasi horisontal - makanan, minuman dan

istirahat - 3 kali sehari.

Ratapan 3:17-13 KJ 2. Pemulihan Emosional

Ding alam Orang yang tertekan sukar untuk bersama dengan orang lain. Orang
yang tertekan menarik diri, t ya bosan k danya dan

juga menolak dia.

Orang yang tertekan harus mencari persekutuan, orang sekitarnya

harus merangkulnya dengan pengertian dan menguatkan.

Pemulihan Rohani

Masuki saat teduh dengan Tuhan dan biarkan Dia mengangkat kita

keluar dari keputusasaan dan memulihkan kita kembali secara rohani.

IRaja 19:11 MI 3

Menghadapi Ketakutan

Lima Kunci untuk Mengalahkan Ketakutan:

Mamur336 9 1. Jaga Matamu

Mengamati apa yang sedang menjadi pusat perhatian kita, apakah Tuhan

atau keadaan kita?



2. Jaga Telingamu

Mengamati tentang perkataan siapa yang kita dengarkan.

Ada dua macam orang-orang berjalan berkeliling: mereka yang sedang

membawa ember air dan mereka yang membawa bensin.

Kita perlu dibebaskan dari batasan yang ditaruh setan ke dalam pikiran

kita.

3. Jaga Pikiranmu

Ketika kita menghadapi keadi yang menyebabkan kita takut dan

cemas, ingatlah akan perbuatan-perbuatan Tuhan dan bangkitkanlah

iman.

Iman yang agresif dapat menang atas ketak yang mel hk

4. Jaga Hatimu

Semua orang melihat raksasa berukuran 9 kaki itu, tetapi Daud melihat

Tuhan menjulang tinggi di belakang raksasa dengan tinju terkepal, siap

untuk menjatuhkannya!

Itu adalah iman - melihat situasi dari perspektif Tuhan.

5. Jaga Punggungmu

Hanya ada satu jalan untuk mengakhiri ketakutan yang melemahkan di

dalam hidup kita yaitu di kan keb an dari kebangki

Tuhan Yesus kepada hidup kita.

Ketika Tuhan membangkitkan Kristus dari kematian pada Hari Paskah, Ia

untuk sek g dan selama-l. ya setan telah dikalahkan.

Cabutlah akar ketakutanmu!

multi

Mengatasi Rasa Bersalah

Budaya modern telah menyatakan perang kepada rasa bersalah. Seluruh

konsep rasa bersalah dianggap ketinggalan jaman dan usang. Masyarakat

sekarang cenderung mendorong orang untuk berbuat dosa, dan dilain pihak

merancang terapi untuk menyingkirkan rasa bersalah yang dihasilkan oleh

dosa tersebut.

II Ulangan 7:17-19
(Samuel 17:37

n 1 Samuel 17:46

BI Wahyu ta7-18
Yohanes 14:27
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| Yohanes 1:6-7 n
Mazmur 32:4-5

1Timotiusa:1-2 KJ

Wahyu 12:11 MJ
Efesus 1:7

Pendekatan psikolog modern untuk memerangi rasa bersalah bukan dengan

berbalik kepada Tuhan, tetapi untuk menyangkali rasa bersalah mereka.

A. BEBERAPA PENYEBAB RASA BERSALAH

1.

2

yang Belum Di:

Setan menggunakan masa lampau kita untuk menuduh kita.

Harapan yang Tidak Terwujud

Ketika kita memenuhi apa yang diharapkan, kita senang dan merasa

Tuhan disenangkan, tetapi ketika kita tidak bisa memenuhinya kita

merasa diri kita tidak berharga.

Peristiwa yang Tidak Diungkapkan

Pengalaman atau peristiwa yang sifatnya mendatangkan aib dalam

hidup seseorang, tersembunyi jauh di dalam dasar hati, misalnya

pengguguran kandungan, pelecehan seksual, dan sebagainya.

B. PERILAKU DALAM RASA BERSALAH

2D,

3.

Menyembunyikan

Menyembunyikan perasaan bersalah kita dengan berusaha menjadi

seseorang yang tidak seperti apa adanya kita.

Bersembunyi dibalik bahasa rohani.

Melawannya

Kita mengabaikan semua rasa bersalah dan menyangkalinya sampai

hati nurani kita menjadi kebal.

Menurutinya

Kita menuruti harapan dari semua orang, institusi atau sistem yang

ditaruh di atas kita: menjadi budak bagi harapan orang lain.

Berjuang dan bekerja keras untuk melakukan segalanya dan semua

yang akan membuat kita merasa lebih baik dan menindas rasa

bersalah manapun.



Kemenangan atas Kekuatiran

“Kuatir adalah suatu kebiasaan.”

Seperti halnya kebiasaan lain, itu dapat dihadapi dengan berani dan

dikalahkan. Kuatir adalah aktiAtas yang tidak menghasilkan apa-apa sampai

kita mengubahnya sehingga mengakibatkan tindakan positif.

Seorang Kristen yang merasa cemas adalah sebuah kontradiksi.

Mengalahkan Kekuatiran:

1.

N

Doa yang Tepat

Jika kita berdoa dan memohon maka damai sejahtera Tuhan akan

memerintah hati dan pikiran kita seb gai ganti guan dan

. Berpikir dengan Tepat

Damai yang benar melibatkan tidak hanya hati, tetapi pikiran juga.

Betapa seringnya ketakutan itu kita rasakan lebih dari kenyataannya!

Kita membayangkan kejadian yang lebih buruk dibandingkan keadaan

yang sesungguhnya!

Hidup dengan Benar

Kita tidak bisa memisahkan sikap hati dan tindakan.

Doa yang benar dan pikiran yang benar harus pada akhirnya membawa

kita ke arah hidup yang benar.

Bagikan pengalaman kita, dari antara i 1 diatas kah yang

paling sering kita alami!

Proyek Ketaatan

Ceritakanlah kesaksian pribadi Anda ketika Anda berhasil mengatasi salah

satu masalah emosi di atas?

111 Matius 6:25-34
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MEMILIH PASANGAN HIDUP



MEMILIH PASANGAN HIDUP

Tujuan

Untuk mempersiapkan pasangan usia produktif di dalam melangkah menuju

pernikahan kristiani yang kudus.

lah kamu yang tidak seimbang dengan

orang-orang yang tak acaa, Sebab persamaan apakah terdapat
antara keb dan kedurhakaan? Atau bagait kah terang

dapat bersatu dengan gelap.”

(W Korintus 6:14)
BI mazmur 11919

II Korintus 6:14-16

Menikah adalah bagian dari rencana besar Allah bagi manusia ciptaan-Nya TARP OR.
sesuai dengan Kejadian 1:26 — 28. gian besar ia pada

akan menikah, tetapi sebelum itu pasti akan mengalami suatu masa melajang
dalam hid Ada yang melajang hidup karena sebuah alasan,

dan ada yang pada suatu saat dalam hidupny gakhiri masa
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lajangnya. Pernikahan dapat menjadi berkat yang besar bagi hidup seseorang

jika ia melangkah dengan cara yang sesuai dengan kehendak Tuhan, demikian

pula sebaliknya.

Tiga Alasan Hidup Lajang

1. Karunia Ilahi BI Matius 19:12a

Ketika seseorang menerima kemampuan khusus untuk hidup melajang (Korintus. 7:7

seumur hidupnya.

2. Panggilan Hidup DI Matius 19:120

Ketika g melajang karena al lasan tertentu, atau karena — "Korintus 7:17
belum waktu Tuhan bagi dirinya.

3. Persembahan ID Matius 19-12c
Ketika 4 L 1 dedikasikan h hid | Korintus 7:32-35

bagi pekerjaan Tuhan.



Sepuluh Prinsip dalam Memilih Pasangan Hidup

Kejadian24 KP 1. Kebijak Dalam Mi | Nasih

Perhatikan bahwa Ishak bukanlah satu-satunya orang yang terlibat dalam

pemilihan :

a. Abraham berinisiatif.

b. Hamba itu berdoa.

Cc. Tuhan turut campur.

d. Gadis itu menyukai.

e. Keluarga menyetujui.

f Pasangan itu membuat keputusan terakhir.

Ketika kita masuk dalam sebuah keputusan yang penting: apakah

8 memutuskan untuk menjalin hubungan atau untuk tidak menjalin
G hubungan atau lai sebuah hubungan:

2 « Carilah hikmat dari orang-orang lain.

' # Dapatkan pandangan orangtua.

2 # Bicarakan dengan gembala dan p

s
P4

d 2. Prinsip T g Pi yang Seimbang
5 ata “pergi ke negeri asalku dan ..."
Z Kerinduan Abraham yang terutama adalah anaknya menikah dengan

yang seiman. Ini adalah prinsip »yang dan.

u
9 Keindahan dari Kemurnian

Ayat 16 G “. sangat cantik parasnya, seorang perawan ..."

Dengan kata lain, dia adalah wanita yang murni. Kemurnian adalah

pemberian tertinggi yang dapat kita berikan kepada calon pasangan kita.

4. Prinsip Teman Pewaris

Ayat 7 | £ ian: kepada k lah akan Kuberikan negeri ini..."
Abraham tahu bahwa Ishak memiliki warisan di dalam Tuhan dan calon

pasangannya harus menjadi bagian daripada tujuan tersebut, Dalam

pemilihan pasangan hidup, g itu ji ya harus berh g:

dengan misi dan tujuan yang telah diletakkan oleh Tuhan dalam hidup

seseorang.



7

Harus Ada Kerelaan

"maka lepaslah engkau dari sumpahmu..."

“menanyakan kepadanya sendiri."

Dengan kata lain: Ribkah berkehendak, Ishak juga sangat ingin memiliki

Ribkah. Masing-masing harus ada kerelaan.

Kita tidak bisa mencari f gan yang purna sebelum kita ikah

namun setelah menikah kita harus bisa menjadi pasangan yang sempurna

bagi pasangan kita.

Doa

“Lalu berkatalah ia: “TUHAN, Allah tuanku Abraham, buatlah kiranya

tercapai tujuanku pada hari ini, tunjukkanlah kasih setia-Mu kepada Bata
tuanku Abraham”

“Menjelang senja Ishak sedang keluar untuk berjalan-jalan di padang. Ia 1 Ayat 63

l k di ya, maka dilihatnyalah ada unta-unta datang."

Ketika dia sedang berdoa, Ribkah berbalik. Mereka saling bertatapan.

Itu adalah cinta pada pandangan pertama. Tetapi itu juga dilahirkan dari

pencarian melalui doa. Kita bisa bicara terus-terusan tentang pacaran

dan percintaan, tetapi pada akhirnya kita mesti menyertakan Tuhan

dalam doa pencarian kita akan seorang pasangan.

Pemazmur berkata: “Bersukacitalah di dalam Tuhan dan Ia akan

berikan segala keingi hatimu.” Doa adalah kunci untuk

mengetahui kerinduan Tuhan.

Pentingnya Sifat Kebajikan

Sangat menarik untuk mencatat ketika sang hamba itu menguji

dihadapan Tuhan, Itulah sesuatu yang dilakukan berkaitan dengan sisi

baiknya sebuah kebajikan. Pada saat hamba itu minta minum, Ribkah

menanggapi:

"Minumlah, tuanku," h ya.

“Kemudian segeralah dituangnya air yang di buyungnya itu ke dalam

palungan, lalu berlarilah ia sekali lagi ke sumur untuk menimba air dan

ditimbanyalah untuk semua unta orang itu.”

BI Ayat 18-20

Diperlukan kebajikan yang sejati untuk melakukan ini. Dan bukan untuk n ksatr

memamerkan kekuatan! Dalam semua hubungan, tidak ada alasan

untuk bersikap tidak berkebajikan.
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Ayat 59-60 MI

Kejadian 22:11: 29:9 KI
Keluaran 2:15

IKorintus 732235 HI 9.

10.

Perlunya Restu Keluarga

“Dan mereka memberkati Ribkah, kata mereka kepadanya: “Saudara

kami, moga-moga engkau menjadi beribu-ribu laksa, dan moga-moga

ketur duduki kota-kota hnya.”

Pernikahan adalah di antara dua pribadi tetapi juga termasuk menjadi

satunya dua keluarga, jadi sungguh baik untuk menerima restu dari orang

yang kita cintai baik di rumah maupun di dalam gereja.

Prinsip Tentang Waktu yang Tepat (kairos)

Ada pengertian tentang waktu yang dikuduskan dalam semuanya ini.

Perhatikan, bahwa pengertian tentang waktu di dalam hati Abraham,

saat di mana hamba itu dan Ribkah bisa bertemu, saat di mana Ishak

akan keluar ke padang berdoa dan ada pertemuan dengan Ribkah dalam

jalannya menuju ke rumah Ishak, dan sebagainya. Semua itu menunjuk

kepada satu hal: 'kairos', waktu Tuhan telah datang! Dan ketika kairos

datang, hal itu terjadi!

Prinsip Tentang Sumur

Sangat menarik untuk diperhatikan bahwa Abraham, Yakub dan Musa

menemukan jodoh mereka di sumur.

Sumur itu adalah tempat untuk menemukan calon pasangan kita. Dimana

sumur itu pada hari ini?

# Sumur itu adalah tempat di mana orang-orang disegarkan.

e Sumur itu adalah tempat di mana kita menemukan air.

« Sumur itu adalah tempat di mana kita beristirahat.

Bahkan Yesus pun diketemukan sedang beristirahat di tepi sumur.

Tempat terbaik untuk mengamati calon pasangan Anda adalah di dalam

gereja.

Itu tidak selalu adalah gereja lokalmu saja meskipun itu adalah tempat

yang kita inginkan untuk menemukan orang yang akan berbagi kerinduan

dan misi. Kuncinya adalah:

« Kita tinggal dalam perhentian ketika kita menanti-nantikan.

« Kita sedang masuk dalam perhentian, bukan kekuatiran.

# Kita masuk dalam perhentian, tetapi tidak putus asa.



Seksualitas, Cinta dan Hubungan

A. Seksualitas

1, dang g Seksuali Kejadian 1:27, 31

Tidak ada sesuatu yang kotor dengan perkataan: Seksualitas. Tuhan

buat kita berkelamin dan dalam Kejadian 1:31, Dia menegaskan

seksualitas kita, Kenyataan bahwa saya pria dan dia wanita, semuanya

ada dalam rancangan Tuhan. Itu tidak pernah menjadi sebuah

kesalahan! Seksualitas kita adalah pemberian Tuhan.

2. Dua Aspek dari Seksualitas

a. Seksualitas yang bersifat kemesraan (AWective Sexuality)

Ini berhubungan dengan penciptaaan seksual kita. Ini datang

secara alamiah dengan gender kita. Seksualitas yang ukan

perasaan kita terhadap lawan jenis. Ini bukanlah sesuatu hal yang

lukan. Tuhan buat unsur ini mulai bekerja ketika kita

masuk masa puber.

Seksualitas genital

Ini sehubungan dengan aktivitas seksual. Ini berhubungan

dengan Asik dan sensualitas. Dan di dalam hubungan pernikahan,

seksualitas genital menemukan pemenuhan yang sempurna.

Tuhan menetapkan tujuan bagi seks hanya bisa ditemukan dalam

pernikahan.
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B. Cinta II vohanes 3:16

1. Empat Macam Kasih/Cinta

a, Agape/Agapao (PB: Kasih antara Allah dengan manusia).

b. Philia/Philio (Kasih persahabatan).

C. Storghe (Kasih berdasar ikatan alamiah).

d. Eros (Cinta kasih lawan jenis).

2, Empat Perbedaan antara Cinta dan “Tergila-gila' (Infatuation)

a. Tergila-gila itu sebuah perasaan, tetapi cinta adalah kehendak

Tergila-gila terjadi dalam bidang emosi dan bisa menyebabkan

kita tidak bisa berbuat apapun dengan kemauan. Cinta yang

sejati bukan hanya sebuah p tetapi sebuah keputusan.

Kita memilih untuk mencintai.



Tergila-gila adalah perasaan yang digerakkan oleh sesuatu

dan/atau seseorang yang menggairahkan, tetapi cinta adalah

kehendak yang disertai dengan perasaan.

Jatuh 'tergila-gila', tetapi kasih itu bertumbuh

Adakah sesuatu yang seperti: Jatuh Cinta?

Jawab: Tidak, tetapi kita dapat bertumbuh ke arah cinta.

Tidak ada sesuatu yang seperti cinta pada pandangan pertama,

tetapi tergila-gila pada pandangan pertama atau terkesan pada

pandangan pertama. Tergila-gila tidak memerlukan elemen

waktu.

Yohanes 3:16 u c. “Tergila-gila' itu memuaskan diri sendiri, tetapi cinta itu tidak

mementingkan diri sendiri

» Tergila-gila berkata: “Aku mencintaimu karena kamu cantik.”

« Cinta berkata: “Kamu cantik karena aku mencintaimu."

“ Tergila-gila berpusat kepada perasaaan kita sendiri, tetapi

cinta berfokus kepada orang lain,

Sebab tergila-gila berpusat kepada diri sendiri, seringkali hal

itu terjadi secara sepihak. Cinta sejati tidak perduli dengan

konsekuensi apapun.

d. “Tergila-gila' itu sementara, tetapi cinta bertahan selamanya

Siapapun yang pernah mengalami tergila-gila sebelumnya,

mengetahui bahwa itu tidak pernah bertahan lama, Hal itu

secepatnya melayang pergi dan mati juga secepat itu. Tergila-gila

berlalu sejalan dengan berlalunya waktu dan berkurang karena

jarak.

« Cinta berkata: “Ketidakhadiran b hati kii

mencintai."

“ Tergila-gila berkata: “Jauh di mata, jauh pula di hati."
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3. Enam Batu Ujian Cinta

a. Ujian Kebersamaan

Apakah kita bisa bersama-sama merasakan sesuatu?

Apakah aku ingin menjadi bahagia atau membuat pihak yang lain

bahagia?

b. Ujian Kekuatan

Apakah cinta kita memberi kekuatan baru dan memenuhi kita dengan

tenaga kreatif, ataukah cinta kita justru menghilangkan kekuatan dan

tenaga kita?

c. Ujian Penghargaan

Apakah kita benar-benar sudah punya penghargaan yang tinggi satu

kepada yang lainnya?



Apa aku bangga atas pasanganku?

d. Ujian Kebiasaan

Apakah kita hanya saling mencintai atau juga saling menyukai?

e. Ujian Pertengkaran

h kita saling

f. Ujian Waktu

Apakah cinta kita telah melewati musim panas dan musim dingin?

Sudah cukup lamakah kita saling mengenal?

“Seks bukan batu ujian bagi cinta”

n

dan saling mengalah?

C. Hubungan &

Hubungan yang murni akan memiliki fokus hati sebagai berikut : z

1. Hasrat untuk Menyenangkan Tuhan Ii Kejadian 2:24-25,

Kekudusan itu menyenangkan hati Tuhan dan sebab kita ingin Kidung 8:6-7 2
menyenangkan hati Tuhan maka kita memelihara kekudusan. 2

2 hargai Lembaga Per Ir | Petrus 1:15, 4

Mereka mengakui bahwa Allah menciptakan lembaga pernikahan 1 Korintus 7:1 Aa

untuk bahagiakan dan melindungi k i untuk 3
menjaga kesucian orang lain. z

3. Seks adalah Idenya Tuhan 8

Seks bukan sebuah kesalahan atau sebuah kecelakaan. 2

Pasangan itu bukan hanya mau mempertimbangk kekud

Tuhan, tetapi juga memperhatikan kesucian satu sama lain.

Empat Jenis Hubungan

1 Saling Bergantung

Keduanya saling bersandar kepada yang lainnya. Tidak dapat hidup tanpa

pihak yang lain.

2. Bergantung

Salah satu pihak bersandar atas pihak lainnya. Tidak dapat bertahan jika

pihak lain itu pergi.
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Mandiri

Kita masing-masing melakukan urusan kita sendiri dan hanya jalan

bersama ketika kita merasa kita sedang menghendakinya, atau karena

sedang ada keperluan.

Interdependent

Kedua-duanya adalah manusia yang lengkap sehingga bisa mandiri tetapi

mereka memilih untuk bergandengan tangan, berjalan bersama dalam

sebuah hubungan.

Tips

Amsat3n:1o, 21 BP 1.

Amsal 19:14 u 2
Amsal 20:6 PP

Apa yang Membuat Wanita Terlihat Menarik?

Itulah yang dilihat oleh hamba itu dalam diri Ribkah. Dalam seluruh

waktu itu, hamba itu mengamati. (baca ayat 21).

Cara terbaik untuk mengamati adalah dengan melibatkan diri dalam

kelompoknya.

Perhatikan k g g wanita di dalam Amsal 31, kita akan

melihat bagai praktisnya dia lakuk kesibukannya, mulai

dari membesarkan anak sampai menolong orang miskin. Itulah yang

buat wanita jadi seorang penolong bagi g pria,

Apa yang Membuat Seorang Pria Sangat Diinginkan?

Setia - emuwn (bahasa: Ibrani): bisa diandalkan

Kata yang sama dipergunakan juga di dalam Lukas 16:10 dalam kaitannya

dengan masalah keuangan. Sangat menarik bahwa Alkitab meringkas hal

itu kepada hal yang sangat praktis seperti halnya uang.

Tetapi adalah seperti apa yang kita semua pernah alami, bagaimana

ya berhubungan deng g pria yang kikir.

« Para wanita, jika engkau berjalan deng: g pria dan dia selalu

menunggu agar engkau membayar baginya — depak dia!

# Jika engkau menemukan dia sangat kikir terhadap orang lain,

mungkin dia akan kikir juga terhadap kamu — depak dia!

«Jika engkau mendapati dia selalu lami kesulitan k

karena kurang ya dalam gelola k gan — hati-hati!

Pikirkanlah kembali.

hitak



Daftarkanlah 5 hal yang terpenting dalam memilih calon pasangan hidup!

Proyek Ketaatan

Jika Anda belum ikah, cobalah untuk gikuti 10 kunci seperti yang

tersebut di atas untuk mendapatkan pasangan hidup. Dari kesepuluh hal

tersebut, bagian manakah yang sulit untuk dilakukan?

Catatan
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KEHIDUPAN NIKAH KRISTIANI



KEHIDUPAN NIKAH KRISTIANI

Tujuan

Memberikan pemah yang Alkitabiah g hakikat pernikahan, dan

memberikan keter ilan untuk jabark ya dalam hidup nikah kita.

Istri, duklah kepada seperti kepada Tuhan.

Sebab suami adalah kepala atas istrinya, sama seperti Kristus pun

menjadi kepala atas jemaat dan Ia sendirilah juga Raja Penyelamat

bagi jemaat yang menjadi tubuh-Nya.

Sama seperti jemaat juga tunduk kepada Kristus, begitu pun dalam

segala hal istri harus tunduk kepada suami.

Suami, kasihilah istrimu, sama seperti Kristus mengasihi jemaat serta

mengurbankan diri-Nya untuk jemaat itu. Kristus melakukan itu supaya

la dapat bersihkan jemaat itu di ajaran-Nya dan melalui air

b supaya k lian la dapat yerahkan-Nya kepada Allah.

Dv demikian Kristus buat jemaat itu berdiri dengan agung
daa murni di hadapan-Nya, tanpa ada cacat atau cela apa pun. Begitu-
lah juga suami harus mengasihi istrinya seperti ia mengasihi tubuhnya

sendiri. Orang yang mengasihi istrinya berarti ia mengasihi dirinya

sendiri.

(Efesus 5:22-28)

Pernikahan adalah level hubungan tertinggi dari hubungan antara dua

manusia. Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru dan diakhiri dengan issue

pernikahan. Berarti pernikahan adalah juga tema sentral kekristenan.

Hubungan nikah adalah salah satu keterlibatan paling signiAkan dalam hidup

setiap orang. Hubungan itu bisa pengaruhi jalan hidup, membentuk

karakter kita oleh keterlibatan yang bisa berl. jang tiga p p

masa hidup kita.

Oleh sebab itu, keber

keputusan kita untuk menikah, dan selanjutnya mewarnai perjalanan hidup

nikah kita.

talk Alkitahiat 2
haruslah i

Fa
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Kejadian 1:26-28 u

Tujuan

1.

»

Hidup Dalam Kekudusan

Hubungan nikah yang impl: ih saling gasihi dan

komitmen untuk saling menyerahkan diri akan memelihara hidup kita

dari berbagai ketidakkudusan.

Hidup Dalam Kebahagiaan dan Berkat

Hubungan nikah yang harmonis dan saling mengasihi menjadi sarana kita

mewarisi berkat Allah.

. Hidup Dalam Kesinambungan

Tuhan menyediakan janji berkat bagi keturunan kita untuk menguasai

bumi.

Prinsip-Prinsip Pernikahan

Kejadian 1:28 u

Kejadian 1:27 KP

Kejadian 1:28 1

Kejadian 1:28 KI

Kejadian 2:24 Tt

Maleakhi 2:1a-16 Kf
Matius 19:6

1.
« g Hanya Dib h FEANA Lekian Jan

Prinsip ini menolak dosa homoseksual dan lesbian.

Pria dan Wanita puny dudukan yang Sama Dihadapan Tuhan

Prinsip ini menolak dosa diskriminasi gender.

Seorang Pria Hanya Boleh Menikah dengan Seorang Wanita, dan

Sebaliknya

Prinsip ini lak dosa poligami dan poliandri.

Sebuah F Boleh 8 Hanya Setelah U Pemberkatan
Prinsip ini menolak dosa free sex.

Seorang Pria atau Wanita Hanya Boleh Bersatu dengan Pasangannya

Sendiri

Prinsip ini menolak dosa perzinahan.

. Sebuah Pernikahan Dirancang Tuhan untuk Seumur Hidup

Prinsip ini lak p dengan dalih papun juga.



7. Sebuah Pasangan Sama-sama Mengasihi Tuhan II II Korintus 6:14

Prinsip ini menolak pernikahan lintas agama.

Kehidupan Tidak Menikah Tiara

Empat hal yang dapat y g tidak

1. Kelainan Asik atau mental

2. Peristiwa-peristiwa luar biasa dalam hidupnya (Kebiri, Kecelakaan)

3. Kehendak sendiri (Paulus)

4. Kehendak Allah (Yeremia)

Orang yang termasuk di dalam k 11 dan 2 buk ya dilarang ikah

tetapi punyai kendala di dalam jalani pernikahan secara normal.

Keputusan untuk Menikah

A. Alasan-alasan yang Tidak Sehat

1. Ekspresi Pemberontakan

# Melarikan diri dari rumah

2. Sarana Pemulihan Citra Diri

Untuk membuktikan bahwa dirinya cukup berharga untuk dicintai.

» Takut Hidup Sendiri

Phobia yang bisa dialami oleh seseorang yang pernah kehilangan

orang yang paling dicintai.

4. Takut Mengecewakan Orang Lain

# Menolak cinta

# Mengecewakan konseli

« Mengecewakan orangtua

5. Karena Sudah Berhubungan Seks atau Hamil

Menikah belum tentu menjadi jalan keluar yang terbaik, tetapi

bertobat pasti menjadi salah satu yang harus dilakukan



B. Alasan-alasan yang Sehat

Kejadian 2:18 Ir 1. Kehendak Allah

Pernikahan menjadi proyek ketaatan kita kepada perintah-Nya.

& ik dan

Pernikahan menjadi sebuah proyek rohani dalam hidup kita.

3. Memiliki Sebuah Kel Tempat M pahkan Kasih Sayang

Pernikahan menjadi sebuah wadah dimana kita melatih diri kita

dalam mengekspresikan kasih yang adalah karakter Allah

tu

4. Memenuhi Kebutuhan dan Hasrat Seksual Dengan Cara yang

Dikehendaki oleh Tuhan

Seks adalah bagian dari kodrat manusia, dan membutuhkan

pemenuhan yang sesuai dengan tujuan penciptaannya.

Hubungan dalam Pernikahan yang Sehat

1. Persahabatan

a. Komunikasi yang didasari keterbukaan dan kejujuran

b. Apresiasi yang dinyatakan secara kreatif

C. Prioritas
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2. Berbagi Segal: Dengan P. Tz

Belajar menghargai dan menikmati apa yang disukai, dihargai dan sedang

dikerjakan oleh pasangan kita.

3. Bekerjasama

Keduanya berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan satu sama lain

dalam banyak hal.

4. Memaksimalkan Potensi Masi i

Mendukung pasangan kita dalam mengejar destiny-nya.

5. Tumbuh Bersama Dalam Kerohanian

k yang 4 if bagi pertumbuhan rohani suami

maupun isteri.



Tiga Langkah Memasuki Pernikahan

1. Meninggalkan

Seseorang yang menikah harus siap 'b

selanjutnya memiliki sendiri:

« Sumber kemesraan yang utama

pisah" denga ya, dan

# Sumber daya k gan dan sebagainya yang utama

# Prioritas dalam berbagai hal

2. Bersatu

g yang kah jadi satu dengan p gannya, sehingga

mereka memiliki:

# Visi tentang masa depan bersama

« Membangun kehidupan rohani bersama

«Kepemilikan bersama

« Kehidupan bersama

3. Menjadi Satu Daging
« ikah

g yang , yatu dengan pasangannya sehingga secara

badaniah mereka satu sama lain:

# Saling menyerahkan diri

# Saling memuaskan

# Sama — sama menjaga kekudusan

Seks dalam Pernikahan

1 Kesucian Seks

a. Eksklusivitas

Hal ini yang membedakan hubungan pernikahan dari hubungan-

hubungan lainnya.

Memiliki dan dimiliki

Ketika menikah, seseorang menyerahkan kuasa atas tubuhnya

kepada pasangannya.

s
i

2. Keindahan Seks

a. Rekreasi

Seks diberikan Tuhan untuk dinikmati didalam pernikahan.

b. Prokreasi

Seks diberikan Tuhan sebagai sarana untuk memiliki keturunan.
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Ancaman dalam Pernikahan

1.

2

Perselisihan

Perbedaan pendapat, karakter, kepribadian dan kebudayaan berpotensi

menimbulkan konVik.

Perselisihan yang tidak diselesaikan akan imbulk lah yang

lebih besar,

Perselingkuhan

Kebutuhan-kebutuhan yang tidak dik ikasikan dan dipenuhi dapat

bilas PEN EKA
La | tua 8

Kejadian Luar Biasa

Situasi-situasi yang dapat “mengganggu” kondisi pernikahan:

a. Koma yang berkepanjangan

b. Keterpisahan yang berkepanjangan (MIA-Missing in Action)

Cc. Cacat tetap, termasuk organ-organ reproduksi

d. Kematian Prematur

Yang dimaksud di sini bukanlah K yang terjadi dalam kehendak

Tuhan tetapi yang disebabkan oleh kelalaian sendiri.

Contoh:

« hobi yang berbahaya,

# pola hidup yang tidak baik,

# pola makan yang tidak sehat

Perceraian

Pada dasarnya Allah tidak ghendaki p ian dengan alasan

! Dalam keadaan tertentu dii jiwa salah gp B:

terancam, dapat dianjurkan Perpisahan Sementara, tetapi bukan

perceraian. Tuj ya adalah berikan waktu kepada pasangannya

untuk bertobat dan k dian hubung: ka dapat dipulihkan

kembali.



Ekspresi Kasih dalam Pernikahan

1. Kasih itu Mengampuni

Ketika pernikahan melalui jalan-jalan yang berbatu karang dan menyakitkan.

2. Kasih itu Melayani

Ketika pernikahan melalui medan-medan yang berat.

3. Kasih itu Setia

Ketika pernikahan melalui masa-masa yang sulit.

4. Melindungi

Ketika pernikahan berada di dalam bahaya.

5. Merayakan

Ketika pernikahan memiliki saat-saat yang mendatangkan rasa syukur.

1. Apa ciri utama dari pernikahan yang sehat?

2. Bandingkan dengan kondisi pernikahan kita saat ini! (Bagi yang sudah

menikah).

Proyek Ketaatan

Tuliskan pendapat pribadi Anda tentang materi diskusi tersebut di atas.
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MENDIDIK ANAK



MENDIDIK ANAK

Tujuan

Memberikan pengertian tentang dasar-dasar pendidikan anak dan cara

mendidik yang sesuai dengan Arman Allah di dalam sebuah keluarga.

Apa yang kuperintahkan kepadamu pada hari ini haruslah engkau

perhatikan, haruslah engkau mengajarkannya berulang-ulang kepada

k-anak dan i y bil gk duduk di

rumahmu, apabila engkau berbaring dan apabila engkau bangun.

(Ulangan 6:6-7)

II Amsal 20:17

Seorang anak dalam sebuah keluarga sering sekali hanya sebagai suatu ai

keturunan biologis dari sepasang suami isteri, tidak lebih daripada itu.
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ya setiap TH i pemilik tunggal atas anaknya, dan

berkuasa penuh untuk kan segala anak tersebut.

Kita perlu mempertimbangkan bahwa setiap manusia, termasuk kita juga —

lahir di dunia sebagai pembawa sebuah destiny dari Tuhan, Sang Pencipta

kita — yang mencipta kita dengan penuh tujuan.

Peranan orangtua di sini adalah mengantar anak tersebut dari seorang

“anak” b but jadi g “putera” yang sanggup dan berhasil KI etesus 124
menggenapi seluruh rencana Bapa melalui hidupnya.

Dua Unsur Utama

Anak merupakan anugerah yang Tuhan berikan bagi satu keluarga dan setiap

orangtua harus menyadari bahwa berkat Tuhan ini harus dididik menurut

jalan yang Tuhan kehendaki.

Dalam mendidik anak, kita :

1. Menyampaikan pengajaran, norma-norma dan nilai-nilai hidup, aturan,

hukum, Arman maupun cerita-cerita serta p |! yang dung

didikan, mengajarkan pengenalan akan Tuhan.

2. Mentoring terhadap pertumbuhan kehidupan anak.

Dua Tujuan Utama

1. Anak mengetahui apa yang baik dan tidak baik sesuai Arman Tuhan.

Pengajaran, peraturan, tata tertib yang berfungsi sebagai batasan norma,
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etika dan sopan santun.

Arnsal 22:6 n 2. Sepanjang masa hidupnya anak tidak menyimpang dari rencana dan

1 Timottus 3:16 kehendak Tuhan atas dirinya.

Hal-Hal yang Perlu Dipahami

1. Per buhan, P ilan dan K. Fisik yang Berbeda-beda

Setiap orangtua harus bisa menerima anak sebagaimana adanya dan

y ikan cara didik anak d kondisi anak tersebut.

Contoh: Anak yang Asiknya lemah jangan dipaksa melakukan kegiatan

Asik yang berat

2. Per buhan dan Mental yang Berbeda-beda

Setiap anak memiliki daya tangkap, daya pikir dan kemampuan

berkomunikasi yang berbeda-beda. Orangtua harus menyesuaikan diri

dengan tingkat kecerdasan anak masing-masing.

Sifat Dasar (temperamen) yang Berbeda-beda

Setiap anak memiliki temperamen yang berbeda, sehingga cara mendidik

mereka juga akan berbeda-beda.

» Bakat dan Talenta yang Berbeda-beda

Orangtua harus mengenali dan membimbing anak sesuai dengan potensi,

bakat dan talenta yang Tuhan berikan kepada setiap anak.

5. Jalan Hidup yang Berbeda-beda

Orangtua jangan ksakan keingi atau k dak dan cita-citanya

sendiri kepada anaknya, karena anak harus bertumbuh dan berjalan

sesuai dengan jalan kehidupan yang Tuhan kehendaki baginya.

h

Unsur Pembentuk Karakter Anak

1. Unsur Keturunan

Dalam kenyataannya banyak anak yang perilakunya mirip dengan

orangtuanya.

2. Urutan Kelahiran dalam Keluarga

Berkecamuknya perasaan superior dan inferior turut membentuk sikap

hati anak.



3. Pengaruh Lingkungan

Apa yang dilihat dan dialami sehari-hari berpengaruh secara kognitif dan

afektif terhadap seorang anak.

4. Pengalaman yang Traumatik

Ada | atau peristiwa-peristiwa luar biasa yang sangat

membekas dihati seorang anak mempengaruhi jiwa anak tersebut.

Pengaruh'Urutan Kelahiran terhadap Karakter Anak

Urutan kelahiran mempunyai kecenderungan tertentu dan karakteristik yang

umum, tapi kunci yang benar dari semua ini adalah adanya aliran hubungan

yang di is di anggota kel
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1, Karakteristik Anak Sulung

Sifat-sifat Khas k lemah

Kemampuan 4
memimpin Bertanggung jawab Agresif

Bertindak

Agresif ghormati peri tidak peka

dan cenderung egois

Dapat dimanfaatkan,

Selalu h Ff diganggu, digertak

$ Cenderung mengkritik diri

Perfeksionist Selelu mengerjakan sesuatu mereka sendiri dan atau
dengan benar »

orang lain

Tidak nyaman dengan

Terorganisir Membuat segalanya urutan proses, dan
terkendali aturan-aturan

Menempatkan diri

Penggerak Ambisius dan timnya di bawah

ketegangan dan tekanan

Menetapkan sasaran dan Terlalu fokus kesatu
Pembuat daftar :

terencana pekerjaan

Percaya bahwa dirinya
Logis Pemikir yang tepat Salah bera

g Cenderung menjadi kutu Fokus kepada fakta, dan
Terpelajar buku tidak ada sense of humor
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2. Karakteristik Anak Tengah

Sifat-sifat Khas

Bertumbuh dengan

tidak menemukan Belajar untuk tidak jadi Dapat menjadi

yang masuk akal
adil, mereka tidak manja,

realistis

jati diri dan tidak manja pemberontak

menentu

Harapan-harapan dp aing inoanbnt Dapat menjadi pencuriga,
sinis, bahkan pahit

Sosial pemberani
Hubungan, untuk

diri

Teman-teman dapat

jadi terlalu penting

Siap melakukan hal-hal
Dapat menjadi kepala

Pemikir yang dengan berbeda, Pengambil batu, keras kepala: tidak

mandiri resiko, melakukan tindakan :
3 mau bekerja sama.

dengan cara sendiri.

Dapat berusaha

Berkompromi Ahli b d kan kedi

dengan harga apapun

Dipl Pemt damai Menjauhi konfrontasi

Gagal untuk

: Dapat dipercaya menjaga mengakui ketika

Suka Barahasia rahasia mereka membutuhkan
pertolongan

Karakteristik Anak Bungsu

Sifat-sifat Khas h Kelemahan

Pemikat Disukai orang, menyenangkan Penipu

Berorientasi pada

orang-orang

'Membaca' orang — tahu

bagaimana untuk berhubungan

dan bekerja sama

Dapat terlihat tidak

disiplin, cenderung

terlalu banyak berbicara

Ulet

Ketekunan tanpa lelah, tidak

mengenal "tidak" sebagai

jawaban

Dapat menekan terlalu

keras karena mereka

melihat segala sesuatu

hanya menuntut mereka

Penuh kasih sayang

dan menarik hati
Perhatian, mudah dicintai Mudah tertipu

Tidak rumit
Tampil santai, ikhlas dan

dapat dipercaya

Sedikit pelupa, sering

keluar dari fokus

Pencari perhatian
Menghibur dan lucu, tahu

bagaimana untuk diperhatikan
Dapat tampil egosentris



4. Karakteristik Anak Tunggal

seksama dan rapi

Sifat-sifat Khas Kek lemah

Percaya diri Tidak takut untuk Dapat eng

Selalu mengerjakan

Perfeksionis hal-hal dengan benar, Tidak pernah puas

Terorganisasi
Keteraturan dalam

Terlalu khawatir

mengenai aturan, proses

buku

segara dan hukum-hukum
£ yh Terlalu menekan diri

Pengandal! Sangat sendiri atau rekan sekerja
Menetapkan Dapat terkurung,

Pembuat Daftar dan kehil gamb

mencapainya besar

Logis Pemikir yang tepat Percaya diri selalu benar

PA Fokus kepada pekerjaan,

Terpelajar Cenderung menjadi kutu bukan situasi
keseluruhan

Tiga Lingkungan yang Mempengaruhi Kehidupan Anak Muda

Sekolah Lingkungan

Anak

Muda

Ada tiga hal yang mempengaruhi kehidupan anak muda , dan faktor inilah

yang menjadi kekuatan atau sebaliknya menjadi penyebab terjadinya krisis

pada anak muda.

Faktor-faktor itu ialah:

A. Keluarga

1. Keluarga yang utuh : di kedua masih ada.

Ada empat macam tipe keluarga yang utuh:

a. Keluarga yang berdisiplin tinggi tapi kurang kasih:

# Keadaan rumah tangga sangat tegang dan tidak rileks.

# Sering diwarnai teguran keras bahkan pukulanpun tidak

terelakkan.

# Anak yang ada dalam kel ini sering galami stress,
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b. Keluarga yang berdisiplin rendah dan kasih yang besar

1 Samuel 2: 11-26 It Keluarga tipe ini dapat dijumpai dalam keluarga Imam Eli,

Dalam keluarga ini jarang ada teguran dan apa saja yang diminta

anak, orangtua selalu memberikannya tanpa ada seleksi.

Cc. Keluarga yang berdisiplin kurang dan kurang kasih

# Biasanya anak ini tidak dikehendaki kelahirannya dalam

keluarga tersebut.

# Anak merasa tertolak, minder dan merasa tidak berarti.

d. Keluarga yang kasih dan disiplinnya seimbang

# Orangtua jadi teladan sebagai pelaku Firman buat anak-

anaknya.

# Aturan main dalam keluarga jelas,

«Anak dalam keluarga ini akan bertumbuh sehat baik tubuh,

jiwa dan rohnya.

2. Keluarga yang tidak utuh

Keluarga ini biasanya adalah keluarga yang :

a. Keluarga yang broken home: adalah keluarga yang hanya diasuh

oleh bapak atau ibu saja karena mereka telah berpisah

b. Keluarga yang salah satu orangtuanya telah meninggal.

B. Sekolah

Beberapa faktor dari lingkungan sekolah yang mempengaruhi generasi

muda adalah:

« Sistem di sekolah (Kristen dan non Kristen).

« Pengaruh guru (baik, kejam, sadis dan lain-lain).

# Pengaruh teman sekolah (baik, nakal dan lain-lain).

# Sekolah formal atau non formal.

IKorintus15:33 Ml ”C. Pergaulan

Amal 1300 Pergaulan yang buruk akan merusak kebiasaan yang baik. Siapa bergaul

dengan orang bijak akan menjadi bijak, siapa bergaul dengan orang bebal

menjadi malang,



Tingkat Pertumbuhan Anak

1 Kk Fisik Sosial Mental Emosi

1-3 tahun Pertumbuhan Egosentris, Daya Mudah dibimbing,
pesat dan aman dalam konsentrasi mudah percaya,

tidak merata, lingkungan terbatas, mudah merasa

mulai melatih | keluarga, dekat | Perbendaharaan takut dan

otot-otot besar, | dengan ibunya, | kata-kata masih cemburu.

mulai belajar | belajar bermain | terbatas dan

mengendalikan | dengan anak belum pasti

gerakan, sebaya. dimengerti,
Membutuhkan | Belajar melalui

waktu dan semua panca

tempat yang indera, Punya

aman untuk rasa ingin tahu. z

bermain, Mulai mengenal m

angka. Z
2

4-5 tahun Lebih giat Melihat Agur Mulai Mudah menangis, 2
berlatih ayah sebagai | mengembangkan cepat tertawa. 5

ikan | pemberi solusi | daya khayalnya, Membutuhkan 2

gerak tubuhnya, yang serba merindukan penjelasan akan »

mulai berlari, bisa, dan Agur pengalaman hal-hal baru agar A

memanjat, Ibu sebagai baru,suka tidak berpersepsi

melompat. pemberi rasa meniru, negatif.

Senang nyaman, Perbendaharaan

mendapati Lebih senang kata mencapai
dirinya dapat bergaul dengan 1500 kata,

kakak daripadi ghitung

sendiri berbagai | dengan adik. sampai 30,

gerakan,

6-8 tahun Mengalami Masuk sekolah, | Belajar menulis | Mengadu kepada

perubahan perubahan yang | dan membaca, ibunya untuk
pesat, mengandung bangga sekali pengalaman-

pergantian tantangan, dengan itu, pengalaman yang

Bigi, detak keluar dari haus akan kurang nyaman

jantung lebih | lingkungan yang | cerita-cerita, baginya.

cepat, aktif aman.

sekali, tertarik

kepada banyak

kegiatan, mulai

mengurus diri

sendiri.

9-ltahun | Tubuh kuat dan | Kadang-kadang Daya Jarang takut,

seimbang, suka berbeda konsentrasi kurang sabar,

mengembara, pendapat yang baik, cepat gusar dan

menyelidiki dengan mempunyai kecewa jika

hal-hal baru, Buru, menilai banyak minat, gagal melakukan

terampil orang lain, memiliki hobi, sesuatu,

mengurus diri berargumen

sendiri. membela diri.
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Perubahan-Perubahan dalam Masa Puber

1. Anak Laki-Laki

a. Pelepasan hormon Testosteron dalam jumlah besar

Hormon yang membangun perkuatan Asik di seluruh bagian tubuh.

b. Perubahan-perubahan Asik

Postur tubuh anak laki-laki berubah ke arah postur pria dewasa.

Cc. Pengaruh kejiwaan

Rasa bersalah karena mimpi basah.

Pengertian dan kesadaran tentang perbedaan seksual dengan wanita,

2. Anak Perempuan

a. Pelepasan hormon Estrogen dalam jumlah besar

Hormon yang membangun organ-organ tubuh mencapai fungsinya

yang purna, kh ya org: gan yang berhubungan di

fungsi reproduksi.

b. Perubahan-perubahan Asik

Postur tubuh berubah mengarah kepada postur seorang wanita

c. Pengaruh kejiwaan

Kebutuhan akan kasih sayang dan perlindungan.

Kesadaran bahwa dia adalah jenis mahluk yang termasuk golongan

lemah.

Cara Mendidik Anak

1, Bimbingan dan Ajaran

a. Bimbingan yang Benar

Mendidik anak dimulai deng berikan bimbingan yang

benar, misal ikebi sejak bangun tidur, etika di meja

makan, dan lain-lain, agar anak benar-b mengerti bagaii

melakukannya dengan baik.

b. Peraturan dan Ajaran
N L 1Pp p dan serta y ajaran

adalah penting untuk menanamkan disiplin anak dalam keluarga.

d. Keteladanan

Orangtua harus jadi sehingga anak dapat mengikuti

apa yang dilakukan orangtuanya. Keteladi lebih berpengaruh

daripada sekedar perkataan dan merupakan cara yang efektif untuk



2.

”

merubah dan membentuk sampai dalam kehidupan selanjutnya.

Pendisiplinan

Disiplin dalah bagian yang vital dalam didikan, namun dapat berakibat

fatal jika diterapkan dengan cara yang tidak tepat.

a. Fungsi dan Tujuan Pendisplinan n Titus 2:12

«Untuk yadarkan anak akan k y

« Untuk membentuk karakter Kristus

« Menanamkan penundukkan diri pada peraturan dan otoritas

« Melatih anak hidup dengan bertanggung jawab

b. Bentuk Pendisiplinan HI Amsat 15:10

# Sesuai Arman Tuhan

«Ada didikan yang keras, ada didikan yang lunak

Pendisipli bagi anak p p berbeda dengan anak pria.

Karena ada perbedaan respon dan emosi.

« Pendisiplinan harus sesuai dengan kesalahannya.

Fokus Didikan Harus Tetap Kepada Anak n Mazmur 32:8

Jangan menghukum/marah dengan mengatakan:

“Papa malu kamu berbuat begitu!”

“Kamu itu merusak martabat keluarga kita!"

Anak-Anak di Mata Tuhan Yesus

. Tanda Kemenangan II Mazmur 1274

Pada jaman raja Salomo, anak panah adalah Senjata yang paling ditakuti,

siapa yang terbaik menggunakan panah, dialah yang paling banyak

membunuh musuh.

Mudah Percaya dan Mudah Sesat n Matius 18:2-6

Anak kecil itu adalah contoh dari Iman.

Mereka percaya tanpa melihat dan merasakannya, cukup diberitahu,

mereka langsung percaya.

Berbelas Kasihan KI vohanes 6:1-13

Melihat banyak orang yang menderita kelaparan, hati anak kecil

gampang berbelas kasihan, tanpa ragu anak kecil tersebut, yang tidak
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ditulis namanya, langsung memberikan bekal makanan yang dibawanya

kepada Tuhan Yesus.

Matusisaa Dl 4. Menggambarkan Karakter Surgawi

Banyak karakter anak kecil yang membuat banyak orang terpesona,

beberapa diantaranya adalah :

# Tidak pusing dengan kehidupannya

“Tidak sombong

# Mudah mengampuni

# Tulus dan suci

« Menyenangkan hati bapa (lucu dan ceria)

Nilai-Nilai yang Ditanamkan dalam Mendidik Anak

1. Kepercayaan

Orangtua harus dapat dipercaya agar anak dapat belajar percaya, dan

dik Jian hari bisa yai Tuhan dan dipercaya oleh orang lain.

2. Kesabaran

Melatih kekuatan mental agar anak mampu bersabar menantikan segala

sesuatu yang dia inginkan akan terjadi jika waktunya sudah tepat.

3. Tanggung Jawab

Melatih integritas anak agar menjadi pribadi yang bertanggung jawab

kepada dirinya sendiri, sesama manusia dan kepada Tuhan,

4. Kemandirian

Melatih semangat juang anak agar berusaha sedapat mungkin untuk

tidak menjadi beban orang lain, dan tidak memanjakan dirinya sendiri

sampai tua.

5. Empati
Melatih k PR TE kat h

p anak

disekitar dia, supaya hidupnya berbuah.

y orang lain yang ada



Hadiah-Penghargaan

Hadiah atau reward, merupakan cara yang baik setelah anak diberi

penghuk dan dari kesalat ya atau setelah anak melakukan

tugas-tugasnya dengan baik.

1. Kasih

Didikan/ajaran kepada anak ditujukan kepada pengendalian tingkah laku

luar anak, tetapi belum tentu dapat mengubahkan kehidupan batin anak.

Untuk itu orangtua perlu memberikan lebih banyak kasih dengan tertib

kepada anak.

2. Pujian

Melakukan pujian yang merupakan satu bentuk imbalan atau reward"

yang wajar sebagai ungkapan terima kasih dan perhatian orangtua.

3. Hadiah

Hadiah yang dijanjikan kepada anak untuk memotivasi dirinya

merupakan pengharapan yang wajar dan 'fair'. Ini merupakan

wujud dari penghargaan dan kasih yang nyata.

1. Bagian mana dari session ini yang belum pernah kita dengar sebelum ini?

2. Bagian mana dari session ini belum kita lakukan walapun sudah kita sadari?

II kotose 3:21,16

KI Mazmur 21:53-4
Amsal 4:9

| Petrus 5:4

Proyek Pelayanan

gun hubungan di g anak kecil pelajari karakteristiknya, sesuai

g: ya, dan pi pelaj yang Anda terima hari

ini. Buat laporan sebanyak 5 kalimat atau lebih.
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PANGGILAN HIDUP

DALAM DUNIA KERJA



PANGGILAN HIDUP

DALAM DUNIA KERJA

Tujuan

230.7

Menanamkan pengertian yang benar tentang maksud dan tujuan Tuhan

tentang keberadaan orang Kristen di dalam dunia usaha.

“TUHAN Allah gambil ia itu dan patkannya dalam

taman Eden untuk mengusahakan dan memelihara taman itu."

(Kejadian 2:15)

Bagi banyak orang, bekerja adalah hal yang menjemukan dan suatu beban

yang harus dipikul. Ada semboyan yang mengatakan : “Terima kasih Tuhan,

ini sebuah hari Jumat!" — (Thanks God, it's Friday!), karena kita merasa lega

memasuki akhir pekan/libur.

Dilain pihak, bekerja tidak terhindarkan karena pada kenyataannya hidup ini

n utp han-p dan jalan satu-satunya bagi

pemenuhan itu adalah dengan bekerja.

Padahal, lebih jauh dan lebih dalam dari pada itu: sesungguhnya pekerjaan

adalah bagian dari usaha untuk mengisi hidup kita sehingga kita harus mampu

menemukan tujuan dan mencapai pemenuhannya di dalam pekerjaan kita.

PENA YA BAY ATI

Tiga Perspektif Alkitab tentang Bekerja

1. Bekerja adalah Suatu Perintah

Pekerjaan hadir sebelum masuknya dosa ke dalam dunia ini, untuk

memberi makna kepada hidup Adam dalam jamannya.

“Kamu akan bekerja 6 hari..."

Ini adalah suatu ketetapan, bukan suatu pilihan.

Dipandang dari sudut ini, bekerja merupakan penerapan perintah Allah,

sebab itu patutlah kita memandang dan meraih pekerjaan kita dengan

semangat seorang pemenang, sebab Tuhan pasti akan memberikan yang

terbaik dalam hidup kita!

Sesungguhnya Tuhan Sendiri juga bekerja!

ID Kejadian 1:28: 2:15

ID Keluaran 44:21
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Kejadian2:2 MN 2
Yohanes 5:17

Bekerja Bermakna kepada Transformasi Kita

Tujuan akhir Tuhan bagi kita semua adalah “diselaraskan dengan

gambaran Anak-Nya”. Dan seringkali, Tuhan menggunakan situasi

pekerjaan kita untuk tujuan pembentukan karakter kita,

Mon sisa HP 3. Bekerja adalah Sebuah Platform Pelayanan

Yonanes:13:18 Kita ditetapkan sebagai garam dan terang dunia, tetapi di mana terang
dan garam ini diharapkan berfungsi? Di antara orang tak beriman! Di

dalam dunia usaha!

Pekerjaan kita adalah sebuah platform bagi berfungsinya peran

5 tersebut.

s

:

8 Pekerjaan adalah Panggilan Hidup Kita

:
ta 1. Dua Distorsi Utama yang Perlu Kita Sadari :

3 a. Penyimpangan Ke Arah Rohani

ber Penyimpangan ini terjadi ketika manusia terlalu mengangkat hal-hal

z yang rohani (hidup dalam perenungan) di atas hal-hal yang duniawi
(hidup yang aktif/sekuler).

b. Penyimpangan Ke Arah Sekuler

Selagi penyii gan rohani gangkat hal yang rohani di atas hal-

hal yang d , penyimpangan yang lain gangkat hal-hal yang

duniawi melebihi hal-hal yang rohani.

2. Dua Aspek Panggilan

a. Aspek yang Utama: untuk MENJADI.

b. Aspek yang Kedua: untuk BERBUAT.

Tantangan yang paling besar adalah untuk memelihara ke dua

aspek panggilan tersebut di dalam “tensi” (keseriusan) yang sama dan

untuk menjaga tetap di dalam urutan yang benar. Pengertian tentang

panggilan ini kemudian memberi martabat dan arti kepada pekerjaan

kita sehari-hari,

3. Akibat Ketidakseimbangan

idak t kibatk kita dikendalikan dan bukan



mengendalikan hidup kita sendiri, dengan gejala-gejala sebagai berikut :

a. “Terkubur" dalam Kesibukan

b. Menjadi budak Prestasi

c. Hidup yang Tertekan (stress)

d. “Menikah” dengan Uang

e

£

&

Mengejar Kekuasaan

Terjebak dalam Kompromi

Dikuasai oleh Kegelisahan

Ambisi dalam Bekerja

1. Pengertian Ambisi

Ingin mencapai kurangIngin mencapai lebih

Ketetapan Tuhan

Ambisi bukan benar maupun salah. Itu adalah bagian dari sifat

alami kita, seperti rasa lapar, keinginan atau nafsu. Nafsu yang tak

terkendalikan dapat jadi keingi yang tak terkendali. Dengan

cara yang sama, ambisi yang tak terkendalikan dapat menjadikan kita

dikendalikan olehnya.

:
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Mengenali Ambisi Kita

“ YANG MANA? - Apakah ini suatu sasaran yang benar?

“ MENGAPA? - Apakah alasannya murni?

3. Salahkah Kalau Kita ber-Ambisi?

Ambisi tidaklah salah, tetapi persoalannya adalah:

# Apakah ambisi kita egosentris atau berpusat kepada Tuhan?



# Apakah ambisi kita termotivasi oleh keinginan saleh atau keuntungan

pribadi?

« Apakah ambisi kita selaras dengan tujuan-tujuan Tuhan?

# Apakah kita adalah orang yang dinilai gila kerja?

Bagaimana Menikmati Pekerjaan Kita?

s3 1. Ubah Perspektif Anda

Tuhan memerintahkan kita untuk bekerja, karena itu ketika kita bekerja,

kita sedang melayani Tuhan dan bukan manusia,

Fokusnya adalah sikap dan melakukan yang benar, jadi tentang "apa" dan

“mengapa” -nya kita bekerja!

SEGI TIGA PEKERJAAN
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NKoretusss1e-20 El 2. Berorientasi Kepada Manusia

Pekerjaan kita b kita ke p pat dan kepada orang-orang

yang tidak bisa dijangkau oleh gereja. Itu sebabnya kita harus berfokus

kepada orang-orang yang Tuhan ijinkan ada atau sedang “menyeberangi”

alur kehidupan kita. Ketika kita berorientasi kepada orang lain, suatu

makna baru masuk ke dalam pekerjaan kita.

MTesalonika 219 PP 3. Memperjelas Tujuan

W Korintus 12:15 Pekerjaan kita adalah suatu platform untuk pelayanan pendamaian. Maka

di dalam pekerjaan itu, kita harus , luang untuk jadi

saksi Kristus.



Kita dapat bersaksi dengan dua cara :

a. Dengan Pasif

Melalui cara kita kan diri di dalam pekerjaan dan

kehidupan kita, maka orang-orang di sekitar kita akan melihat terang

Kristus dan merasakan “keasinan garam" kita.

b. Dengan Pro-Aktif

Ketika kita dengan sengaja dan secara proaktif mencari perjumpaan

ilahi di mana Tuhan mengutus kita untuk memberkati yang terhilang,

bersekutu dengan mereka, menemukan kebutuhan yang mereka

rasakan dan dengan penuh kasih berbagi Injil dengan mereka.

Pandangan Alkitabiah tentang Berkat Materi

Tool Tool Taolopi

Prinsip Teki L p t
F y '

Pandangan terhadap Dosa Kebenaran Tanggung jawab
kekayaan

Sekedar memenuhi 1
Saya bekerja untuk? Agar jadi kaya Melayani Tuhan

kebutuhan

Orang benar Orang miskin Orang kaya Orang yang setia

Orang berdosa Orang kaya Orang miskin Orang yang tidak
setia

Saya memberi Near Untuk mendapatkan Mengasihi Tuhan

karena? sesuatu nantinya

Dalam hat Tanpa rasa syukut Tidak hati-hati dan Berdoa dan

pemakaian uang? kepada Tuhan konsumtif bertanggung jawab

Enam Persektif Radikal tentang Bekerja

1. Jangan Bekerja Untuk Nafkah

Tiga pertimbangan mengapa kita bekerja :

“ Pekerjaan adalah suatu Perintah dari Tuhan

“ Pekerjaan bermakna Transformasi

“ Pekerjaan adalah suatu Platform Pelayanan

Tuhan bisa menggunakan pekerjaan g untuk

kebutuhan hidup orang tersebut, tetapi itu tidak berarti dia melihat

pekerjaan itu untuk keuntungan semata-mata.

Ingat: Tuhan adalah penyedia kita, bukan pekerjaan!
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Mtesalonika3110 WI 2. Tidak Ada Hubungan Sebab Akibat Antara Berapa Keras Kita Bekerja

Hap se V 3.
7Mazmur 75:6,

Dengan Berapa Banyak Yang Kita Dapatkan

Secara kultural kita telah diajar bahwa kita harus bekerja berat jika

kita mau jadi kaya, tetapi pemikiran seperti itu tidak mengambil Tuhan

sebagai penanggung-jawab.

Tidak Ada Nilai Yang Hakiki Dalam Produk Pekerjaan Kita

# Produk dari pekerjaan kita mempunyai nilai manfaat tetapi tidak

punya nilai yang hakiki.

e Pekerjaan kita mungkin punya nilai sentimentil tetapi mereka tidak

punya nilai yang hakiki. Semuanya akan terbakar habis pada suatu

hari.

Inilahsebabny wanita itaakhirnya dirinyatidak

berarti jika mereka hanya tinggal di rumah dan memelihara anak-

anak. Ini adalah salah satu dari kepalsuan (perspektif yang salah)

yang besar dari dunia modern!

Kita Tidak Dapat Menyokong Apapun Kepada Pekerjaan Tuhan

Ketika Yesus mati di kayu salib, la menyatakan bahwa “Sudah selesai."

Dari sini, kita dapat mengambil bagian di dalam pekerjaan Tuhan tetapi

kita tidak dapat menyokong apapun untuk itu.

Yeremia g2a-2a ND 5. Yang Kaya Tidak Berhak Untuk Beristirahat Lebih Daripada Yang Miskin

Keluaran 34:21 KI 6.

Perhentian adalah suatu anugerah dari Tuhan dan bukan produk dari

uang. Ini berakar pada fakta bahwa kedua-duanya, waktu dan kekayaan

adalah karunia Tuhan.

Mereka yang dilahirkan di dalam keadaan kaya tidak punya lebih

banyak hak untuk bersantai dibandingkan dengan mereka yang dilahirkan

di dalam keadaan miskin.

Siklus Dalam Pekerjaan F yelesaikan Tanpa

Pekerjaan dan istirahat datang di dalam hembusan nafas yang sama.

Adalah penting bagi kita untuk menjalani irama kehidupan dengan

menggabungkan pekerjaan dan beristirahat. Inilah di mana hari Sabat

hadir.

Kata “hari Sabat” atau “sabbaton"” di dalam bahasa Yunani berarti



“berhenti” atau "menyela”,

Beberapa prinsip tentang Sabat :

« Sabat memungkinkan kita berhenti bekerja dan G apa yang

sedang Tuhan kerjakan. Keringat kita membutakan kita terhadap

apa yang sedang Tuhan lakukan di alam dan di sekitar kita.

# Sabat menenangkan hati kita yang hiruk-pikuk, sehingga kita dapat

mendengarkan bahkan suara yang lembut dari Tuhan kita.

« Sabat memisahkan diri kita dari orang-orang yang sedang bertaut

pada kita, atau orang-orang yang secara rutin kepada mereka kita

bertaut untuk identitas kita, dan menyerahkannya kepada Tuhan

sekali lagi.

Bagaimana membedakan ambisi yang murni dari ambisi yang salah di

pemandangan Tuhan?

Contoh : Filipi 1:15-17

Proyek Ketaatan

Buat sebuah kesaksi g dangan dan p Anda selama ini

tentang bekerja dan pekerjaan!

Catatan
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STRATEGI KEHIDUPAN

YANG BERHASIL



STRATEGI KEHIDUPAN

YANG BERHASIL

Tujuan

Melengkapi peserta dengan k jan untuk gidentiAkasi tujuan

hidupnya serta mentalitas dan k yang dibutuhkan untuk

meraihnya.

“Semoga Allah damai sejah guduskan kamu hnya dan

semoga roh, jiwa dan tubuhmu terpelihara sempurna dengan tak

bercacat pada kedatangan Yesus Kristus, Tuhan kita.”

(| Tesalonika 5:23)

Banyak orang Kristen yang hidup dengan sebuah JAM tetapi jarang yang

hidup dengan sebuah KOMPAS.

JAM berbicara tentang komitmen, rencana rapat, gol, jadwal, dan aktiAtas

kita — apa yang kita lakukan dan bagai kita Ts y

JAM menginformasikan kepada kita tentang hal-hal yang kita lakukan dan

kapan waktunya bagi kita untuk melakukannya.

KOMPAS berbicara tentang tujuan, visi, misi, nilai-nilai, prinsip, dan arah

hidup kita. KOMPAS menginformasikan kepada kita kemana Tuhan mau kita

mengarahkan energi kita dan bagaimana kita harus hidup.

Ketika ada suatu gap antara JAM dan KOMPAS, kita menemukan bahwa kita

berhenti melakukan hal-hal yang memberikan kontribusi strategis kepada

tujuan yang Tuhan punyai dalam hidup kita secara pribadi. Ketika itulah

kita merasa terhilang dan kan ketidak yang dalam dan

kehampaan. Hidup menjadi seperti mesin dan tidak bermakna. Jika seseorang

punyai sebuah pertany 'Mengapa' untuk kehid ia akan dapat

gun banyak 'Bagaii " menurut caranya sendiri. Dengan kata lain,

jika seseorang mempunyai suatu pengertian tentang tujuan hidup, ia dapat

bertahan terhadap semua per |! yang bisa ki jalan hidup

Memperoleh'Pengertian tentang Visi Kita

1. Lihat di dalam Dirimu - Apa yang Aku Inginkan?

# Visi besar mulai sebagai sesuatu yang bekerja di dalam. Itu adalah

kelahiran yang terjadi di dalam kita.

# Kita harus mengambil waktu untuk menemukan keinginan Tuhan

yang bagaimana yang telah Dia letakkan di dalam hati kita.
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Lihat ke Belakangmu - Apa yang Telah Terjadi?

“ Menemukan benang merah dari jalan hidup kita selama ini.

# Mengambil hal-hal yang terjadi di masa lalu, membawanya ke masa

kini dan meluncurkan itu ke dalam masa depan.

Pandang Sekelilingmu - Apa yang Sedang berlangsung?

# Suatu gagasan baik menjadi sesuatu yang besar jika waktunya

sedang tiba.

# Cermati apa yang sedang terjadi dalam hidup kita saat ini,

# Apa yang sedang Tuhan tunjukkan kepada kita?

Pandang Sekelilingmu - Apa Saja Sumber Dayamu?

« Sumber daya apa yang telah Tuhan taruh di dalam tanganmu?

e Dukungan apa yang ada padamu untuk mencapai visimu?

« Masi ing dari kita inkan multi peran dalam hidup.

Pandanglah ke atasmu - Apa yang Telah Tuhan Berikan Kepadamu?

# Menginventarisasi karunia dan talenta.

# Mencatat kelemahan dan kekuatan kita,

Pandanglah ke depanmu - Apa Kiranya yang Sedang Terjadi?

“ Melihat situasi 3 tahun ke depan dengan mata iman.

« Meninjau hal itu dari sudut pandang ekonomi, sosial, budaya.

Empat Karakteristik Visi

1. Memberikan Inspirasi

# Kita merasakan perasaan yang baik.

e Menggelorakan darah - kata-kata yang bersemangat - aktif, ketukan

ringan yang teratur, positif dan mendorong.

. Mer g dan beri kek .

« Meneguhkan hal-hal yang terbaik dari diri kita.



2 Singkat

e Singkat dan jelas, langsung kepada intinya.

« Mudah diingat dan dimengerti.

“ Fokus dan langsung.

« Satu paragraf yang isinya lebih dari 10 kalimat.

3. Bersifat Futuristik

« Menjelaskan hal-hal yang ada di masa depan.

“ Mengandung pengarahan,

“ Merubah orientasi.

# Jangka panjang.

# Melukiskan sebuah gamb keadaan kita 3 tahun yang

akan datang.

4. Terperinci

“ Tidak bersifat terlalu umum sampai-sampai kita tidak dapat

jelask yang dibutuhk

# Itu harus menjelaskan kepada kita apa yang harus kita lakukan,

# Cukup spesiAk untuk memberikan pengertian kepada kita tentang

arahnya.

tindakan

Apa yang Harus Kita Lakukan dengan Visi Kita?

1 Lihat Itu - Prinsip Visualisasi

Di luar penglihatan, di luar p Ini butuhkan iman dan

imajinasi. Taruh semua pernyataan dari tujuanmu pada atas kertas

berwarna yang indah dan bingkaikan itu.

“Apa yang kita tetap perhatikan, seperti itulah kita akan menjadi.”

Memperkatakan - Prinsip Verbalisasi

Ketika kita melihat, itu menciptakan keinginan di dalam. Ketika kita

berbicara, itu un ke arah tindakan ke luar. S kin spesiAk kita

berbicara, semakin fokus yang akan kita capai.
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3. Tangkap Itu - Prinsip Aktualisasi

Segala sesuatu diciptakan dua kali - pertama di dalam pikiran kemudian

secara material. Seperti halnya seorang arsitek - lebih dulu cetak biru,

lalu membangun.

“Sukses adalah k p untuk batalkan apo yang kamu inginkan

sekarang untuk sesuatu yang kamu inginkan pada akhirnya,"

Empat Keterampilan Dasar

1. Lihat Tujuanmu dengan Jernih

Kita perlu mengetahui kemana kita sedang pergi atau jika tidak kita tidak

akan pernah tiba di sana. Tujuan itu harus nyata dan spesiAk. Buatlah

sedemikian rupa sehingga progi ya bisa di itor, di ukur, di evali

Inginkan Tujuan itu dengan Rasa Putus Asa

Berapa dalam keinginan kita akan tujuan itu? Bagaimana putus asanya

kita dalam menginginkan tercapainya visi itu?

Laswik a « h Hati

Merasa terikatlah untuk terus bergerak ke depan. Berikrarlah,

bertindak dengan sepenuh hati, dengan antusias. Tidak hanya terlibat,

tetapi melakukan.

Mengikuti Tuji - Setia

Jangan tinggalkan tujuan itu, apapun yang akan terjadi. Kualitas dan

kepuasannya ditentukan dari banyaknya rintangan yang diatasi.

“Di dalam konfrontasi antara arus dan batu karang, arus selalu menang,

tidak melalui kekuatan tetapi oleh ketekunan.”



Lima Kekuatan dari Sasaran yang Ditentukan

1

»

Gol Memberi Pengertian Tentang Arah

Gol adalah untuk suatu tujuan yang telah ditentukan lebih dulu. Kemudi,

tiap-tiap tindakan kita akan secara penuh makna mengarah kepada gol

itu. Gol memberi kita suatu pengertian tentang arah.

Gol Membuat Keputusanmu Tepat

Tidak punya gol berarti tidak punya basis untuk pengambilan keputusan.

h gol dimulai dari ujung khir dari pada pikiran.
Cak

. Gol Membangkitkan Semangat

Pelari marathon yang hampir pingsan karena kelelahan tiba-tiba

memperoleh kesegaran baru, ketika bisa melihat garis Anishnya. Itulah

kekuatan dari sebuah gol.

. Gol Membuat Kita Semakin Efektif

Kita bisa menentukan skala prioritas. Kita bisa mendahulukan hal yang

paling perlu. Itu bisa mempercepat progres kita.

Gol Memampukan Kita Mengevaluasi Kemajuan

Kita bisa mengukur berapa jauh progres kita, dan berapa jauh sisa

perjalanan kita. Kita bisa mengukur efektiAtas kita selama ini.

Unsur-Unsur dalam Perencanaan

Sebaiknya Saya Jadi Apa? - MengidentiAkasi Peran

Setiap orang memainkan beberapa peran dalam hidupnya. Kita perlu

mengenali jenis dan tingkat kemampuan kita. Peran yang ada di depan

seharusnya lebih dari peran hari ini.



2. Mengapa Saya Harus Lakukan ya? - yatak

Kita harus bisa yatakan k gan-h ungan dalam melakukan

hal-hal itu. Di sini kita sedang menemukan tujuan daripada tindakan.

» Kapan Saya Harus Lakukan Semua Itu? - Merumuskan Jadwal

Ada hal yang ting dan tidak desak. Dan hal yang mendesak

namun kurang penting. Diantara kedua hal itu, kita harus menetapkan

jadwal rencana kita.

Goethe:

“Hal-hal yang paling penting seharusnya tidak pernah dikerjakan

dalam sisa-sisa waktu setelah mengerjakan hal-hal yang paling

tidak berarti.”

Hal itu Dilak kan? - Rencana

kan untuk gagal."

Bagaimana y

“Jika kamu gagal merenc kan, kamu merenc

Buatlah rencana yang lebih spesiAk dan terstruktur.
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5. Apa yang Telah Saya Katakan akan Saya Lakukan? - Mencatat

Semuanya

Memperkatakan dan mencatat gol sampai mengkristal dalam pikiran kita.

Apa yang mengkristal dalam pikiran kita, yang akan menjadi tindakan

kita?

Karakteristik dari Gol yang Ditulis dengan Baik

1. Menyatakan Hasil Akhir

Apa saja yang dihasilkan sampai dengan akhir tahun ini? Apa saja yang

dihasilkan sampai dengan akhir tahun depan?

2. Bingkai Waktu

Membagi rencana jangka panjang dalam periode-periode. Ada satu

tahapan yang harus selesai dalam satu periode. Bingkai waktu diperlukan



untuk mengontrol progres.

3. Satu Gol untuk Setiap Pernyataan

Tiap-tiap pernyataan gol harusnya mengandung hanya satu gol penting.

Kalau tidak, itu akan menjadi sangat tidak jelas.

“ Dapat Dicapai

Gol harusnya keluar dari jangkauan, tetapi tidak keluar dari penglihatan.

Itu harus dapat dicapai dan berada di dalam dunia alasan dan kenyataan.

5. Terukur

Gol harusnya mudah diidentiAkasi dan diukur keberadaannya. Tetapkan

p dan dep k

6. Rasa Memiliki

Gol harusnya terkait langsung dengan perjal hidup kita. Jika tidak

demikian kita tidak merasa memilikinya,

Beberapa Prinsip Kunci tentang Prioritas

1. Prioritas tidak Selalu Sama

Prioritas dapat berubah menurut tahap yang berbeda dari pada hidup

kita. Kita dapat berbicara lebih pelan tanpa kehilangan pekerjaanmu

secara total,

Gunakan 3 E: Gunakan 3 R:

a. Evaluasi a. Reguirements

b. Eliminasi b. Returns

C. Estimasi C. Rewards

2. Belajar Mel: Peng yang Ter

Seni mempelajari apa yang harus dil kan. Ada keputi h
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Lukas 10:38-42 au 6.

yang sifatnya mempertajam prioritas.

Yang Baik adalah Musuh Bagi yang Terbaik

khir yang dip emas dapat dimurnikan

adalah perak. Kita tidak bisa melakukan hal itu tanpa pengertian yangjelas

tentang prioritas,

Kita tidak Bisa Menyelesaikan Segalanya

Kita harus menyerahkan semua mimpi kecil kita dalam rangka memenuhi

satu visi besar, Jadilah bijaksana untuk tidak mencoba melakukan terlalu

banyak hal bagi banyak orang. Kita dapat kehilangan fokus.

Terlalu Banyak Prioritas dapat Memparalelkan Kita

Kita akan membuang banyak energi untuk berbagai hal yang berbeda

tujuannya. Pada akhirnya kita tidak pernah mencapai tujuan kita yang

sebenarnya.

Jangan Membesarkan Hal-hal Kecil

Kita harus mengutamakan hal yang besar dulu. Membesarkan hal yang

besar.

Selalu ada perangkap untuk mendahulukan hal yang kecil.

Yesus menyatakan 3 hal kepada Marta:

# Engkau tidak menaruh perhatian kepadaku.

« Engkau punya terlalu banyak prioritas pada suatu saat yang

bersamaan.

« Engkau telah mengabaikan hal yang terpenting.

Kelebihan Beban

Dalam kehidupan modern, kita sering mengalami kelebihan beban. Orang

yang bijaksana hidup sedemikian rupa sehingga masih memiliki kemampuan

cadangan.



1. Kesibukan — Diukur dari Jadwal Kita

Kita berjalan, berbicara dan makan pada waktu yang sama.

Keletihan — Diukur dari Kekuatan Kita

Kita merasa selalu dalam keadaan lelah. Energi kita secara tetap selalu

rendah.

N

3. Hutang — Diukur dari Pengeluaran Kita

Di dalam upaya kita untuk hidup dalam standar yang layak dan baik, kita

cenderung untuk membelanjakan uang lebih dari pada kemampuan kita.

4. Emosi — Diukur dari Kedangkalan Kita

Kita begitu dikendalikan oleh upaya menuju sukses, Kita semua tahu

apa artinya hidup, tapi tidak memahami kita hidup untuk apa. Kita

terperangkap untuk hanya menciptakan kehidi di kita tidak

punya waktu yang lebih panjang untuk hidup. Tidak ada waktu untuk
memimpikan, mereVeksi, merenungkan, atau memulihkan. Seperti yang

tertulis dalam sebuah brosur perjalanan wisata:

“Apa artinya hidup, jika selalu penuh dengan was-was, tidak ada saat

untuk berhenti dan menatap?”

Pola Hidup yang Sehat

Kesehatan adalah kerinduan Tuhan bagi umat-Nya karena tubuh kita

adalah “Bait Roh Kudus'. Kita harus menjaga dan bertanggung jawab untuk

memelihara tubuh kita agar tetap sehat. Sakit penyakit dapat

LihatL |

kurang maksi ya kita di dalam menggenapi tujuan dan

rencana Allah dalam kehidupan kita.

1. Beb yakit dapat disebabkan oleh dosa...

a. Dosa tertentu yebabkan timbulnya penyakit tertentu :

# Penyakit yang menular melalui hubungan sex.

# Penyalahgunaan tembakau, alkohol dan obat-obatan.

# Perlakuan sewenang-wenang terhadap tubuh: bekerja

melampaui batas, terlalu stress, terlalu banyak atau terlalu

sedikit makan.

BB Korintus 3:16: 6:19-20
Roma 12:1

JI Mazmur 102:17: 103:1-5
Roma 12:1
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b. Reaksi-reaksi yang tidak benar terhadap suatu kejadian atauperistiwa.

Seperti: marah, benci, dendam, putus asa, takut, kepahitan dan lain-

lain.

c. Akibat dosa orang lain :

# Korban kriminalitas/kekerasan, peperangan

“ Sepertiga wanita pengidap HIV di Afrika adalah isteri-isteri yang

tidak pernah melakukan pelanggaran moral.

2. Beberapa penyakit disebabkan karena kelalaian kita sendiri dalam

memelihara pola hidup yang sehat

# Kurang istirahat

» Makan tidak teratur

# Kurang olahraga dan rekreasi

luksisaoa7 MI 3. Beberapa penyakit disebabkan oleh serangan setan dan kuasa

kegelapan

Ini diijinkan Tuhan untuk menyatakan kuasa-Nya lebih besar daripada

kuasa musuh pada saat kita kan otoritas y

Yohanes oa D4. Beberapa penyakit tidak diketahui penyebabnya (misterius), tetapi

II Korintus 12:9 Tuhan mengijink untuk kan k

Pengaruh Makanan dan Minuman Kesehatan

Faktor-faktor yang berhuk di pengembangan kanker:

Makanan

Merokok

Infeksi

Produk-produk

Industa

0 5 10 15 20 25 30 35

(Sumber: The World on Health, DR. Michael Jacobson)



Telah dibuktikan dalam penelitian ilmiah, bahwa ternyata makanan adalah

faktor yang mempunyai kontribusi paling penting terhadap penyakit kanker,

bahkan melebihi rokok. Ini hanyalah salah satu contoh betapa pola makan

yang sehat sangat menentukan kesehatan tubuh kita.

169Piramida Makanan yang Sehat

Sekali serninggu atau kurang dari sekah seminggu

Beberapa kah dalam 3 minggu

Potong Kacang Yogurt
polongan —— kacangam keju

Duah Op

Serar & Mentah

sayur-sayuran (3-6)

Padi-padian utuh (Ge)

Moti, sereal, pasta, masi

Air mmsurn (6-10 Ketan) situg hasi

(Sumber: The World on Health, DR. Michael Jacobson)

# Mengenai Lemak

Lemak adalah tempat menyimpan toksin dan parasit. Toksin ditemukan

pada setiap lemak binatang yang kita makan.

Nllah melarang kitamemakan lemakbinatangyangbiasa dipersembahkan

di Mezbah, tetapi Dia tidak melarang kita memakan lemak ikan, unggas

dan tumbuh-tumbuhan.

# Kecanduan Gula

Menyebabkan: diabetes dan hyperglukemia, obesitas, merosotnya

sistem kekebalan tubuh.

e Manfaat Berolahraga

Meningkatkan kolesterol baik (HDL), merendahkan tekanan darah,

mencegah pembekuan darah, mengurangi bahaya diabetes, mengurangi

berat badan, ingkatkan kadar , mengeluarkan keringat

sehingga mengurangi racun dalam tubuh, menyehatkan otot, tidur

lebih nyenyak, mengurangi stress dan kegelisahan, menghirup banyak

sehingga keb dalam tubuh dapat disuplai,

memperlambat proses pengerop tulang, katkan daya tahan

tubuh.
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"Samuel 18:8-10 |

Kisah 12:21-23, |
Daniel 4:28-32

Yohanes 4:18 BI

1Samuel 25:37 KI

rani 12:15 OI

Amsal 15:30: 17:22 1

Pengaruh Sikap Hati Negatif

Hal-hal yang negatif dari sikap hati kita antara lain :

1.

2:

Kebencian dan Iri hati

Menyebabkan: Tekanan darah tinggi, migran, penyakit jantung, tukak

lambung, kanker, penyakit mental.

Kesombongan

Menyebabkan: Penyakit mental, stroke, serangan jantung dan

kematian.

Hal ini dapat merusak pikiran, tubuh dan emosi. Ketakutan itu

membelenggu, bila dibiarkan bercokol dalam pikiran, maka akan
k tadi b

ber g dan suatu yang yebabkan pikiran

tidak stabil dan ketak itu sangat vik

Menyebabk Peny j penyakit mental, kepanikan, depresi,

fobia.

Kemarahan

Menyebabkan: Serangan ji: g, kanker, tek darah tinggi, stroke,

tukak lambung/maag.

Kepahitan, Perselisihan dan Kebi

Ini adalah tiga gkai di perselisih lahirkan kebingi

kebingungan melahirkan kepahitan. Dan jika ada kepahitan akan

mencemarkan.

“Lima menit marah akan menekan sistem kekebalan tubuh

selama enam jam”

Tidak Mau Mengampuni

Sikap tidak mau mengampuni adalah beban yang amat sangat berat dan

dapat mengakibatkan depresi.

« Sikap ini pengaruhi pikiran, kek urapan, keseh dan

arah hidup.

# Sikap ini imbulkan ketidak seimbangan kimiawi dalam tubuh

dan dapat menyebabkan penyakit.



Hal-Hal Positif yang Harus Kita Kembangkan

1

2.

3.

4.

5.

Mengampuni.

Mengendalikan lidah.

Bersahabat dengan orang-orang secara positif.

Memberi nutrisi yang sehat ke dalam pikiran Anda.

Bersukacita senantiasa:

Pada waktu tertawa, terjadi proses biologis dan psikologis yang positif.

# Pembuluh darah melebar,

# Paru-paru hirup O2 lebih banyak,

#
z
o

$
we

s
z
A
»

3

E

# Darah lebih berisi O2,

# Sel-sel tubuh mendapat nutrisi lebih banyak,
PRA TA KA

. tubuh ingkat, hormon dan zat baik (yang memberi
araA

rasa tenang) seperti: , indan in terproduksi.

“Hati yang gembira membuat muka berseri-seri, tetapi

kepedihan hati mematahkan semangat.”

Amsal 15:13

“Hati yang gembira adalah obat yang manjur, tetapi

semangat yang patah mengeringkan tulang”

Amsal 17:22

Untuk kehidupan yang berhasil, perlu ada keseimbangan antara roh, jiwa dan

tubuh. Bagaimana mewujudkan hal itu dalam kehidupan kita? Diskusikan!

Proyek Ketaatan

Sharingkan hasil diskusi kelompok Anda dalam Lembar Kerja Peserta.

Catatan
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MENGELOLA KEUANGAN ANDA

Tujuan

Memberikan pemah g bagai leh dan gelol

keuangan secara Alkitabiah.

“Tetapi haruslah engkau ingat kepada Tuhan, Allah sebab Dialah

yang berikan kepadi kek untuk peroleh kekayaan,

deng ksud guhkan perjanjian yang diikrarkan-Nya dengan

pah kepada nenek moyangmu, seperti sekarang ini.”

(Ulangan 8:18)

KI Matius 6:34

Tuhan menghendaki setiap kita hidup di dalam berkat-berkat-Nya.

Seringkali ketidak dan ketidakpat terhadap Arman Allah menjadi

penghalang untuk kita dapat menerima kepenuhan berkat-berkat tersebut.

Fi

i
5

8
z

£
»

$Beberapa Aspek yang Salah Tentang Kekayaan

1. Pandangan yang Salah

a. Menjadi Kaya itu Dosa ID Yakobus 5:1-7

Banyak dari antara orang-orang kudus Tuhan yang diberkati dengan

kekayaan yang besar seperti Abraham, Ishak dan Yusuf dalam

Perjanjian Lama serta Yusuf dari Arimatea, Lydia pedagang kain ungu

dari Tiatira dalam Perjanjian Baru,

Dalam ayat 2 dan 3, orang kaya pada waktu itu sedang mengumpulkan

kekayaan mereka sebagai ganti dari pada melayani Tuhan dan

memberkati orang-orang.

Menabung itu Kurang Beriman BI 1 Korintus 12:12

Orangtua seharusnya bung untuk kebutuhan anak-anak Yara

mereka seperti pendidikan atau kesehatan dan lain-lain.

2. Cara Mengejar yang Salah BB mazmur 1:6

Hal lain yang salah adalah cara mereka mengejar kekay h Amsal 22:22.23

jadi kaya dengi orang miskin. Mereka membangun
Nang 3

Y pribadi deng: apa yang menjadi hutang mereka
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Yakobuss:5 MP 3.

kepada para pekerja.

Kata “teriakan besar” - “krazo” adalah kata yang digunakan dalam konteks

suatu pengaduan dari orang percaya kepada Tuhan.

Tujuan yang Salah

Tujuan kek untuk diri. Kata “ kan hatimu" -

“spatalao" berarti memberi dirinya untuk kesenangan.

Tujuan yang benar bagi kekayaan adalah untuk melayani Tuhan dan

menjadi saluran berkat.

Tiga Penerapan Praktis

(Timotius 66-10 KI 1.
Matius 13:22

Lukas 12:13-21

Amsal 23:4-5:10:22 KP 2.

Pengkhotbah 6:1-2 KP 3.

Minut Mana Kadin BN

padalah dalam

Y dapat TH i dan orang. Hal itu pada

keny ya telah i yarakat kita. Daya cengkeramnya

sangat kuat sehingga membuat kita bertindak dengan cara tidak rasional.

Kekayaan dapat mengelabui kita dalam memberikan penilaian yang jujur

terhadap diri sendiri,

h ja

Jangan terintimidasi sehingga tidak berani menikmati kekayaan yang
Tuhan berikan. Orang yang k

termasuk ke dalam tiga kelompok ini:

« Mereka yang telah mempunyai uang lebih dari cukup.

“Uang p 9”,

» Mereka yang ingin merohanikan ketiad, uang h

“ Mereka yang tidak mempunyai cukup uang dan ingin kita untuk

ber mereka.

Uang itu penting terdiam ketika kita tidak mempunyainya dengan
cukup.

y lah untuk

Kadang-kadang g di gkink punyai kekay tetapi ia

tidak bisa ikmatinya, misalnya Kk

# Kesehatan yang buruk

# Hubungan yang tidak baik, dan lain-lain



Persembahan dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru

1. Persepuluhan

Persepuluhan adalah suatu prinsip ilahi yang sejak awal telah diatur

dalam Alkitab. Ini secara teologis berasal dari kedaulatan Tuhan atas

hidup kita.

a. Sebelum Taurat - Sukarela HI kejadian 18:17-20

# Melkisedek yang lai dengan berikan roti dan anggur.

« Abrat bal d berikan sepersepuluh dari

semua yang ia dapatkan.

Ini adalah gambaran yang indah daripada Perjanjian Lama tentang

Yesus, Melkisedek kita, yang memberikan kepada kita Tubuh dan

Darah-Nya. z
b. Selama Taurat — Kewajiban DD imamat 27:32 &

Ketika Hukum Musa diberikan kepada bangsa Israel, persepuluhan Maleakhi 3:8 r

dijelask bagai per bahan yang “Dikuduskan bagi Tuhan.” o
Persepuluhan kemudian menjadi tindakan ketaatan yang diwajibkan. 3
Tidak ada huk ke arah k ian dalam k lan memberikan pal

persepuluhan, melainkan kutukan k k 5

Cc. Setelah Taurat - Sepenuh Hati/Sukacita KI ni Tawarikn 31 al

Yesus tidak but persepuluhan, tetapi meletakkan per luhan Maleakhi 3:10 2

kepada sebuah dimensi barudi bawah kasih karunia. Yesus menantang »

kita untuk melakukannya lebih dari kebenaran hukum Yahudi. z
. T beri luh »

Rumah Perbendaharaan pertama kali dicetuskan oleh raja

Hizkia dan itu mengacu kepada Bait Allah. Di dalam Perjanjian

Baru, rumah perbendaharaan adalah gereja lokal - tempat yang

telah dipilih Tuhan demi Nama-Nya, dimana secara rohani kita

diberi makan.

# Tujuan dari persepuluhan

Orang Lewi yang tidak memperoleh warisan tanah dapat

dipelihara, karena mereka melayani di Bait Allah.

Di dalam Perjanjian Baru, persepuluhan digunakan untuk

kebutuhan gereja dan para pengerja sepenuh waktu.

2. Persembahan Khusus GG (Timotius 5:17

Persembahan lain setelah persepuluhan, yaitu yang diberikan untuk

mendukung suatu tujuan tertentu dalam pekerjaan Tuhan, Tabernakel

Musa dan Bait Salomo dibangun oleh persembahan khusus dari bangsa

Israel, bukan dari persepuluhan.

Dalam Perjanjian Baru, persembahan untuk biaya perjalanan misi Rasul
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Kisahasaas Kl 3.

Paulus yang dikumpulkan oleh jemaat di Filipi.

Persembahan Syukur

Persembahan yang diberikan karena yang memberikan mengalami suatu

berkat dan pertolongan dari Tuhan. Dalam Perjanjian Lama itu bisa

berupa: kelahiran anak kedua dan seterusnya, pembukaan ladang baru,

baru berdamai dengan musuh, dan lain-lain,

Dalam Perjanjian Baru, contohnya: Zakheus.

Persembahan Diakonia

Senam alan yang diberikan kepada orang-orang yang miskin atau

bah (Diak ). Di dalam Perjanjian Baru jemaat

merbaran persembahan sukarela untuk membantu saudaranya yang
berkekurangan.

Enam Prinsip dalam Memberi

Lukas 21:12 KP 1.
1 Korintus 8:2

IKorintus 162 MJ 2.

WKorintus97 Ml 3.

Prinsip Proporsi

Berikanlah sesuai dengan proporsi berkat yang diberikan Tuhan kepada

kita. Proporsi yang paling d: adalah p puluhan atau 1096.

Tuhan tidak melihat apa yang kita berikan, tetapi apa yang kita simpan.

Siapa yang berkata bahwa orang miskin tidak bisa dermawan?

Surga mempunyai suatu daftar kehormatan yang sangat berbeda dengan

daftar kehormatan dunia, sebab manusia melihat jumlah tetapi Tuhan

melihat proporsi.

Prinsip Buah Sulung

Pada masa pelayanan Paulus, umumnya orang dibayar mingguan. Paulus

desak untuk isihk bahan kepada Tuhan dulu. Buah

sulung adalah milik Tuhan.

Prinsip Tujuan

Biarkan pemberian kita dilakukan secara penuh makna. Biarlah itu



direncanakan dan ditentukan lebih dahulu.

“Jangan memberi tip kepada Tuhan!"

4. Prinsip Kerahasiaan IX matius 6:14

Setelah memberi jangan diingat-ingat lagi. Rahasiakanlah pemberianmu.

“Jangan biarkan tangan kirimu mengetahui apa yang sedang dilakukan

oleh tangan kananmu".

5. Prinsip Hak Istimewa IX u Korintus 9:7 z
Kita memberi sebab kita menerima banyak dari Seseorang yang demi 5

kita menjadi miskin sedemikian rupa sehingga melalui kemiskinan-Nya, jaj
kita dimungkinkan untuk menjadi kaya. 5

Memberi kemudian tidak lagi menjadi suatu pengorbanan tetapi suatu 5

kegembiraan. 2

F4

6. Prinsip Keuntungan a II Korintus 9:6 $
Jumlah tuaian bergantung kepada jumlah taburan. Ambil langkah iman | Raja 17:12-19 4

dalam area beri ini. Buatlah tahun ini jadi suatu tahun terobosan lej

di dalam memberi, 1»

Hindari mentalitas “kelangkaan! dan bergeraklah kepada mentalitas

“kelimpahan”,

“Aku tetap menyekop ke luar dan Tuhan tetap menyekop ke dalam. Satu-

satunya perbedaan adalah bahwa sekop Tuhan jauh lebih besar ."

Bahaya Ketamakan

1. Ketamakan itu Tersembunyi

“Gehazi berkata kepada dirinya ..." | W Raja 5:20

Ketamakan itu cenderung tersembunyi, tinggal dalam kerahasiaan. Itu

sering tidak dikenali oleh orang-orang di sekitar kita. Hanya Tuhan dan

kita sendiri yang mengetahui apakah sifat tamak itu ada di dalam kita

atau tidak.
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2. Ketamakan itu Selalu Mencari Pembenaran

Ketamakan dapat selalu menemukan suatu alasan untuk merasa

kekurangan dan menguasaiatau gumpulkan lebih banyak. K k

dapat dengan cepat merubah k k jadi kebutuh Kita

memerlukan kejujuran dan pembedaan untuk mengalahkan rasionalisasi

ini. Harus dapat menentukan batas antara KEBUTUHAN, KETAMAKAN

dan PEMELIHARAAN TUHAN.

3. Ketamakan itu Sifatnya Memaksa

Gehazi berkata:

# “Aku akan BERLARI MENGEJAR dia dan MENDAPATKAN..."

# "GEHAZI BERGERAK CEPAT di belakang Naaman..."

Lari, Mendapatkan, Tergesa-gesa mengejarmateri!Itubukan masalah

uang, tetapi CINTA uang! Kta tidak lagi sedang mengendalikan uang

melainkan uanglah yang mengendalikan kita!

4. Ketamakan itu Menipu

Gehazi menjadi sangat dicengkeram oleh ketamakan sehingga akhirnya

ia berbohong kepada Naaman dan Elisa,

K kan dapat yebabkan kita b rencana dan menipu,

untuk mendapatkan untung yang besar,

5. k itu M aukan

Ketika ketamakan masuk ke dalam hidup kita, sistem nilai kita

disimpangkan, Untuk satu talenta emas dan dua set pakaian bermerk,

Gehazi, siap untuk mengkhianati Elisa gurunya, dan menjual dirinya.

6. K kan itu Membinasak

K kan selalu dorong ke arah kebi 1. Gehazi oleh karena

ketamakan pada akhirnya dibinasakan oleh kusta. Turunkanlah dewa

Mamon dari tahtanya.

(Timotius 6:9 PI « Hati Gehazi dikuasai ketamakan.

(Yonasas al « Pikirannya merekayasa.

«Akhirnya badannya jadi rusak - kusta.



Kunci Untuk Melakukan Investasi

1,
»

Empat Tanda Bahaya dalam Investasi

1.

Kemampuan

Jangan menginvestasikan apa yang tidak kita miliki. Lebih baik tidak

melakukan i | daripada gi ikan apa yang tidak bisa kita

tanggung kalau investasi itu gagal.

Keamanan

Prioritaskan untuk melindungi modal kita dan tidak hanya meningkatkan

laba. Lindungi apa yang mutlak kita miliki. Tentukan tingkat resiko yang

dapat kita tolerir,

. Likuiditas

Tentukan tingkat likuiditas dalam prosentasi yang cukup besar dari

investasi. Banyak orang Kristen yang modalnya sepenuhnya tertanam di

dalam bentuk aset dan investasi, sehingga ketika kebutuhan muncul, kita

tidak dapat menyediakan dana bagi Tuhan dan tujuan-Nya.

Tingkat Keuntungan

Pertimbangkan rasio antara laba dan modal. Akankah ini menghasilkan

dividen yang baik?

Jika i ya besar, libatk ger pend. dan per

keuangan yang profesional.

Kepatutan

Pastikan i i kita tidak berkaitan di h. ha yang tidak

sesuai dengan iman Kristen kita.

Mental Ingin Cepat Kaya

Keuangan yang sukses dimulai dengan prinsip dasar tentang akumulasi

kekayaan. Dalam rangka mencapai sukses dalam keuangan, kita harus

BB tukas 19-1121

n Amsal 28:20, 21:15
Amsal 13:11
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Amsal 24:30-34 KP 2.
II Tesalonika 3:10

3.

Amsal 227 M4.
Roma 13:8

mn bangkan etika bung yang benar.

Ada 2 cara menabung, yaitu :

a. Taruh dan Ambil

Kita menaruh apapun juga yang dapat kita tahan untuk tidak

dibelanjakan dalam bulan itu dan memindahkannya ke dalam suatu

rekening tabungan.

b. Taruh dan Simpan

Ini adalah suatu rencana tabungan jangka panjang. Sekali uang itu

masuk, itu terkunci untuk jangka waktu tertentu. Selama periode ini,

uang itu adalah untukmu.

Hukum 72 :

Jika 72 dibagi tingkat bunga, hasilnya adalah banyaknya tahun yang

diperlukan untuk melipatgandakan uang kita.

Kemalasan

Alkitab menghargai kerja keras tetapi menghardik kemalasan. Sekali

kemalasan masuk, berhati-hatilah! Kemiskii sedang gikuti tepat

di belakangnya.

Monster Ketamakan

Ketika k kan sedang Td i hati kita, tidak akan pernah ada rasa

cukup.

1 adalah pembunuh nomor satu para investor. Ketamakan

mendasari perjudian,

Empat Elemen Kunci Dalam Berjudi:

a, Pencarian untuk memperoleh uang atas kekalahan orang lain - Dosa

iri hati, egoisme,

b. Pencarian untuk mendapatkan sesuatu dengan cara yang mudah -

Dosa Kemalasan.

c. Pencarian untuk memperoleh banyak uang dalam waktu yang singkat

- Mentalitas Ingin Cepat Kaya.

d. Pencarian dengan mengambil kesempatan dalam sebuah resiko

buatan (Jackpot, Rolet, Kartu Poker, dan lain-lain) - Dosa Ketamakan.

C.M. Ward :

“ Perjudian adalah perampok gan p TI timbal balik.”

Jerat Hutang

Adalah jauh lebih baik bagi orang Kristen untuk sedapat mungkin tinggal



dalam keadaan tidak punya hutang. Jangan jatuh ke dalam trend modern:

“membeli berbagai hal yang tidak kita perlukan, dengan uang yang tidak

kita punyai, hanya untuk memberi kesan baik kepada orang-orang yang

tidak kita sukai.”

Hipotik dan Sewa - Beli

Persetujuan hipotik, sewa beli atau fasilitas kredit, adalah suatu

kontrak dengan suatu lembaga k 1: Syarat dari kontrak itu

setamikan rupa sehingga kita tidak akan berhutang kecuali jika kita gagal untuk

ya. Sepanjang kita bisa menjaga pembayarannya, kita

tidaklah berhutang:
Secara strategis, lebih baik sejauh mungkin hidup dalam keadaan tanpa

hutang.

Beberapa Gaya Hidup

1. Hidup Lebih Dari Kemampuan Kita

“Membeli berbagai hal yang tidak kita perlukan, dengan uang yang tidak

kita punyai, hanya untuk memberi kesan baik kepada orang-orang yang

tidak kita sukai."

Mereka akhirnya memiliki aset yang besar tetapi dengan hutang yang

bahkan lebih besar lagi. Mempunyai banyak benda tetapi tidak ada

kemurahan hati.

2. Hidup Dengan Kemampuan Kita

Membelanjakan semua yang kita miliki di akhir bulan dan menunggu

tibanya pembayaran yang berikut. FilosoAnya adalah “makan, minum

dan bersukarialah sebab besok kita mungkin mati.” Tentu saja sangat

stres!

Hidup Dalam Kemampuan Kita

Ini adalah orang yang hidup dengan tingkat

mereka yakin masih punyai di, dalam k

Mereka memikirkan tentang hal-hal seperti asuransi dan investasi.

tertentu dan
4 Na

4. Hidup di Bawah Kemampuan Kita

Orang yang terampil di dalam disiplin rohani tentang kesederhanaan.

sz
m

8
2
5

A
C
s
P4

$
z

»
z
ke)
s



Sungguhpun ka dapat deng baik perol ,

mereka memilih untuk tidak melakuk ya sehingga ka bisa punya

kelebihan untuk berbagi dengan orang lain. Mereka sudah belajar untuk

mengatakan: “cukup adalah cukup.” Mereka sudah menemukan suatu

wilayah kepuasan di dalam Tuhan.

John Wesley :

“ Dapatkanlah semua yang kamu bisa dapatkan

Tabunglah semua yang kamu bisa tabung

Berikanlah semua yang kamu bisa berikan.”

Apa yang dimaksud dengan “Akar segala kejah adalah cinta uang”.

Coba berikan contoh!

Proyek Ketaatan

1. Apakah Anda sudah setia dalam memberikan perpuluhan? Jika sudah,

terus lakukan, jika belum lakukanlah!

2. Apakah selain perpuluhan Anda sudah berikan p bah

persembahan yang lain? Apakah Anda sudah memberikannya dengan

benar?

Catatan



240 PENGENALAN PELAYANAN

240.1 Pelayanan Konseling

240.2 Pelayanan Khotbah
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PELAYANAN KONSELING

Tujuan

Agar setiap peserta mengerti arti dan proses konseling serta diharapkan

dapat melakukannya dengan baik.

Dialah yang kami beritakan, apabila tiap-tiap orang kami nasihati dan

tiap-tiap orang kami ajari dalam segala hikmat, untuk memimpin tiap-

tiap orang kepada kesempurnaan dalam Kristus

(Kolose 1:28)

DeAnisi Konseling

Konseling ialah proses pemberian informasi yang terjadi dari konselor

kepada konseli dengan tujuan | konseli i lahnya dan

bimbing konseli i hamb hamb perkembangan kognitif

(pikiran), afektif (perasaan), perilaku, dan imannya.

Informasi yang diberikan berupa:

# Prinsip-prinsip yang Alkitabiah.

# Firman Tuhan yang sudah diaplikasikan di dalam kehidupan konselor.

# Gaya hidup k | jadi saksi i Y

Pribadi yang Terlibat dalam Proses Konseling

1. Konselor, yaitu seorang yang:

# telah lahir baru dan penuh Roh Kudus.

# hidup dalam kekudusan.

# memiliki hikmat dan pengetahuan Arman Tuhan.

# memiliki hati yang berbelas kasihan.

# mendapat latihan praktis menjadi konselor,

2. Konseli, yaitu seorang yang:

e sedang dalam masalah.

ID | tesatonika 6:11, 14
Kolose 3:16

11 Timotius 3:16-17

Yohanes 33:5

Efesus 5:18

1 Petrus 1:15-16

II Amsal 17

ID turas 10:37

DD Matius 10:1-3

GI Matius 11:28
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Lukas 15:17 (f « menyadari dirinya sedang dalam masalah.

Lukas 5:32 n # membutuhkan nasihat dan jalan keluar.

Tahap-tahap Konseling

1. Remedial

Untuk memecahkan masalah hidup.

2. Prevention

Untuk fasilitasi pertumbuh iman percaya konseli dengan

menggunakan sumber daya pribadi, kawan-kawannya dan keluarganya

untuk beradaptasi terhadap tantangan-tantangan hidup.

3. Enhancement

Untuk meningkatkan daya tahan dalam menghadapi peristiwa-peristiwa
yang 2 n dal Mana ea

stres, k p atau 1

Timotius 3-16 (V 4. Mastery

Roma 8:28 Untuk menentukan sasaran baru yang lebih dalam atau yang lebih

tinggi - dengan tingkat pengertian, penghargaan, dan hikmat mengenai

kehidupan dan potensi Arman Tuhan untuk memberi jalan keluar.

Mekanisme Konseling

Dalam suatu proses konseling seorang konselor berperan dalam bentuk

pendampingan rohani. Ia tidak berkhotbah - dimana konseli diperlakukan

i objek dari khotbahnya. Konseli adalah subyek, yaitu pelaku dalam

pembicaraan itu yang persoal. ya, pola p ya dan serta
sesuatu yang ada padanya punya nilai untuk dihargai.

1. Langkah 1 : Membuka Pintu — “Perhatikan Sealanya,

Konselor mengajak berdoa dan k iper

(dekati dengan belas kasihan di hati, lihat ke arah matanya dan tunjukkan



perhatian).

Tanyakan pertanyaan-pertanyaan seperti misalnya:

« adaapa?

“apa yang terjadi ?

«apa yang kamu alami ?

# apa kamu mau menceritakannya pada saya ?

# apa kamu mau sharing ?

# apa yang bisa saya bantu ?

# apa masalahnya ?

2. Langkah 2 : Waktu Teduh - 'Perhatikan Perasaannya'

4

Pada waktu konseli bercerita, harus dengarkan. Jangan

ya atau berikan kata-kata hib

Berikan Waktu untuk mendengarkan dengan perhatian penuh.

Langkah 3 : Kosongkan Bejana -— 'Perhatikan Kata-Katanya'

Konseli diharapkan menyampaikan per lahan dan keadaannya

secara lengkap jadi tidak yimpan, merahasiakannya, Bila perlu,

berikan tanggapan sekali-sekali agar konseli meneruskan ceritanya

sampai selesai. Tujuannya adalah agar konselor dapat menemukan inti

masalahnya yang berkaitan dengan:

# Pelanggaran Arman Tuhan.

# Firman Tuhan yang belum dilakukan.

# Gaya hidup yang tidak sesuai dengan iman Kristiani.

# Kualitas Manusia Baru mana yang belum ada di dalam hidupnya?

Gunakan kata-kata konseli untuk memberikan umpan balik. Jangan

menghakimi!

Langkah 4: Perhatikan Tanda-Tanda -— “Perhatikan Bahasa Tubuhnya'

Apakah konseli menarik napas, g renaguk kepal.

menepuk-nepuk dad. menggeleng-geleng, inju-ninju udara?

Semua gerakannya adalah kata-kata yang tidak terucapkan. Tanyakan

pada konseli apa arti dari gerakan-gerakan itu.

Langkah 5 : Penuhi Bejana — "Mengisi dengan Firman Tuhan"

Setelah bejana dikosongkan dari masalah-masalah, sekarang waktunya

|| Il Timotius 3:16
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gisi bejana hati dengan Arman Tuhan. Bimbing konseli untuk

kan kualitas M ia Baru yang ia butuhkan.

6. Langkah 6 : dan Pe p:

Tanyakan kepada konseli apakah dia sudah memahami masalahnya

sebagai hasil dari konseling. Minta dan arahkan konseli untuk membuat

kesimpulan dan kan tindakan yang akan dilakukannya untuk

gatasi lahnya (mengaplikasikan Arman Tuhan).

7. Langkah 7: Peng pai S. Baru

Bertujuan bangkit k p g untuk dapat

melakukan yang terbaik bersama Tuhan Yesus. Doakan dan serahkan

konseli untuk terus hidup di jalan keluar yang telah Tuhan Yesus sediakan,

Tanyakan:

# Apa yang dapat konseli pelajari dari situasi ini?

# Bagaimana agar konseli tidak jatuh lagi pada masalah yang sama?

e Bagaimana cara konseli melakuk d benar sesuai denga

Arman Tuhan?

Aspek-Aspek Konseling

1. Proses Konseling Melibatkan Pe Pemikii dan Tindakan dari

Konseli

Konselor berhadapan dengan sikap dan perilaku konseli.

Pada pendek hadap lah, 4 lor penting sekali fokus pada

keadaan perasaan, pola-pola perilaku dan hubungan-hubungan yang ada

pada konseli. Pada umumnya di sana letak permasalahannya.

Contoh: Perempuan Samaria datang ke sumur siang hari karena tidak

dapat pergi pagi dan berbaur dengan perempuan lain. Pola perilakunya

menunjukkan bahwa ia sedang mempunyai masalah.

2. Proses Konseling Melibatkan Penerimaan Konselor Terhadap Persepsi

dan Perasaan Konseli

A ima keadaan konseli, ti situasi, dan memahami pemikiran-

konseli sebel ukan arah k konseli harus
P



berubah.

line Dibutuhk NA)

Dalam Proses g

Privasi sangat penting. Secara Asik berupa tempat yang memungkinkan

konseli mencurahkan isi hatinya tanpa terganggu dengan hadirnya

orang lain. Secara mental dan spiritual, kerahasiaan harus terjamin

dan menjadi kode etik konselor terhadap sesama manusia dan

pertanggungjawabk k da Tuhan.

Proses Konseling Harus Terjadi Secara Sukarela dan Ada Keingii dari

Konseli

Konseling tidak akan efektif bila konseli diwajibkan oleh pihak lain untuk

, ling atau dipaksa oleh k lor karena melihat keadaannya. Konseli

sendiri yang harus menyadari masalahnya.

Dalam Proses K ling Dibutuhkan Keterbuk

Konselor harus terbuka mengenai keadaannya namun bukan fokus pada

keadaannya atau menceritakan panjang lebar mengenai keadaannya.

Keterbukaan konselor adalah pra-syarat untuk membuat konseli merasa

aman karena mengalami kesejatian orang yang akan mendengar

rahasianya.

Dalam Proses Konseling akan Terjadi Komunikasi Verbal Maupun

Nonverbal

Konselor harus peka dan pada terhadap k ki adanya

asumsi yang keliru, oleh karena adanya perbedaan ras, kesukuan,

atau kebudayaan. Bila tidak yakin atau tidak mengerti, dapat langsung

ditanyakan dan minta jelk

Kunci Menjadi Konselor yang Berhasil

dan P Diri yang Benar

Sadar akan motivasi dan kebutuhan pribadi serta mengenal diri sendiri
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sehingga memahami kelemahan dan kekuatan pribadi dalam menjadi

konselor.

Roh dan Jiwa yang Sehat

Konselor tidak perlu harus sempurna keadaannya, tetapi ia harus dalam

keadaan “menang” dari lah lah yang dihadapiny

Pemahaman dan Kepekaan

Konselor perlu memperhatikan faktor ras, kesukuan dan budaya di dalam

dirinya, maupun di dalam diri konseli.

Konselor menyadari baik dirinya maupun konseli hidup di dunia realitas

yang dipersepsi secara subyektif dari sudut pandang budaya, ras, dan

kesukuan. Dengan memahami dan peka terhadap faktor-faktor ini,

konselor terhindar dari “blind spot” yang mungkin dihadapinya dalam

mer pingi konseli kan sasaran baru untuk dicapai.

Pemikiran yang Terbuka

K l p gak dasi dan mem-validasi perasaan maupun

pemikiran konseli tanpa ksakan p p ikirannya

sendiri. Konselor bahkan terbuka pada pengertian-pengertian yang

diberikan oleh Roh Kudus dalam bentuk pewahyuan yang melampaui

hasil pemikiran dan pengertiannya akan Arman Tuhan.

ObyektiAtasi

Konselor mampu melihat masalah apa adanya. Tidak terpengaruh

pendapat pribadinya dan tidak berasumsi dari sudut pandang atau

pengalaman pribadinya.

Kompetensi

Seseorang harus mempunyai syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi

konselor yang kompeten:

« Mempunyai informasi, pengetahuan, dan keterampilan yang

diperoleh dari pelatihan yang memadai.

« Mempunyai pengaruh yang baik karena reputasinya baik dalam

hubungannya dengan Tuhan dan sesama.

Integritas

Konselor memiliki kualitas dapat diandalkan, bertanggung jawab, dan

memenuhi standar etika kekristenan.

“Jangan menjanjikan lebih dari yang pu kamu |.

kamu lakukan apa yang kamu janjikan.”

dan p

Sifat yang Menarik dalam Hubungan Interp

Konselor dipersepsi oleh konseli sebagai sesama dan cocok dengannya.



Konseli akan menilai secara intuitif dimensi-dimensi yang dimiliki

konselor, seperti kelakuan dan sikap. Biasanya konseli mencari konselor

berdasarkan kesamaan dengan dirinya dan sikap bersahabat yang hangat

yang ditunjukkan konselor.

Ukuran Keberhasilan Konselor

1. Konseli pu melihat p ya dalam k

dari yang biasanya dilihat konseli.

2. Konselimemperoleh pengertian yang lebih mendalam akan permasalahan

dalam hubungannya dengan Tuhan.

3. Konseli mendapat pembekalan pola respon baru dalam menghadapi

yang berbeda

masalah-masalah lamanya:

4. Konseli kan hub hubungan baru yang efektif
dengan keluarga dan t ya (k itasnya)

5. Konseli p k jawab atas per lat yang

dihadapi.

Menurut kita, apakah hanya orang-orang tertentu saja yang dapat menjadi

konselor yang baik?

Proyek Ketaatan

Pilihlah sebuah permasalahan yang serius yang terjadi dalam diri seseorang

yang dekat dengan Anda. Terapk h yang telah

dipelajari di atas!
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PELAYANAN KHOTBAH

(HOMILETIKA)



PELAYANAN KHOTBAH

(HOMILETIKA)

Tujuan

gkapi peserta deng,

dalam menyampaikan khotbah.

dasar dalam mempersiapkan dan

“Bagian-bagian dari pada kitab itu, yakni Taurat Allah, dibacakan

d jelas, deng diberi k gan-k g sehingga

pembacaan dimengerti."

(Nehemia 8:9)

Kata “Homiletika' berasal dari bahasa Yunani yang kata dasainya adalah

homilia, sebuah kata benda pergaulan atau sebuah

ramah tamah, yang juga mempunyai pengertian kata-kata Yang indah atau
elok. Sedangkan kata kerjanya adalah ena) yang dalam bahasa Inggris

diterjemahkan to talk atau to 1 atau bercakap-cakap.

P yang dimaksud adalah pemberi! Arman Tuhan.

Jadi Homiletika adalah Ilmu berkhotbah yang mempelajari cara-cara dan
RSA Hn iapkan isi khotbah dan penyamp y

Fungsi Khotbah dalam Ibadah

1. Memperkenalkan dasar-dasar pengenalan akan Tuhan.

2 :N orang yang dan terhilang.

3. Menyampaikan kehendak Allah kepada jemaat melalui pemberitaan

(Yun: Kerygma).

4. Memberikan makanan rohani kepada jemaat, sehingga kehidupan rohani

jemaat terpelihara.

5 Tnkaran tentang iman, pengharapan dan kasih kepada Tuhan.

6. berikan kek untuk g dalam 'peperangan rohani".

7. Memberikan pedi dalam pergi lan hidup agar dapat bertumbuh

ke arah kesempurnaan,

Jenis-Jenis Khotbah

Dalam Homiletika kita mendapatkan beberapa jenis-jenis khotbah praktis

yang memiliki ciri khusus:
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Yesaya 48:18 |

Mattus 4:19 G

1. Khotbah Topikal

Khotbah Topikal adalah susunan khotbah yang mengambil topik tertentu

sebagai pokok bahasan. Khotbah jenis ini menggabungkan beberapa ayat

dan berbagai sumber untuk menjelaskan suatu pokok bahasan sehingga

membentuk suatu khotbah yang lengkap.

Topik itu dapat berupa :

a. Topik-topik Doktrinal - Alkitabiah

Contoh: Keselamatan, Kelahiran Baru, Roh Kudus, Kedatangan Tuhan

Yesus Kedua kalinya dan lain-lain.

Topik-topik Praktikal

Contoh: Apa yang Alkitab katakan tentang Pernikahan dan Perceraian,

Mendidik Anak, Keuangan, Hidup Sehat, dan lain-lain.

#

Keuntungannya:

a. Lebih menarik, sebab terdapat kebebasan memilih topik yang relevan

dengan kebutuhan jemaat.

b. Memperluas dan memperdalam pengertian mengenai suatu topik

secara Alkitabiah.

C. Lebih mudah di cerna, di terima dan di pahami karena pokok

bahasannya jelas dan tidak membosankan.

Kelemahannya:

a. Bila terlalu sering menggunakan khotbah jenis ini dapat menyebabkan

hanya terfokus pada satu topik itu saja dan mengecilkan topik yang

lain,

b. Bila tidak hati-hati dalam cara menggalinya dapat mengakibatkan

pemaksaan kata atau kalimat menjadi topik khotbah.

c. Bila tidak hati-hati dapat memaksakan ayat untuk lepas dari

konteksnya (perlu melihat latar belakang dan bahasa aslinya).

Khotbah Textual / Analisis

Khotbah Textual adalah susunan khotbah yang menggali satu atau dua

ayat dan memperhatikan kata demi kata yang terdapat dalam ayat

Ta telserta j yya jadi bagian-bagian utama khotbah.

Contoh:

1. Ketaatan membawa berkat.

2. Panggilan Tuhan.

Keuntungannya:

a. Pengkhotbah dapat mempelajari satu/dua ayat secara mendalam

sehingga menemukan satu ide dan kebenaran baru.



3.

b. Dapat menggali lebih terperinci setiap kata dan kalimat.

c. Pengkhotbah lebih berkembang dalam Her itika ( fsiran).

Kelemahannya:

a, Dibutuhkan wawasan yang luas untuk penjelasan yang lebih luas.

b. Dibutuhkan dorongan emosi yang kuat untuk menghidupkan tiap

point.

Khotbah Ekspositori

Khotbah Ek itori adalah 1 khotbah yang guraikan satu

perikop yang terdiri dari banyak ayat dan baginya dalam

bagian serta memberikan penjelasan arti rohaninya.

ata

Contoh:

1. Sungai yang mengalir dari Bait Allah. MI vencexieraz:-12

2. Peperangan Rohani. BI eresus 61-10

Keuntungannya :

a. Mengajarkan untuk lebih teliti membaca Alkitab dan menemukan

kebenaran-kebenaran di dalamnya.

b. Membaca Alkitab deng: hami k ks, latar belakang dan

kesan yang lebih lengkap.

Kelemahannya :

a. Dibutuhkan tingkat pemahaman Alkitab yang tinggi.

b. Biasanya dibutuhkan waktu yang cukup lama di bandingkan dengan

waktu khotbah yang biasa.

Cc. Biasanya tidak langsung menjawab kebutuhan pendengarnya dan

bila pengkhotbah tidak hati-hati dapat kehilangan arah.

Mempersiapkan Khotbah

Menemukan Benih Khotbah

Benih khotbah timbul oleh ilham Roh Kudus dalam hati seorang

pengkhotbah dalam p sebuah khotbah

Beberap ber benih khotbah :

a, Pengalaman jemaat.

b. Membaca Alkitab.

Cc

d

Program khotbah yang direncanakan (termasuk visi gereja).

Pengalaman pengkhotbah.
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e. Inspirasi,

f Peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia dan masih relevan.

N Mengumpulkan Bahan Khotbah

Beberapa sumber bahan khotbah :

a. Ensiklopedi.

b. Konkordansi.

Cc. Kamus Alkitab.

d. Literatur-literatur.

e. Berbagai versi Alkitab.

p Tt yerap dan gingat esensi-

esensi yang hendak di: ikan oleh pengkhotbah

Beberapa sumber ilustrasi

a. Alkitab.

b. Media elektronik dan cetak.

C. Berita-berita yang aktual.

d. Pengalaman hidup.

e

f

Literatur-literatur.

Prinsip-prinsip dari alam sekitar,

Struktur Khotbah

Thema / Judul

Ayat / Nats

Tujuan Khotbah

Pendahuluan

Kalimat Tanya :

Kalimat Peralihan

Isi khotbah:

1. Ide bagian pertama z

a. Uraian Penjelasan Pertama :

b. Uraian Penjelasan Kedua

2. Ide bagian kedua :

a. Uraian Penjelasan Pertama :

b. Uraian Penjelasan Kedua



3. Ide Bagian Ketiga

a.

b.

Uraian Penjelasan Pertama :

Uraian Penjelasan Kedua”:

Kesimpulan / Penutup:

1.

2

3.

Kehidupan Pengkotbah

Memiliki Kehidupan Yang Kudus Dihadapan Allah1
«

kin kudus g kin efektif dia menjadi hamba-Nya.

Memiliki Kehidupan Yang Bergaul Erat Dengan Allah

i ket berdoa, ji, dan yembah Tuhan dalam
y

kehidupan sehari-hari.

3. Memiliki Pengetahuan Alkitab Yang Cukup dan Benar

Tekun membaca Alkitab dan literatur-literatur yang bermutu dan

biah. S 1g pengkhotbah tidak pernah berhenti belajar.

4. Peka dan Mengerti Akan Kebutuhan Jemaat dan Lingkungan Sekitarnya

Seorang pengkhotbah yang lahir dari pelayanan pastoral akan memiliki

kepekaan yang lebih baik akan kebutuhan rohani jemaat.

5. Peka dan Memahami Kejadian-Kejadian Yang Berlangsung
1“

Penampilan Pengkotbah

ti dan pelajari setiap peristiwa dari perubahan di dunia.

1. Sikap yang Wajar
p, Aap K OAT Pe

khotbah dalam

a

b.

Cc

. Jangan ada kesan angkuh ataupun rendah diri.

Beri kesan rileks.

Jangan terpaku kepada mimbar.

| 1 Timotius 2:19-22

BI Roma 10:2
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2. Bahasa Tubuh

Pendengar tidak hanya mendengar suara pengkhotbah, tetapi

mereka juga menyimak gerak-geriknya dan menafsirkan ekspresi tubuh.

Dibutuhkan keselarasan antara bahasa tubuh dan suara.

a. Sikap badan: tegak, jangan pernah bersandar pada mimbar.

b. Sikap tangan: jangan memasukkan tangan ke dalam saku, digerakkan

secara wajar (tidak over acting), tepat waktu, seirama dengan ucapan

pengkhotbah.

C, Wajah dan mimik muka: mengekspresikan isi khotbah yang sesuai

dengan point yang sedang dibahas.

d. Pandangan mata: menciptakan kontak dengan pend

e. Gerakan kaki: jangan membuat gerakan yang tidak barmakna dan
gunakanlah itu hanya untuk menegaskan point khotbah,

Suara yang Teratur

Suara memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan

pengkhotbah gk ikasikan idenya kepada jemaat.

a. Berbicara dengan wajar, tidak tegang/cemas, volume suara tidak
terlalu keras atau terlalu lemah.

b. Pengucapan kata-kata yang tenang, teratur dan jelas.

C. Dinamika yang selaras dengan isi khotbah serta tempo berbicara

yang bervariasi.

d. Sekali-sekali berhenti sejenak untuk memberi kesempatan bagi

pendengar untuk mencerna hal-hal yang penting.

e. Nafas yang teratur,

Bahasa yang Baik

Bahasa adalah sarana untuk mengkomunikasikan isi khotbah.

a, Berbicara dengan menggunakan kaidah tata bahasa yang baik.

b. Menggunakan redaksional kalimat yang baik.

C. Memiliki perbendaharaan kata agar ide-ide dapat dikomunikasikan

dengan lebih jelas dan mudah dimengerti,

e. Menggunakan bahasa dan kalimat yang dapat dimengerti oleh

mayoritas pendengar.

f. Menghindari penggunaan kata dan kalimat yang pengertiannya tidak

jelas/absurd.

g-. Gunakanlah bahasa asing, kata-kata ilmiah, terminologi teologis

Ganga sewajarnya.

h. kin menghilangkan aksen daerah di mana ia berasal.



Tips Bagi Pengkotbah

1. Memilih tema khotbah yang menarik bagi pengkhotbah maupun jemaat.

Menguasai sedalam-dalamnya pokok bah yang disampaikan kepada

jemaat,

3. Berbicara sesering mungkin, seringlah berlatih berkhotbah.

Menerima ketegangan sebagai hal yang wajar/biasa bagi seorang

pengkhotbah.

5. Tidak menyerah setiap kali menghadapi situasi yang sulit.

2

Apakah kita sering mengalami 'grogi' atau 'demam panggung” saat berbicara

di depan orang banyak? Diskusikan bagaimana cara mengatasinya!

Proyek Ketaatan
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KEHIDUPAN ORIENTASI MELAYANI

Adalah kurikulum pengajaran untuk melengkapi dan memberdayakan jemaat: dengan tujuan

agar jemaat bertumbuh menjadi dewasa rohani dan berkomitmen untuk hidup

membawa dampak.

Teaching Material tersebut terstruktur dalam 3 level :

“ Seri 100 PencariTuhan

Berisi pelajaran-pelajaran dasar iman Kristiani. Tujuannya

untuk membentuk dasar dan pola kehidupan rohani

orang percaya.

“ Seri200 Pelayan Tuhan rela

Berisi pelaji karak hamba, h 200, P

Alkitab, keterampilan dalam berbagai aspek kehidupan,

serta keterampilan dalam pelayanan yang mendasar.

Tujuannya untuk melengkapi dan mempersiapkan

seorang jemaat menjadi pelayan Tuhan.

PNAYAN TUHAN

“ Seri 300 Prajurit Tuhan

Berisi pelajaran karakter seorang prajurit rohani, dan

strategi perluasan kerajaan Allah dalam kerangka

pelayanan 5 jawatan. Tujuannya untuk melengkapi

seorang pelayan Tuhan menjadi pengembang sebuah

pelayanan.

Pearurer TUHAN

Pelayanan ini dimulai pada tahun 2004, dan peluncuran perdananya bulan April

|. Cina 2005, sampai saat ini telah menyebar ke seluruh jaringan Gereja Bethel Indonesia
st 8 Jalan Gatot Subroto - Jakarta, berlanjut kepada gereja-gereja lintas denominasi

| A di Indonesia dan beberapa negara Asia, antara lain: China, Hongkong, Malaysia,
- Thailand, Australia, Taiwan dan Vietnam.


